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ABSTRAK

Putriana, 2025. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dalam
Menyelesaikan soal Open Ended Ditinjau Dari Kemampuan Awal
Matematis Siswa (Studi Kasus Kelas VIII SMP Negeri 15 Kota Jambi).
Skripsi, Pendidikan Matematika FKIP Universitas Batanghari Jambi,
Pembimbing (1) Dr. Zulyadaini. M.Pd (11) Eni Defitriani, M. Pd.

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif, dan Menyelesaiakan Soal Open Ended.

Penelitian ini di latar belakangi oleh siswa SMP Negeri 15 Kota Jambi
bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal
open ended pada pembelajaran matematika di SMP Negeri 15 Kota Jambi
berdasarkan aspek fluency, flexibility, elaboration, dan originality.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif deskripsi dengan metode
purposive. Teknik pengumpulan data nya secara trigulasi,analisis data pada materi
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) menggunakan soal open ended.

Hasil penelitian diperoleh penilaian oleh validator media secara keseluruhan
Subjek A mengumpulkan skor 7 untuk indikator fluency, 8 Skor indikator
Flexibility, 4 skor untuk indikator elaboration dan skor 4 untuk indikator
Originality. Ini menunjukkan bahwa Subjek A memiliki kemampuan berpikir
kreatif dalam kategori tinggi. Sedangkan untuk subjek B mengumpulkan skor 6
untuk indikator fluency, 4 skor untuk flexibility, 3 Skor untuk elaboration dan
skor 2 untuk indikator originality. Ini menunjukkan bahwa Subjek B memiliki
kemampuan berpikir kreatif dalam kategori sedang. Dan subjek C mengumpulkan
skor 4 untuk indikator fluency, 3 skor untuk indikator flexibility, 1 skor untuk
indikator elaboration dan skor 1 untuk indikator originality. Ini menunjukkan
bahwa Subjek C memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam kategori rendah.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran
yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan (Sutriyono, 2020). Matematika
merupakan suatu disiplin ilmu yang mempunyai ciri atau karakteristik tertentu. Ciri
tersebut adalah direct object (objek langsung) dan indirect object (objek tidak
langsung). Objek langsung matematika meliputi; fakta matematika, keterampilan
matematika, konsep matematika dan prinsip matematika, sedangkan objek tidak
langsung matematika meliputi; kemampuan berfikir logis, kemampuan memecahkan
masalah, kemampuan berfikir analitis dan sikap positif terhadap matematika.
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi
perubahan keadaan dan keterampilan serta cakap menyikapinya, sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional.

Namun pada kenyataannya, masih banyak siswa yang menganggap bahwa
mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang sulit, membosankan, dan tidak
menarik. Beberapa penyebabnya yaitu pembelajaran yang dilakukan di sekolah hanya
mementingkan aspek kognitif dan kurang memandang persoalan motivasi belajar

siswa.



Salah satu kemampuan yang dituntut dimiliki siswa adalah kemampuan
berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif tergolong kemampuan berpikir tingkat
tinggi atau High Order Thinking (HOT). Dengan kemampuan berpikir kreatif siswa
dapat dimungkinkan untuk menemukan berbagai macam ide dan solusi penyelesaian
masalah. Berpikir kreatif menjadi salah satu kemampuan yang penting bagi siswa saat
ini dalam mempelajari matematika (Sugandi et al., 2022) namun, nyatanya tidak
sedikit siswa yang kemampuan berpikir kreatifnya tidak diasah pada pembelajaran
matematika. Hal ini membuat kemampuan berpikir kreatif siswa menjadi rendah
seperti penelitian yang dilakukan oleh Kamalia, dkk (2022). Mengingat pentingnya
kemampuan berpikir kreatif siswa, kenyataan di lapangan justru berbanding terbalik.
Terdapat siswa yang masih berada pada kategori tidak kreatif dan kurang kreatif
(Wulandari, 2021). Salah satu yang menjadi faktor kurangnya dalam berpikir kreatif
yaitu kebiasaan dalam menghadapi tantangan.

Kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat atau digambarkan ketika peserta
didik menyelesaikan soal yang bersifat terbuka atau open-ended. Soal open-ended
memiliki banyak jawaban benar, strategi atau langkah penyelesaiannya beragam tidak
terpaku pada satu cara untuk mendapatkan satu jawaban benar, jawaban dan strategi
penyelesaiannya beragam. Soal open-ended tujuan utamanya bukan untuk
mendapatkan hasil jawaban saja, tetapi lebih menekankan pada cara atau proses
mendapatkan jawaban tersebut. Soal open-ended dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif dan pola pikir matematis peserta didik. Peserta didik diberi kesempatan

untuk berpikir dengan bebas sesuai minat dan kemampuannya. Jadi menyelesaikan



soal open-ended menjadi salah satu tes yang mampu menggambarkan kemampuan
berpikir kreatifnya.

Berdasarkan pendapat Guliford (dalam Maryanto & Siswanto, 2021) terdapat
4 Kkarakteristik kognitif berpikir kreatif yaitu keluwesan (fleksibility), keaslian
(orisinility), kelancaran (fluency), dan terperinci (elaboration). Keluwesan diartikan
peserta didik dapat menyelesaikan suatu masalah dengan satu cara, lalu ketika diminta
dengan cara lain juga dapat menyelesaikannya dengan benar. Keaslian merupakan
kemampuan melahirkan gagasan yang baru hasil pemikirannya sendiri atau jawaban
tidak bisa dilakukan oleh peserta didik lainnya pada tingkat pengetahuannya.
Kelancaran, keluwesan, keaslian dapat digambarkan dengan soal open-ended dengan
tipe terbuka pada prosesnya, soal yang memiliki banyak cara penyelesaiannya dan
kaya dengan konsep-konsep matematika sehingga mendorong peserta didik untuk
berpikir dari berbagai sudut pandang. Elaborasi merupakan kemampuan dalam
mengembangkan, menambah, ataupun memerinci secara detail suatu objek, gagasan,
atau situasi.

Pendekatan open ended merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif dan membuat
siswa tetap aktif dalam kegiatan pembelajaran (Rudyanto et al., 2019) serta dapat
mengembangkan aktivitas dan kemampuan berpikir kreatif secara simultan (Wanelly
& Fauzan, 2020). Tujuan utama diberikannya soal open ended kepada siswa bukan
untuk mendapat jawaban yang benar tetapi untuk mengetahui tingkat kemampuan

berpikir kreatifnya (Restanto, R., & Mampouw, 2018). Open ended dalam konteks soal



matematika adalah soal yang bukan rutin dan memiliki banyak cara penyelesaian yang
benar (Karim et al., 2022). Hal ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan fleksibel. Soal open ended tidak memiliki jawaban
yang tertulis, sehingga siswa harus membuat tujuan spesifik dari tindakannya dan
evaluasi memegang peranan penting dalam menilai suatu masalah open ended, karena
jawaban siswa tidak diharuskan mengikuti standar baku penyelesaian soal.

Namun, agar siswa dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir kreatif
matematis yang baik dapat terlihat dari pengetahuan dasar atau kemampuan awal yang
dimiliki nya.Hal tersebut menjadi penting sebab ketika siswa dalam belajar akan
membutuhkan pengetahuan yang lama untuk menerima sebuah pengetahuan yang
baru. Ketika menyelesaikan masalah siswa juga membutuhkan pengetahuan dasar atau
kemampuan awal untuk memahami masalah yang dimaksud agar dapat menyelesaikan
masalah tersebut. Dengan begitu terdapat perbedaaan antara kemampuan awal yang
dimiliki siswa.

Kemampuan berpikir yang pertama kali dimiliki seseorang sebelum dia
mempelajari sesuatu disebut kemampuan awal matematik baik secara alami, maupun
hasil belajar untuk melakukan aktivitas matematika (Nuramalina et.al.2020). Peserta
didik dapat menyelesaikan permasalahan matematika lebih akurat apabila peserta
didik tersebut sebelumnya sudah mempunyai kemampuan awal matematika yang
tinggi (Nurmailina et.2020)

Dalam proses belajar guru perlu menganalisis kemampuan berpikir siswa

yang bertujuan untuk menentukan metode pembelajaran yang tepat bagi siswa



sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa serta membantu siswa
memahami dan menangani tantangan dan hambatan. Sebagai pendidik, guru harus
selalu menguasai materi pelajaran yang diajarkan dan terus mengembangkan
kemampuannya. Guru harus memahami perbedaan di antara siswa untuk memastikan
proses pembelajaran yang efektif, dengan menganalisis kemampuan berpikir siswa
guru bisa menyesuaikan penyampaian materi dengan situasi di kelas.

Jadi, guru harus mengetahui kemampuan awal matematika siswa untuk
memperkecil peluang kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami materi yang
diajarkan. Dengan mengetahui kemampuan awal matematika siswa yang bervariasi
gurudapat memilih model pembelajaran yang cocok untuk digunakan dikelas sehingga
pembelajaran yang berlangsung dikelas dapat efektif.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis termotivasi dengan judul “Analisis
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Open
Ended Ditinjau Dari Kemampuan Awal Pada Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 15

Kota Jambi”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahannya
sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi kemampuan berpikir kreatif matematis pada aspek fluency,

flexibility , originality , elaborasi dalam menyelesaikan soal open ended



persamaan linear dua variabel ditinjau dari kemampuan awal siswa kelas V111
SMP Negeri 15 Kota Jambi.

2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan
soal open ended.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian adalah untuk:

1. Mendiskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam
menyelesaikan soal open ended persamaan linear dua variabel ditinjau dari
kemampuan awal siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Kota Jambi.

2. Mendiskripsikan -~ kemampuan berpikir kreatif ~matematis siswa dalam
menyelesaikan soal open ended

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai referensi yang dapat dipergunkan untuk menggambarkan seberapa
efektif model pembelajaran open ended pada materi Sistem Persamaan Linear
Dua variabel (SPLDV).

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan , informasi bagi
pengembangan penelitian sejenis.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan mampu digunakan ntuk memberialternatif model



pembelajaran bagi guru khususnya pada guru matematika.
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi pemahaman yang benar tentang
model pembelajaran Open Ended , dan mengembangkan model ini disesuaikan

dengan kondisi peserta didik , sarana prasarana , dan kemampuan guru.
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KAJIAN TEORI

2.1 Hakikat Matematika
2.1.1 Pengertian Matematika

Secara bahasa, istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau
“manthenein” yang artinya “mempelajari”. Kedua kata tersebut erat kaitannya
dengan kata Sanskerta “medha” atau “widya” yang artinya ‘“kepandaian”,
“ketahuan” atau “inteligensia”. Istilah mathematics (Inggris), mathematik (Jerman),
mathematique (Perancis), matematico (Itali), matematiceski (Rusia), atau wiskunde
(Belanda) berasal dari perkataan Latin mathematica, yang mulanya diambil dari
perkataan Yunani mathematike yang berarti “relating to learning”. Russel
mendefinisikan matematika sebagai suatu studi yang dimulai dari pengkajian
bagian-bagian yang sangat dikenal menuju arah yang tidak dikenal. Arah yang
dikenal itu tersusun baik (konstruktif), secara bertahap menuju arah yang rumit
(kompleks) dari bilangan bulat ke bilangan pecahan, bilangan riil ke bilangan
kompleks, dari penjumlahan dan perkalian ke diferensial dan integral, dan menuju
matematika yang lebih tinggi. Pakar lain, Soedjadi memandang bahwa matematika
merupakan ilmu yang abstrak, aksiomatik dan deduktif. Ada pula yang menyatakan
bahwa matematika merupakan ilmu dengan objek kajian.
2.2 Kemampuan Berpikir Kreatif
2.2.1 Berpikir Kreatif

Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang bila



mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan. Pada
hakikatnya berpikir kreatif berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal
yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah ada.
Menurut Salim (Supriyono & Purwaningsih, 2020) berpikir kreatif merupakan
proses kognitif untuk menghasilkan ide-ide baru dengan mengombinasikan dan
memunculkan kembali ide-ide sebelumnya untuk menemukan sesuatu baru yang
belum terpikirkan.

Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu pemikiran yang dapat
menciptakan gagasan yang baru, unik, dan berbeda. Kemampuan berpikir kreatif
matematis dapat digambarkan sebagai usaha siswa untuk mencari solusi melalui
ide/gagasan alternatif yang berbeda, tidak biasa, orisinil dan menghasilkan hasil
yang tepat (Nuranggraeni dkk., 2020). Hal ini merupakan salah satu tujuan
Pendidikan yaituDengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif merupakan kemampuan seorang individu untuk menemukan atau
menghasilkan ide-ide baru yang kemudian dikombinasikan dengan ideide
sebelumnya untuk menemukan sesuatu yang belum terpikirkan. Dengan begitu
dapat memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan berbagai alternatif
solusi.

Berdasarkan  pengertian  diatas, penulis menyimpulkan bahwa
berpikirkreatif adalah kemampuan menganalisis sesuatu berdasarkan data atau

informasi untuk menghasilkan ide-ide baru dalam memahami sesuatu.
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2.2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

1. Tiap individu mempunyai tingkat kemampuan berpikir yang beragam. Untuk
mengetahui tingkat kemampuan berpikir seseorang, para ahli mengungkapkan
pendapatnya mengenai indikator dalam suatu kemampuan berpikir. Beberapa ahli
mengungkapkan indikator dari kemampuan berpikir kreatif/matematis yang berbeda-
beda. Kelancaran, ialah suatu kemampuan peserta didik dalam mengemukakan
beberapa pendapat dalam pembelajaran.

2. Keluwesan, ialah suatu keterampilan berpikir yang berbeda dengan
kebanyakan orang, mencari alternatif jawaban secara variatif, memberi
pertimbangan yang berbeda terhadap situasi yang dihadapi, dan mampu
mengubah arah berpikir secara spontan.

3. Keaslian, ialah ketrampilan peserta didik dalam melahirkan ide- ide baru yang
unik, membuat kombinasi yang tidak lazim untuk menunjukan diri, mencari
pendekatan baru untuk menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri.

4. Kerincian, ialah peserta didik mampu mengembangkan suatu gagasan yang
diterimanya. Peserta didik yang memiliki ketrampilan memperinci tidak cepat
puas dengan pengetahuan yang sederhana.

Torrance (Rifa’i et al., 2020) menyatakan beberapa indikator kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa) seperti pada Tabel 2.1 ini.



Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kreatif

Indikator

Deskriptif

Kelancaran

Mencetuskan banyak ide,
banyak jawaban, banyak
penyelesaian masalah,
banyak pertanyaan dengan
lancar

Memberikan banyak cara
atau saran untuk melakukan
berbagai hal

Memikirkan lebih dari satu

jawaban

Kelenturan

Menghasilkan gagasan,
jawaban, atau pertanyaan
yang bervariasi

Melihat banyak alternative
atau arah yang berbeda-
beda

Mencari banyak alternative
atau arah yang berbeda-

beda

11



Mampu mengubah cara

pendekatan  atau  cara

pemikiran

Keaslian Mampu melahirkan
ungkapan yang baru dan
unik
Memikirkan cara yang
tidak lazim
Mampu membuat
kombinasi-kombinasi yang
tidak lazim dari bagian-
bagiannya

Elaborasi Mampu memperkaya dan

mengembangkan suatu
gagasan atau produk

Menambah atau merinci
detail-detail ~ dari  suatu
objek, gagasan atau situasi
sehingga menjadi lebih

menarik

Sumber: Munandar (2017:113)

12
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Berdasarkan paparan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan yang sangat penting dan
tergolong dalam kemampuan tingkat tinggi karena didalamnya menerapkan aspek
keterampilan kognitif, efektif, dan metakognitif. Dengan arti lain bahwa berpikir
kreatif peserta didik mampu menghasilkan suatu konsep temuan yang unik, seni
yang baru. Maka dari sanalah kualitas pendidikan di indonesia akan meningkat.
2.2.3  Ciri— Ciri Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif yakni kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu
yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, dalam bentuk ciri-ciri aptitude
maupun non aptitude, dalam karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang
sudah ada, dan semuanya relatif berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya.
Adapun ciri-ciri kemampuan dari berpikir kreatif yaitu Menurut Susanto, Ahmad
(2013:102) ciri-ciri anak yang kreatif dapat ditinjau dari dua aspek yaitu aspek
kognitif dan efektif.

1. Aspek kognitif

Ciri-ciri kreativitas yang berhubungan dengan kemampuan berpikir kreatif
atau divergen., yang ditandai dengan adanya beberapa keterampilan tertentu,
seperti: keterampilan berpikir lancar, berpikir luwes/fleksibel, berpikir orisinal,
keterampilan merinci, dan keterampilan menilai. Makin kreatif seseorang, maka
ciri-ciri ini makin melekat pada dirinya.

2. Aspek afektif
Ciri-ciri kreatif yang lebih berkaitan dengan sikap dan perasaan seseorang, yang

ditandai dengan berbagai perasaan tertentu, seperti : rasa ingin tahu, bersifat
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imajinatif/fantasi, sifat berani mengambil resiko, sifat menghargai, percaya diri,
keterbukaan terhadap pengalaman baru.
Sedangkan Maulana (2015:102) mengemukakan ciri-ciri kreativitas sebagai berikut:

1. Kepekaan (Sensitivity), yaitu kemampuan untuk menemukan adanya suatu
masalah terhadap suatu situasi.

2. Kelancaran (Fluency), yaitu kemampuan untuk menyelesaikan suatu masalah
serta memberikan jawaban yang beragam.

3. Keluwesan (Flekxibility), yaitu kemampuan untuk menggunakan berbagai
strategi penyelesaian.

4. Keterperincian (Elaboration), yaitu kemampuan untuk memperinci sesuatu,
baik itu jawaban ataupun prosedur dalam mencapai jawaban tersebut.

5. Keaslian (Originality), yaitu kemampuan untuk menciptakan suatu hal yang
berbeda dengan yang lainnya (baru, unik, atau tidak biasa).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri

kreativitas ada lima vyaitu: Kkepekaan, kelancarankeluwesan, keaslian, dan

keterperincian.

2.2.4 Tahap Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif memungkinkan peserta didik untuk melihat berbagai

kemungkinan jawaban atas penyelesaian masalah dari luar maupun pada proses

pembelajaran di sekolah. Berpikir kreatif pun memungkinkan untuk meningkatkan

kemampuan otak peserta didik. Adapun tahap pengembangan kemampuan berpikir

kreatif menurut Susanto, Ahmad (2013:115) proses kreatif akan muncul bila ada

stimulus. Berbagai langkah didefinisikan dalam melakukan
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proses kreatif, dirangkum dalam lima tahapan, yaitu:

1.

Stimulus

Untuk dapat berpikir kreatif perlu adanya stimulus dari pikiran yang lain.
Stimulus awal didorong oleh suatu kesadaran bahwa sebuah masalah harus
diselesaikan.

Eksplorasi

Peserta didik dibantu untuk memerhatikan alternatif- alternatif pilihan sebelum
membuat suatu keputusan. Untuk berpikir secara kreatif, peserta didik harus
mampu menginvesrigasi lebih lanjut.

Perencanaan

Setelah diadakan stimulus berupa masalah, kemudian melakukan eksplorasi
untuk pemecahan masalah, selanjutnya membuka berbagai rencana atau
strategi untuk pemecahan masalah. Dari beragam rencana yang dibuat, dapat
diambil beberapa rencana yang paling tepat untuk solusi,

Aktivitas

Proses kreatif dimulai dengan suatu ide atau kumpulan ide., dengan kata lain
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menyadari berpikir mereka
dalam bentuk aktivitas atau melaksanakan berbagai rencana yang lebih
ditetapkan.

Review

Peserta didik perlu mengadakan evaluasi dan meninjau kembali pekerjaan.
Peserta didik dilatih untuk menggunakan imajinasi mereka untuk

mengevaluasi.
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Tahap pengembangan kemampuan berpikir kreatif menurut para Munandar

(2019 :54) ada lima tahap berpikir kreatif, yaitu:

1.

Orientasi

Masalah dirumuskan dan aspek-aspek masalah diidentifikasi.

Preparasi

Individu berusaha mengumpulkan informasi sebanyak mungkin dan relevan
dengan masalah yang dihadapi.

Inkubasi

Proses pemberhentian sementara ketika berbagai masalah berhadapan dengan
jalan buntu. Tetapi meskipun begitu proses berpikir berlangsung terus dalam
jiwa bawah sadar.

lluminasi

Ketika masa inkubasi berakhir dengan ditemukannya solusi untuk
memecahkan masalah.

Verifikasi

Tahap untuk menguji dan secara kritis menilai pemecahan masalah yang
diajukan pada tahap keempat.

Sesungguhnya kemampuan berpikir kreatif dimiliki oleh semua orang.

Berpikir kreatif mengagas ide-ide baru yang orisinil, bahkan pada individu atau

peserta didik yang merasa tidak bisa menciptakan ide baru pun sebenarnya mampu

untuk berpikir kreatif asalkan harus sering dilatih. Maka dari itu individu atau

peserta didik harus mengetahui tahapan dari pengembangan berpikir kreatif.
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2.3 Open Ended Problem

Open-ended adalah salah satu pendekatan yang permasalahannya dirancang
mempunyai banyak jawaban benar, problem inilah yang disebut problem terbuka
(Pratiwi,2015:6). Menurut Rini (2018:6) open-ended problem ialah persoalan yang
memiliki multi jawaban benar dimana pada kegiatan pembelajarannya
mengarahkan siswa didalam mencari solusi dengan melakukan beragam langkah
dan mungkin saja menemukan banyak hasil yang tepat sehingga dapat memancing

intelligence quotient dan keahlian siswa dalam langkah mendapatkan hal yang baru.

Membantu mengembangkan keaktifan serta berpikir matematis siswa dalam
pemecahan masalah ‘merupakan Tujuan dari pembudayaan pembelajaran
matematika dengan open-ended (Alimuddin, Asdar, 2018:6-7). Bagi Suherman,
tujuan dari permasalahan open-ended yaitu memfokuskan bagaimana langkah suatu
penyelesaian masalah sampai pada hasil mutlak (Nurfitria, 2018:7). Oleh sebab itu,
bukan hanya satu solusi dalam memperoleh hasil akhir, melainkan beberapa atau
banyak solusi.

Open ended ialah bentuk pertanyaan yang disusun dimana harus
diselesaikan dengan berbagai macam strategi penyelesaian (Restanto et al, 2018:7).
Hal tersebut serasi dengan pendapat Takahashi yang menyatakan bahwa soal open
ended ialah pertanyaan yang memiliki beragam solusi dan teknik penyelesaian
(Rasni,2017:7). Ciri dari soal open-ended membolehkan siswa untuk memecahkan
masalah melalui langkah yang mereka pilih (Gafu et al, 2015:7). Karena setiap
siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda terkait dengan aktivitas

penyelesaian masalah (Alimuddin, Asdar, 2018:7).
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Bentuk pertanyaan yang digunakan pada permasalahan open-ended
hendaknya dikembangkan untuk membangun pengetahuan matematika secara utuh
(Rasni, 2017:7). Ariyadi dalam Rasni (2017:7) membedakan soal open-ended
menjadi tiga kategori berdasarkan tujuan, antara lain:

1) Menemukan hubungan (finding relation), maksudnya siswa mencari relasi
matematis dari masalah yang diberikan

2) Mengklasifikasikan (classifying), artinya siswa mengelompokkan karakteristik
yang berbeda untuk menyusun konsep matematika

3) Mengukur (measuring), artinya. siswa mengukur suatu peristiwa atau
permasalahan matematika

Salah satu kelebihan dari masalah open-ended yaitu menjadikan siswa lebih
giat dalam menggali alternatif jawaban dan pemecahan masalah (Rasni, 2017:7).
Dengan demikian masalah open-ended memberikan dampak positif pada siswa
selama pembelajaran berlangsung (Rasni, 2017:7).

Adapun aspek dari masalah open ended yang dikelompokkan menjadi tiga
tipe, yaitu: (1) terbuka proses penyelesaiannya yaitu masalah tersebut mempunyai
berbagai macam langkah solusi, (2) terbuka hasil akhirnya yakni masalah tersebut
mempunyai beragam jawaban mutlak, dan (3) terbuka pengembangan lanjutannya
yaitu keadaan dimana siswa sudah selesai dengan suatu persoalan lalu mampu
mengembangkannya menjadi masalah yang baru namun dengan syarat mengubah
kondisi pada soal yang telah diselesaikan (Rasni, 2017:7-8). Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan tipe masalah open ended yang mana terbuka proses

penyelesaian atau sebagai solusi dalam pemecahan masalah open ended.
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Salah satu bentuk soal yang dapat membuat proses penyelesaian siswa tidak
hanya bergantung pada satu rumus adalah tipe soal terbuka (open ended). Hal
ini dinyatakan oleh Simadha dalam (Rahmasari, 2014:69-70) bahwa
permasalahan terbuka (open-ended) adalah suatu permasalahan yang mengandung
banyak alternatif penyelesaianatau jawaban benar. Menurut (Ismara & Suratman,
2016:70) pemberian soal open endedsiswa lebih leluasa dalam menuangkan ide
yang sesuai dengan pemahaman mereka yang tidak hanya pada satu proses
penyelesaian karena setiap individu memiliki gaya dan cara sendiri dalam
menyelesaikan suatu persoalan. (Firdaus, dkk,2016:72) mengatakan tujuan
pembelajaran dengan pendekatan Open Ended adalah untuk membantu
mengembangkan aktivitas yang kreatif dari siswa dan kemampuan berpikir
matematis mereka dalam memecahkan masalah. Selain itu, dengan pendekatan ini
diharapkan masing-masing siswa memiliki kebebasan dalam memecahkan masalah
menurut kemampuan dan minatnya. Pendekatan Open Ended diharapkan dapat
menjadikan siswa memiliki ketrampilan dalam berpikir kreatif guna memunculkan
pemahaman konsep-konsep, ide-ide, gagasan dan pola serta mengembangkan
kreativitas siswa. Sehingga aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni
mempelajari materi pelajaran melalui penyelesaian soal-soal terbuka untuk
memecahkan masalah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Murni (2013) menunjukkan bahwa
pendekatan open ended ataupun pemberian permasalahan open ended dapat
memberikan kebebasan siswa untuk mengekspresikan ungkapannya dan

pendapatnya yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya.



20

Hasil pendekatan open ended dalam pembelajaran matematika untuk
mengidentifikasi kemampuan berpikir kreatif matematis dapat dilihat dari
mengukur beberapa aspek dalam menyelesaikan permasalahan.

2.4 Kemampuan Awal Matematika

Kemampuan awal matematis adalah kemampuan atau pengetahuan yang
dimiliki siswa sebelum pembelajaran berlangsung. Tujuan pemberian tes KAM
adalah untuk mengetahui pengetahuan siswa sebelum pembelajaran dilakukan
dan digunakan sebagai penempatan siswa berdasarkan kemampuan awal
matematisnya.

Secara substantik dan teoritik kemampuan matematika didefinisikan sebagai:
“Mathematical power includes the ability to explore, conjecture, and reason
logically; to solve non-routine problems; to communicate about and through
mathematics; and to connect ideas within mathematics and betwwen mathematics
and other intellectual activity”(NCTM).

Russefendi dalam Solaikha, et al. (2013: 98-99) mengemukakan bahwa suatu
soal merupakan soal penyelesaian bagi seseorang bila ia memiliki pengetahuan dan
kemampuan untuk menyelesaikannya. Dalam kesempatan lain Ruseffendi juga
mengemukakan bahwa suatu persoalan itu merupakan soal bagi seseorang jika
pertama, persoalan itu tidak dikenalnya. Kedua, peserta didik harus mampu
menyelesaikannya, baik kesiapan mentalnya maupun pengetahuannya, terlepas dari
pada apakah akhirnya ia sampai atau tidak dikenalnya. Ketiga, sesuatu itu
merupakan penyelesaian soal baginya, bila ia ada niat untuk menyelesaikannya.

Kemampuan awal matematika peserta didik berperan penting sebagai dasar
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dalam berpikir ke arah pengembangan materi yang lebih luas dan kompleks. Untuk
mempelajari matematika lebih jauh, diperlukan pemahaman yang mendalam
terhadap materi yang mendasari materi-materi yang lebih rumit. Kondisi demikian
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hasil
proses belajar yang menunjukkan kemampuan memadai selalu disertai dengan
kemampuan awal yang memadai pula. Oleh karena itu tanpa kemampuan awal yang
memadai, sukar untuk meningkatkan kemampuan ke jenjang pengetahuan yang
lebih tinggi..

KAM diukur melalui seperangkat soal tes dengan materi yang sudah dipelajari
terutama materi yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari (materi
prasyarat). Tes yang dilakukan berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 soal.
Pemberian skor terhadap jawaban siswa untuk tiap butir soal dilakukan dengan
aturan untuk setiap jawaban benar diberi skor 1, dan untuk setiap jawaban salah atau
tidak menjawab diberi skor 0.

Berdasarkan kemampuan awal matematis siswa yang diperoleh, siswa
dikategorikan menjadi tiga kelompok, yaitu kategori tinggi, kategori sedang, dan
kategori rendah. Menurut Somakim (2013:36) kriteria pengelompokkan
pengetahuan awal matematika siswa berdasarkan skor rerata ( X) dan simpangan

baku (SB) sebagai berikut:

KAM > X + SB : Siswa Kelompok Tinggi
}— SB <KAM < )?+ SB : Siswa Kelompok Sedang

KAM < X— SB : Siswa Kelompok Rendah
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2.5 Penelitian Yang Relevan

Penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan kemampuan berfikir
kreatif matematis dalam pendekatan open ended persamaan linear dua variabel
ditinjau dari kemampuan awal siswa telah banyak dilakukan oleh banyak orang.
Berikut beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan penelitian ini,
yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan Anggraeni (2018) yang berjudul “Kemampuan
Berfikir Kreatif Siswa SMP Kelas VIII Pada Materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel Melalui Pendekatan Open Ended ’’Penelitian ini bertujuan untuk
menguji peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa Kelas VIII pada materi
sistem persamaan linear dua variabel melalui metode open ended mendekati. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Metode penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VI11-C SMP Darul
Falah tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 36 siswa. Instrumen yang
digunakan dalam tes berpikir kreatif matematis siswa, tes siklus I dan Il (setelah
pemberian tindakan), dan lembar observasi untuk guru dan siswa untuk kondisi
pelaksanaan tindakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek kemampuan
kreatif berpikir matematis siswa mengalami peningkatan karena dari soal-soal yang
diujikan pada setiap ulangan, semakin banyak siswa yang memperoleh nilai di atas
KKM. Berdasarkan indikator kerja,

2. Penelitian yang dilakukan Eni Defitriani ( 2014 ) yang berjudul “ Profil
Berfikir Kreatif Siswa Kelas Akselerasi Dalam Memecahkan Masalah Matematika

Terbuka’’. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kreativitas siswa dan
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mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika terbuka. Proses berpikir kreatif ditelusuri dengan mengacu pada
tahapan berpikir kreati yaitu persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif-deskriptif. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah masalah-masalah lembar tugas pemecahan dan
wawancara mendalam. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas akselerasi di
Jambi. Analisis data menggunakan analisis data menurut Miles dan Huberman yang
terdiri dari reduksi data, pemaparan data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat 8% siswa kreatif dari 25 siswa kelas akselerasi dalam
menyelesaikan masalah matematika terbuka. Kemudian 72% kurang kreatif dan
20% tidak kreatif. Dalam menyelesaikan masalah matematika terbuka, siswa yang
kreatif dan kurang kreatif melewati empat tahap proses berpikir kreatif Wallas.
Siswa yang tidak kreatif hanya melewati tiga tahapan proses berpikir kreatif yaitu
persiapan, inkubasi, dan iluminasi.

3. Penelitian yang dilakukan Lasia Agustina (2021) yang berjudul® Deskripsi
Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Mahasiswa Ditinjau dari Kemampuan
Awal Matematika .”’Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari kemampuan awal matematika, pada
materi himpunan, hubungan fungsi, dan logika matematika, pada mata kuliah
Pengenalan Matematika Dasar (PDM). Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dan dilaksanakan di Universitas Indraprasta PGRI Jakarta. Tiga
mahasiswa yang mengambil mata kuliah Pengantar Matematika Dasar pada

semester gasal tahun ajaran 2020/2021, dipilih sebagai subjek penelitian.
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Pengambilan subjek dilakukan dengan menggunakan purposive sampling.
Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir kreatif matematis dan
kemampuan awal matematika, pedoman wawancara, dan peneliti sebagai instrumen
kunci. Kegiatan dalam analisis data ini meliputi reduksi data, display data, dan
verifikasi. Uji validitas penelitian ini menggunakan triangulasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih kurang
pada indikator keluwesan, kehalusan, dan orisinalitas, terutama pada siswa dengan
kemampuan awal rendah.
2.6 Kerangkah Berpikir
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
open-ended adalah suatu permasalahan terbuka yang diberikan kepada siswa
dengan pengetahuan, cara, dan metode yang berbeda dalam menjawab
permasalahan yang diberikan. Bukan berorientasi pada jawaban (hasil akhir) namun
dalam proses yang diharapkan pada merangsang kemampuan intelektual dan
pengalaman siswa dalam menemukan sesuatu yang baru. Dengan kata lain, kegiatan
kreatif dalam pola pikir matematika siswa harus dikembangkan semaksimal
mungkin sesuai dengan kemampuan awal yang dimilki setiap siswa. Pendekatan
open-ended memberikan kesempatan kepada siswa untuk menginvestasikan
berbagai strategi dan cara yang diyakininya sesuai dengan kemampuan awal yang
dimiliki untuk mengelaborasikan permasalahan.
Pembelajaran Open-ended adalah suatu Pembelajaran pemecahan
masalah yang diyakini dapat mendorong kreativitas dan inovasi berpikir

matematika siswa secara lebih bervariasi. Pembelajaran ini juga dapat mendorong
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siswa untuk berpikir lebih kritis, tebuka, mampu bekerja sama, dan berkompeten
dalam pemecahan masalah dan berkomunikasi secara logis dan argumentatif. Selain
itu, Pembelajaran pemecahan masalah open-ended juga memungkinkan
meningkatnya penalaran dan komunikasi matematika. Hal ini disebabkan oleh
Pembelajaran pemecahan masalah open-ended dilakukan dengan penyajian
masalah yang memiliki lebih dari satu jawaban benar atau banyak cara
mendapatkan jawaban benar tersebut, dalam memberikan alternatif jawaban, siswa
secara bebas menggunakan segala kemampuan, ide-ide, dan skill matematikanya.
Dengan dimungkin kannya memberikan berbagai jawaban, siswa menjadi terlatih
untuk bernalar dan mengkomunikasikan ide-idenya dalam memberikan klarifikasi
dan alasanalasan terkait dengan jawabannya. Tetapi soal open ended hanya salah
satu cara untuk mengungkapkan cara berpikir Kreatif siswa di SMPN 15 Kota
Jambi Berdasarkan uraian sebelumnya adapun kerangka berpikir dalam penelitian

ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Siswa

Kemampuan Awal
Matematis

‘ Kam Sedang | | Kam Rendah

| Soal Open Ended

Kemampuan Berfikir
Kreatif

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian kualitatif.
Metode Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan
modelmodel matematik, statistik atau komputer. Proses penelitian dimulai dengan
menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang akan digunakan dalam penelitian.
Penelitian kualitatif merupakan penelitiian yang dalam kegiatannya peneliti tidak
menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran
terhadap hasilnya. Metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting). Menurut Sugiyono , penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksprimen) di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan
hasil ~ penelitian  kualitatif ~ lebih  menekankan makna dari pada
generalisasi.(Nugroho;, 2020) Strauss dan Corbin dalam buku V. Wiratna
Sujarweni, mendeskripsikan pengertian penelitian kualitatif adalah jenis penelitian
yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran).

Dalam penelitian ini, peneliti membuat instruments peneliti yang berupa
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teks soal open ended materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang
dapat memunculkan kemampuan berfikir kreatif pada siswa. Dalam penelitian ini
dibutuhkan sebuah data yang diperoleh dengan memberikan tes kepada siswa
berupa tes soal berpikir kreatif, dan wawancara. Data hasil tes tersebut yang
kemudian diolah dan dianalisis sehingga dapat menghasilkan gambaran tentang

proses pemecahan masalah matematika berdasarkan tingkat kemapuan awal.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 15 Kota Jambi yang beralamat di
Kelurahan Payo Selincah, Kecamatan Jambi Timur, Kota Jambi.
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober semester ganjil tahun
pelajaran 2021-2022.
3.3 Data dan Sumber

Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan
dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu, data
haruslah merupakan keterkaitan antar informasi dan bentuk simbolik asli pada satu
sisi, disisi lain harus sesuia dengan teori pengetahuan.

Dalam penelitian ini data diperoleh dari :
1. Hasil observasi yang berupa catatan lapangan dari aktivitas siswa dalam

menyelesaikan teks.

2. Hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan teks yang telah diberikan dan,

3. Hasil wawancara yang berupa pernyataan siswa dalam bentuk kata-kata.
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Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Menurut Lofland
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata tindakan selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain. Sumber data salam
penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder . Sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA
dengan jumlah 29 orang. Dari subjek penelitian siswa tersebut akan dipilih siswa
dengan tingkat berfikir tinggi ( fluency) tingkat berfikir sedang(flexsibility)dan
tingkat berfikir rendah (originality). Dengan kriteria itu pemilihan subjek disni juga
atas pertimbangan dan saran dari guru serta memilih siswa yang mudah diajak
berkomunikasi. Sedangkan sumber data sekundernya berupa dokumentasi hasil tes,
doto dan transkip wawancara.
3.4 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kekeliruan penafsiran terhadap istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan penegasan tentang
istilahistilah yang digunakan dalam peneliti ini sebagai berikut :

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
pembuatan dan sebagainya). Analisis mempunyai tujuan untuk mengetahui keadaan
yang sebenarnya (sebabnya dan duduk perkaranya), penguraian suatu pokok atas
berbagai bagiannya dan penelaah bagian itu sendiri serta antara bagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.

2. Berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kreatif matematis dapat dilihat dari mengukur beberapa aspek

dalam menyelesaikan permaslahan. Aspek-aspek tersebut antara lain kelancaran (
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fluency), keluwesan ( flexibility), dan kebaruan ( originality). Kelancaran berkaitan
dengan beberapa banyak jawaban siswa yang dapat dihasilkan keluwesan berkaitan
dengan banyak ide matematika yang ditemukan siswa. Kebaruan berkaitan dengan
apakah ide yang dimiliki siswa unik.

3. Soal Persamaan Linear Dua Variabel merupakan soal uraian matematika
yang di tulis dengan kalimat berbentuk cerita berkaitan dengan kehidupan nyata
dengan memuat variabel x dan y.

3.5 Subjek Penelitian

Menurut Wallwey & Kajfez (2023), metode penelitian kualitatif merupakan
penelitian mendalam dan terperinci dari subjek. Berdasarkan definisi tersebut maka
yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas V111 SMP Negeri
15 Kota Jambi. Sumber data diambil menggunakan teknik purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Subjek kemudian dikelompokan menjadi tiga kategori KAM
selanjutnya diurutkan dari nilai yang paling tinggi sampai nilai terendah. Kemudian
dari urutan tersebut siswa di bagi menjadi tiga kategori, yaitu siswa dengan kategori
kelompok tinggi, kelompok menengah dan kelompok bawabh.
3.6 Instrumen Penelitian

Instrument adalah sarana penelitian (berupa seperangkat alat tes dan
sebagainya) untuk mengumpulkan data sebagai bahan pengolahan. Jadi instrument
penelitian adalah seperangkat alat yang digunakan dalam mengumpulkan data
dalam proses penelitian instrument penelitian berkaiatan erat dengan metode yang

digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan ialah
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1. Soal tes

Instrument tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dalam bentuk
uraian karena dirasa dapat mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi tingkat
berfikir kreatif siswa melalui respon siswa dalam menjawab tes yang berupa
pemecahan masalah. Penilaian dari hasil tes ini berdasarkan alasan yang
menunjukan kemampuan berfikir kreatif siswa yang digunakan dalm menyelsaikan
masalah yang diberikan, bukan hanya langkah-langkah dalam menyelesaikannya
saja. Tes uraian ini terdiri dari dua butir soal sistem persamaan linear dua variabel.
Penyusunan soal mengacu pada komponen berfikir kreatif siswa. Adapun tampilan
lengkap dari teks uraian dapat dilihat pada lampiran.

Sebelum tes dilakukan, terlebih dahulu instrument tes berupa tes tertulis
divalidasi dengan validasi ahli. Validasi ini dilakukan dengan pertimbangan 1)
kesesuian soal dengan materi maupun kompetensi dasar dan indikator. 2) kesesuain
soal dengan indikator kreatifitas siswa. 3) ketepatan kejelasan yang diketahui data
yang ditanyakan dari soal.

1. Pedoman Wawancara

Instrument wawancara merupakan pedoman penelitian dalam wawancara
subjek penelitian untuk mengalih sebanyak-banyaknya tentang apa, mengapa, dan
bagaimana masalah yang diberikan oleh peneliti pedoman ini merupakan garis besar
pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan peneliti kepada subjek peneliti
sebagaimana terlampir pada lampiran.

Jika selama wawancara siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu

yang diajukan oleh penelitu, maka mereka didorong untuk mereflesikan dan
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menjelaskan kesulitan yang dihadapinya. Jika diperlukan subjek diperkenankan
menggunakan penjelasan tertulis untuk menguatkanjawaban yang diberikan .
2. Instrument observasi

Instrument observasi merupakan pedoman peneliti dalam mengadakan
pengamatan dan pencarian sistematik terhadap fenomena yang diteliti pedoman ini
berkaitan dengan situasi dan kondisi SMP Negeri 15 Kota Jambi.
3.7 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam penelitian.
Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki
kredibilias tinggi, dan sebaliknya. Bila dalam pengumpulan data peneliti melakukan
kesalahan akan mempengaruhi data dan kesimpulannya dapat juga salah. Apabila
penyusun instrument merupakan pekerjaan penting dalam penelitian, maka akan
jauh lebih penting lagi mengumpulkan data terutama jika peneliti menggunakan
metode yang memiliki cukup besar celah untuk dimasuki unsur minat peneliti.
Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara :
3.7.1 Pemberian Tes Soal

Tes dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tugas untuk
dikerjakan berupa tes tertulis berisi soal cerita kepada siswa, agar memperoleh
jawaban kemudian dilakukan pemeriksaan agar diketahui kesalahan konseptual dan
kesalahan prosedural juga kesalahan teknik siswa dalam penyelesaian soal cerita.

Soal dibuat berdasrkan silabus kemudian di susun sesuai kisi-kisi berdasarkan
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tingkatan soal.

Setiap soal telah melalui uji validitas Sebelum diberikan kepada siswa, tes
terlebih dahulu diuji validasi isinyasehingga tes tersebut dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. validasi isi ini menekankan
pentingnya masalah isi yang cocok dengan kurikulum milik subjek
penelitian(siswa). Uji validasi ini dilakukan oleh tim ahli. Tim ahli pertama yaitu
dosen pendidikan matematika Universitas Batanghari Jambi dan tim ahli kedua
yaitu guru mata pelajaran matematika SMPN 15 Kota Jambi yang sudah berkualitas.
Instrument yang telah divalidasinya kemudian dianalisis. Kegiatan penentuan skor

validasi isi menggunakan koefisien Validasi isi-Alken’s V (

Azwar.2015:113). Statistik Alken’s V dirumuskan sebagai berikut : v =Y __°
n(c—1)

s=r—1lo

lo = Angka penilaian validasi yang terendah

¢ = Angka penilaian validasi yang tertinggi

r = Angka yang diberikan oleh seorang peneliti

n = Banyaknya peneliti

3.7.2 Wawancara

Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara semi terstruktur, menggunakan
panduan dari pedoman wawancara dan disesuaikan dengan jawaban siswa.
Penelitian ini akan mewancarai guru mata pelajaran dan siswa. Metode wawancara
digunakan penelitian untuk mendapatkan informasi-informasi tentang kemampuan

berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika. Penentuan sumber data
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pada orang yang diwawancarai delakukan purposive, yaitu dipilih berdasarkan
pertimbangan dan tujuan tertentu. Sumber yang terpilih dalam wawancara sebanyak
6 orang siswa 2 siswa berkemampuan awal tinggi, 2 siswa berkemampuan awal
sedang, dan 2 siswa berkemampuan awal rendah.
3.7.3 Dokumentasi

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh langsung dari tempat penelitian,
meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan , laporan kegiatan, dan data
yang relevan penelitian. Dokumentasi penelitian ini yang dimaksudkan dapat
berbentuk foto, tulisan atau gambar. Peneliti mengumpulkan data melalui dokumen
berupa, foto bukti pelaksanaan penelitian, dan dokumen hasil pekerjaan siswa.
Dokumentasi dalam  penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data
kemampuan awal matematika siswa yang diperoleh dari nilai ulangan tengah
semester. Berdasarkan dokumentasi diatas siswa dikelompokan menjadi tiga
tingkatan yaitu siswa yang berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang, dan
berkemampuan rendah. Siswa dikelompokan berdasarkan hasil standar deviasi yang
diolah dari data ulangana tengah semester melalui pengelompokan tiga rangking.
Menurut Arkunto (2012:299) batas-batas kedudukan kelompok siswa dalam 3
rangking vyaitu. 1) kelompok atas yaitu yang mempuanyai skor diatas +1 SD. 2)
kelompok sedang yaitu skor antara -1 SD dan+1 SD. 3) kelompok kurang yaitu yang
mempuanyai skor dibawah — 1 SD.

X2 X

sD=0V__-")2
N N

Dimana :



SD = standar deviasi

N
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2x2 = tjap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan kemudian dibagi dangan N

2x2 = semua skor dijumlahkan lalu dibagi dengan N kemudian dikuadratkan.

N

Rancangan prosedur pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti dalam

penelitian ini dapat terlihat dalam diagram sebagai berikut :

Subjek |

]

Subjek 2,3 4,...

!

Subjek diberi lembar tes

L Subjek diberi lembar tes

!

i

Subjek diwawancara

Subjek diwawancara

l

Keterangan :
: urutan

: siklus

jawaban

Data

tertulis

Data yang valid )

: hasil C Data dianalisis )
: kegiatan

Gambar 3.7 Teknik Pengumpulan Data
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3.8 Teknik Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data pada penelitian inidifokuskan pada tingkat
berpikir kreatifsiswa dalam menyelesaikan masalahopen ended. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan 3 cara teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu:
triangulasi, ketekunan pengamatan, dan pengecekan teman sejawat yang diuraikan
sebagai berikut:

1. Triangulasi
Triangulasi dalam penelitian kualitatif ~diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Trigulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu lain, di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Triangulasi juga dapat dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti
dengan pemahaman informan tentang hal-hal yang diinformasikan informan
kepada peneliti. Dengan membedakan empat macam triangulasi sebagai
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik dan teori. Dalam penelitian ini jenis triangulasi yang digunakan
adalah triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan data hasil tes, data
hasil wawancara, dan data hasil pengamatan selama tes berlangsung.

2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan atau keajegan pengamatan berarti mencari secara
konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses
analisis yang konstan atau tentatif. mencari suatu usaha membatasi berbagai

pengaruh, mencari apa yang dapat dan apa yang tidak dapat diperhitungkan.
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Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinciKetekunan pengamatan dilakukan dengan cara mengamati subjek
secara teliti dan rinci saat tes berlangsung dan diikuti dengan wawancara.
3. Pengecekan Teman Sejawat Pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan yang
dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang
memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti,
sehingga bersama mereka peneliti dapat mereview persepsi, pandangan dan
analisis yang sedang dilakukan. Pemeriksaan teman sejawat dilakukan
dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh
dalam bentuk diskusi dengan teman sejawat. Pengecekan teman sejawat
disini dimaksudkan agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan
kejujuran dan diharapkan mendapatkan masukan-masukan yang baik dari
hasil diskusi dengan teman sejawat.
3.9 Teknik Analisis Data
Data dianalisis dalam tiga tahap atau langkah, yakni reduksi data, dan
penyajian data serta menarik kesimpulan. Data yang digunakan adalah data hasil tes
soal uraian berupa soal cerita Lingkaran yang diberikan kepada siswa. Berikut
rincian tahap analisis yang dilakukan :

a. Reduksi data
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Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, serta membuang hal yang tidak penting. Dengan melakukan
reduksi data, data akan lebih jelas sehingga peneliti akan mudah untuk melakukan
pengumpulan data untuk selanjutnya. Dalam hal ini peneliti mengoreksi hasil tes
siswa , mencatat hasil wawancara serta observasi dari informan yang berkaitan
dengan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan
permasalahan Persamaan Linear dua Variabel . Tahapan reduksi dat adalam
penelitian ini meliputi :

1. Mengoreksi hasil pekerjaan siswa, kemudian memasukan kedalam draf

kemampuan berpikir -kreatif matematis, selanjutnya dibandingkan dengan

kemampuan awal siswa yang akan digunakan untuk penentuan subjek

wawawancara.

2. Mentransformasi hasil pekerjaan siswa yang terpilih menjadi subjek

wawancara berupa data mentah yang akan dijadikan sebagai bahan untuk

wawancara

3. Menyederhanakan hasil wawancara menjadi susunanan bahasa yang baik

dan benar .
b. Penyajian data

Penyajian data dalam kualitatif bias dilakukan dalam bentuk uraian singkat,

bagan, hubungan antar katagori, flowchart, dan sejenisnya, tapi paling sering
menggunakan teks yang bersifat naratif. Denganmelakukan penyajian data maka
akan lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi.merencanakan tahap

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam penelitian ini , data
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disajikan dalam bentuk naratif. Tahapan penyajian data dalam penelitian ini
meliputi:

1. Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang dijadikan sebagai bahan wawancara

2. Menyajikan hasil wawancara antara peneliti dan siswa .

3. Menggabungkan hasil pekerjaan responden saat tes dengan hasil wawancara.
Kemudian dianalisis dan diasajikan dalam bentuk uraian kemampuan berpikir
kreatif yang mencakup aspek fluency, flexibility, dan originality .

C. Menarik kesimpulan

Tahap akhir adalah melakukan penarikan kesimpulan atau menarik kesimpulan,
dimana data yang disimpulkan berasal dari perolehan data reduksi dan penyajian

data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dipresentasikan hasil dari Penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti. Penelitian ini akan dijelaskan secara kualitatif analisis kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 15 kota jambi dalam menyelesaikan soal
open ended pada materi Sistem Persamaan Linear Dua variabel (SPLDV). Peneliti akan
menguraikan subjek berdasarkan 3 kategori kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu

kategori tinggi, sedang, dan rendah.

4.1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sebuah sekolah, yaitu SMPN 15 Kota Jambi, pada
tanggal 04 hingga 06 Oktober 2022. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti telah
melakukan konsultasi dengan pembimbing dan telah menyusun instrumen penelitian

sebagai perangkat untuk pengumpulan data.

Setelah peneliti menyusun soal tes untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa serta pedoman wawancara, instrumen tersebut divalidasi oleh dosen pakar
matematika, yaitu Bapak/Ibu Ayu Yarmayani,M.Pd dan juga oleh guru matematika, yaitu
Bapak/Ibu Drs. Jonson Sibarani. Validasi ini bertujuan untuk menguji kelayakan soal tes
yang telah disusun sebagai perangkat pengumpulan data sehingga penelitian mengenai

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat tercapai.

Peneliti mengajukan surat izin penelitian ke SMPN 15 Kota Jambi pada tanggal 03
Oktober 2022. Peneliti mengunjungi sekolah untuk meminta izin melakukan penelitian
skripsi dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dalam

Menyelesaikan Soalopen Ended Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematis Siswa ( Studi
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Kasus Kelas VIII SMP Negeri 15 Kota Jambi )". Setelah itu, peneliti meminta izin kepada

wali kelas VIII untuk menjadikan siswanya sebagai subjek penelitian.

4.1.1. Instrumen Penelitian

Semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah dikembangkan
berdasarkan tahapan yang terdapat pada bab 3. Adapun penggunaan instrumen dapat dilihat

sebagai berikut.

a. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif (STKBK)

Soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan soal terbuka pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV) yang telah disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa.

b. Pedoman Wawancara

Pertanyaan yang tercantum dalam pedoman wawancara ini telah dikonsultasikan
oleh peneliti dengan pembimbing. Pertanyaan yang dirancang bertujuan untuk

mendeskripsikan informasi baru yang tidak terdapat pada lembar jawaban siswa.

4.1.2. Pemilihan Subjek

Pemilihan subjek dalam penelitian ini didasarkan pada nilai mata pelajaran
Matematika pada semester tersebut untuk siswa kelas VIIIA yang berjumlah 29 orang.
Pemilihan menggunakan nilai Matematika sebagai dasar dikarenakan mata pelajaran ini
menuntut keterampilan berpikir logis, analitis, dan sistematis, sehingga dapat
mencerminkan kemampuan berpikir siswa dalam berbagai tingkat. Dari hasil analisis nilai,
siswa akan dikategorikan ke dalam tiga tingkat berpikir, yaitu tingkat berpikir tinggi

(fluency) dengan rentang nilai > 85, tingkat berpikir sedang (flexibility) dengan rentang
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nilai 70-84, dan tingkat berpikir rendah (originality) dengan rentang nilai < 70. Setiap
kategori akan diwakili oleh dua orang siswa sebagai subjek wawancara. Selain berdasarkan
nilai akademik, pemilihan subjek juga mempertimbangkan rekomendasi dari guru serta
kemudahan dalam berkomunikasi, sehingga siswa yang dipilih diharapkan dapat

memberikan jawaban yang jelas dan sesuai dengan tujuan penelitian.

4.2. Hasil Penelitian

Hasil yang disajikan merupakan hasil yang diperoleh dari proses penelitian yang
berupa deskripsi hasil tes yang telah peneliti peroleh. Data ini peneliti peroleh melalui hasil
tes dan wawancara dari ketiga subjek penelitian. Data wawancara digunakan sebagai bahan
tolok ukur peneliti untuk meraih kesimpulan dari kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa dalam menyelesaikan soal open ended pada materi pola bilangan berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kreatif dan kategori berpikir kreatif. Penilaian terhadap
jawaban siswa didasarkan pada indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, yaitu
fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Dari hasil tes awal kemampuan berpikir
kreatif, maka dipilih beberapa subjek untuk diwawancarai, yaitu yang berkategori tinggi,

sedang, dan rendah.

Berikut hasil dari tes kemampuan berpikir kreatif matematis dan wawancara ketiga subjek

yang dikategorikan berdasarkan 3 kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

4.2.1. Subjek A

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek A pada soal berpikir kreatif

matematis SLPDV nomor 1 yang peneliti berikan:

Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil
adalah Rp80.000.atif matematis SPLDV nomor 1 yang peneliti berikan:

a. Tentukan harga satu buku dan satu pensil.
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b. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan?
Pada tes kemampuan berpikir kreatif tahap kedua subjek A tetap tergolong pada kategori

tinggi. Hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek A berikut:

a: Menentukan harga satu buku dan satu pensil
Berdasarkan soal, saya memilih:

. Harga satu buku = Rp16.000

. Harga satu pensil = Rp2.000

nilai ini memenuhi persamaan:
2(16.000)+3(2.000)=32.000+6.000=40.000

(hasilnya benar)

b: Menentukan biaya untuk 5 buku dan 2 pensil
5x+2y=5(16.000)+2(2.000)=80.000+4.000= 84.000

Jadi, biaya yang dibutuhkan untuk membeli 5 buku dan 2 pensil adalah Rp84.000.

Jawaban yang diberikan Subjek A menunjukkan kemampuan fluency dalam berpikir
kreatif matematis, karena subjek dapat dengan tepat menyelesaikan soal yang melibatkan
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV), serta menghasilkan solusi yang benar
dalam dua langkah: pertama dengan memilih harga buku dan pensil secara bebas yang
memenuhi persamaan, dan kedua dengan menghitung biaya total untuk membeli 5 buku
dan 2 pensil.

Indikator fluency pada kemampuan berpikir kreatif tercermin dalam kemampuan subjek

untuk:
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1. Mengidentifikasi dan Menyelesaikan Masalah secara Efisien: Subjek langsung
memilih harga buku dan pensil yang sesuai dengan persamaan yang diberikan tanpa

kesulitan, yang menunjukkan kelancaran dalam berpikir matematis.

2. Memilih Harga dengan Tepat: Subjek memilih harga yang memenuhi kondisi
persamaan SPLDV yang diberikan, tanpa kebingunguan atau perlu banyak percobaan. Ini
mencerminkan kelancaran berpikir dalam memecahkan masalah matematika yang relatif

sederhana namun membutuhkan keterampilan dalam menyelesaikan persamaan.

3. Menerapkan Konsep Matematika Secara Langsung: Subjek secara langsung
menghubungkan harga yang dipilih dengan persamaan, serta dapat mengerjakan
perhitungan biaya tanpa hambatan atau keraguan, yang menunjukkan pemahaman dan

penerapan konsep yang cepat.

Dengan demikian, jawaban ini menunjukkan tingkat fluency yang baik dalam berpikir
kreatif matematis, karena subjek dapat dengan cepat mengidentifikasi dan menyelesaikan

masalah tanpa kesulitan yang berarti.

Peneliti melakukan wawancara dengan Subjek A terkait dengan jawaban pada soal homor

1 seperti berikut:

Pewawancara : "Apakah kamu pernah menemui soal seperti soal nomor 1 sebelumnya?"
Subjek A : "Ya, pernah saat les."

Pewawancara : "Apakah soal yang diberikan pada saat itu sama persis dengan soal ini?"
Subjek A : "Tidak sama, cuma yang dicari sama-sama harga buku dan pensil tapi
harganya dalam soalnya berbeda."

Pewawancara : "Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan soal nomor 1?"
Subjek A : "Tidak."

Pewawancara : "Baik, bisa kamu jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 1?"
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Subjek A : "Pada soal nomor 1, pertama-tama saya melihat bahwa ada dua
persamaan yang menghubungkan harga buku dan pensil, yaitu harga 2 buku dan 3 pensil,
serta 4 buku dan 6 pensil. Kemudian, saya menyadari bahwa kedua persamaan ini memiliki
hubungan, sehingga saya bisa memilih harga buku dan pensil yang memenuhi persamaan
tersebut. Untuk itu, saya memilih harga buku Rp16.000 dan harga pensil Rp2.000. Setelah
itu, saya memeriksa apakah harga yang saya pilih bisa memenuhi persamaan pertama
2x+3y=40.000, dan ternyata hasilnya benar, yaitu 40.000. Jadi, saya yakin harga yang saya
pilih sudah sesuai dengan soal."

Pewawancara : "Pada soal tersebut kamu diminta menentukan harga buku dan pensil yang
dapat ditentukan, mengapa kamu memberikan harga tersebut? Apakah kamu yakin pola
yang kamu buat itu benar?"

Subjek A : "Saya memberikan harga buku Rp16.000 dan pensil Rp2.000 karena
harga-harga tersebut memenuhi persamaan yang ada. Pada soal, saya menyadari bahwa
harga buku dan pensil bisa bervariasi selama masih memenuhi hubungan yang ada dalam
persamaan 2x+3y=40.000. Saya memilih harga yang menurut saya sederhana dan mudah

dihitung, sambil memastikan bahwa hasilnya tepat. Saya yakin pola yang saya buat benar."

Berdasarkan wawancara dengan subjek A, dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek tersebut
menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis tingkat berpikir tinggi (fluency)

dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa poin:

1. Memahami Konsep Proporsionalitas: Subjek A menyadari bahwa kedua
persamaan dalam soal memiliki hubungan proporsional. Ini adalah indikasi pemahaman
yang baik tentang konsep SPLDV dan bagaimana persamaan-persamaan tersebut saling

terkait.
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2. Fleksibilitas dalam Memilih Strategi: Subjek A tidak terpaku pada satu cara
penyelesaian. Subjek A memilih untuk menentukan sendiri harga buku dan pensil yang
memenuhi persamaan, menunjukkan kemampuan untuk berpikir "di luar kotak" dan

memilih strategi yang sesuai dengan pemahaman mereka.

3. Verifikasi Jawaban: Subjek A tidak hanya memberikan jawaban, tetapi juga
memverifikasi jawabannya dengan mensubtitusikan kembali ke persamaan awal. Ini

menunjukkan kehati-hatian dan ketelitian dalam menyelesaikan masalah.

4. Menyadari Adanya Banyak Solusi: Subjek A menyadari bahwa soal ini memiliki
banyak kemungkinan solusi. Ini adalah indikasi pemahaman yang mendalam tentang

konsep SPLDV dan bukan hanya mencari jawaban yang "benar" secara matematis.

Kesimpulan Tambahan

. Subjek A mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal dan

mengubahnya menjadi representasi matematika.

. Subjek A menunjukkan kemampuan untuk bernalar dan berpikir logis dalam

menyelesaikan masalah.

. Subjek A memiliki keyakinan yang kuat terhadap jawaban yang mereka berikan.

Secara keseluruhan, subjek A menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis
yang tinggi dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV dan wawancara. Subjek A
mampu memahami konsep, memilih strategi yang fleksibel, memverifikasi jawaban, dan
menyadari adanya banyak solusi. Hal ini menandakan bahwa subjek A termasuk dalam
kategori tingkat berpikir tinggi (fluency) dalam kemampuan berpikir kreatif matematis.

Subjek A menjawab soal nomor 1 dengan benar karena subjek mampu menafsirkan soal
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dengan baik saat peneliti melakukan wawancara, maka diberikan skor 4 pada indikator

fluency dan skor 4 pada indikator originality.

Selanjutnya masalah yang akan diselesaikan oleh subjek A pada soal SPLDV nomor 2 yang

peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. Jumlah pria

adalah dua kali jumlah wanita.

a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut.
b. Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jJumlah wanita, bagaimana perbandingan

baru jumlah pria dan wanita?

Pada tes kemampuan berpikir kreatif tahap kedua subjek A tetap tergolong pada kategori

tinggi. Hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek A berikut:

a: Menentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut

Misalkan:
o p = jumlah pria
. w = jumlah Wanita

Diketahui bahwa jumlah total peserta adalah 120 orang, dan jumlah pria adalah dua kali
jumlah wanita.

Maka:

p+w=120 (jumlah total peserta)

p=2w (jumlah pria adalah dua kali jumlah Wanita

persamaan p=2w ke dalam persamaan pertama:

2w+w=120

3w=120

w=120/3=40
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Karena p=2w, maka:

p=2(40)=80

Jadi, jumlah pria adalah 80 orang, dan jumlah wanita adalah 40 orang.
b: Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana
perbandingan baru jumlah pria dan wanita?

jika jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, maka:

p=1,5w

jumlah total peserta tetap 120 orang, persamaannya menjadi:

p+w=120

Substitusikan p=1,5w ke dalam persamaan pertama:

1,5w+w=120

2,5w =120

w=120/2,5=48

Karena p=1,5w maka:

p=1,5(48) = 72

Jadi, jika jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, jumlah pria menjadi 72 orang dan

jumlah wanita menjadi 48 orang.

Jawaban Subjek A menunjukkan kemampuan fluency dalam berpikir kreatif matematis,
karena subjek dapat menyelesaikan soal yang melibatkan sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV) dengan baik dan tepat, tanpa kesulitan dalam menentukan jumlah pria
dan wanita berdasarkan informasi yang diberikan, serta mampu mengubah kondisi soal
untuk mencari perbandingan baru jumlah pria dan wanita.

Indikator fluency dalam kemampuan berpikir kreatif tercermin pada:
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1. Kemampuan Menyelesaikan Masalah dengan Baik dan Tepat: Subjek langsung
mengidentifikasi dua persamaan yang relevan dalam soal dan menggunakan prosedur yang
efisien untuk menemukan jumlah pria dan wanita pada langkah pertama. Ini menunjukkan

kelancaran dalam berpikir matematis.

2. Menggunakan Hubungan Matematika secara Langsung: Subjek dapat memahami
dengan baik bahwa soal ini melibatkan hubungan antara dua variabel, yaitu pria dan wanita,

dan dapat menggunakan persamaan yang diberikan untuk menyelesaikan masalah.

3. Mampu Menyesuaikan Kondisi Baru dan Menyelesaikan dengan Efisien: Setelah
perubahan kondisi soal pada bagian kedua, subjek langsung dapat menyusun persamaan
baru yang mencerminkan perubahan tersebut, kemudian menyelesaikan soal dengan cara
yang sama efisiennya. Ini- menunjukkan kelancaran dalam berpikir kreatif dan fleksibilitas

dalam menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi masalah.

Secara keseluruhan, jawaban ini mencerminkan fluency dalam berpikir kreatif, karena
subjek dapat mengerjakan soal secara cepat, tepat, dan tanpa keraguan, serta menunjukkan

keterampilan dalam mengaplikasikan konsep matematika secara langsung.

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek A terkait dengan jawaban pada soal homor

2 seperti berikut:

Pewawancara : "Baik, mari kita mulai dengan soal nomor 2. Informasi apa saja yang

kamu dapatkan dari soal tersebut?"

Subjek A : "Darisoal nomor 2, saya mendapatkan informasi tentang jumlah total peserta
acara, yaitu 120 orang, yang terdiri dari pria dan wanita. Di awal, soal mengatakan bahwa
jumlah pria adalah dua kali jumlah wanita. Setelah itu, soal meminta saya untuk mengubah

kondisi dan membuat perbandingan baru, yaitu jumlah pria menjadi 1,5 kali
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jumlah wanita. Saya harus mencari jumlah pria dan wanita berdasarkan informasi ini dan

perbandingan baru.”

Pewawancara : "Lalu, bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 2 tersebut?"

Subjek A :"Saya mulai dengan menggunakan persamaan pertama yang menghubungkan
jumlah pria dan wanita. Dari soal, diketahui bahwa jumlah pria adalah dua kali jumlah
wanita, sehingga saya menggunakan persamaan (p = 2w), dan kemudian saya menyusun
persamaan total peserta (p + w = 120). Setelah saya substitusikan (p = 2w) ke dalam
persamaan pertama, saya bisa menghitung jumlah pria dan wanita. Untuk soal bagian
kedua, saya diberi informasi baru bahwa jumlah pria adalah 1,5 kali jumlah wanita, jadi saya
mengganti persamaan menjadi (p = 1,5w) dan menyelesaikan soal dengan cara yang sama

untuk mendapatkan jumlah pria dan wanita yang baru."

Pewawancara : "Apakah kamu mampu mengubah persamaan yang pertama dari 'jumlah
laki-laki adalah 2 kali wanita' menjadi persamaan baru yakni 'jumlah laki-laki adalah 1,5

kali wanita'? Dan apakah kamu yakin dengan jawaban kamu?"

Subjek A : "Ya, saya mampu mengubah persamaan pertama tersebut. Saya cukup
mengganti hubungan antara jumlah pria dan wanita dari '2 kali' menjadi '1,5 kali' seperti
yang diminta pada soal. Saya yakin dengan jawaban saya karena setelah saya ubah
persamaan menjadi (p = 1,5w), saya bisa menghitung jumlah pria dan wanita dengan
mengikuti langkah-langkah yang benar. Saya memeriksa hasilnya dan sesuai dengan
jumlah total peserta yang diberikan, yaitu 120 orang. Jadi, saya yakin jawaban saya benar

dan sesuai dengan perubahan kondisi yang diberikan pada soal."
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Berdasarkan wawancara dengan subjek A, dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek tersebut
menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis tingkat berpikir tinggi (fluency)

dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa poin:

1. Memahami Konsep Perbandingan: Subjek A mampu memahami dan
menerapkan konsep perbandingan dalam menyelesaikan soal. Subjek A tidak hanya
memahami perbandingan awal antara pria dan wanita, tetapi juga mampu mengubah

perbandingan tersebut sesuai dengan informasi baru yang diberikan dalam soal.

2. Fleksibilitas dalam Menyelesaikan Masalah: Subjek A menunjukkan
fleksibilitas dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan berbagai strategi. Subjek
A menggunakan persamaan JimHel untuk memodelkan hubungan antara pria dan wanita,
dan kemudian menggunakan substitusi untuk menyelesaikan persamaan tersebut. Subjek A

juga mampu mengubah persamaan sesuai dengan perubahan kondisi dalam soal.

3. Memeriksa dan Memvalidasi Jawaban: Subjek A tidak hanya memberikan
jawaban, tetapi juga memeriksa dan memvalidasi jawabannya dengan memastikan bahwa
jawabannya sesuai dengan total peserta yang diberikan dalam soal. Ini menunjukkan

ketelitian dan kehati-hatian dalam menyelesaikan masalah.

4, Menunjukkan Keyakinan Diri: Subjek A menunjukkan keyakinan diri terhadap
jawaban yang diberikan. Subjek A mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian

dengan jelas dan meyakinkan.

Kesimpulan Tambahan

. Subjek A mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal dan

mengubahnya menjadi representasi matematika.
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. Subjek A menunjukkan kemampuan untuk bernalar dan berpikir logis dalam

menyelesaikan masalah.

. Subjek A memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi

dalam soal.

Secara keseluruhan, subjek A menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang
tinggi dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek A mampu memahami
konsep, memilih strategi yang fleksibel, memverifikasi jawaban, dan beradaptasi dengan
perubahan kondisi. Hal ini menandakan bahwa subjek A termasuk dalam kategori tingkat
berpikir tinggi (fluency) dalam kemampuan berpikir kreatif matematis. Subjek A
menjawab soal nomor 2 dengan benar karena subjek mampu menafsirkan soal dengan baik
saat peneliti melakukan wawancara, maka diberikan skor 4 pada indikator fluency dan skor

4 pada indikator Flexibility.

Selajutnya masalah yang diselesaikan oleh subjek A pada SPLDV nomor 3 yang peneliti

berikan adalah sebagai berikut:

a: Menentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing

Misalkan:
. X = jumlah uang yang disumbangkan oleh Budi
. x+10.000 = jumlah uang yang disumbangkan oleh Ani (karena Ani menyumbang

Rp10.000 lebih banyak)

Diketahui bahwa total uang mereka adalah Rp90.000, jadi persamaannya adalah:
x+(x+10.000)=90.000

penyelesaian :

2x+10.000=90.000

2x=80.000
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x=40.000

Budi menyumbang Rp40.000.

Ani menyumbang 40.000+10.000=50.000.

Jadi, uang Ani adalah Rp50.000, dan uang Budi adalah Rp40.000.

b: Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan.

Ya, ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya. Salah satu cara adalah dengan
menggunakan substitusi.

Kita bisa menggunakan variabel yang lebih sederhana, misalnya misalkan total uang yang
disumbangkan oleh Budi dan Ani adalah T (total uang mereka). Dari situ kita bisa mencari
persamaan yang menghubungkan uang Budi-dan Ani, lalu substitusi untuk menyelesaikan
masalah.

Substitusikan nilai x=40.000 ke dalam persamaan y=x+10.000:

y = 40.000 + 10.000 = 50.000

Jadi, Ani menyumbang Rp50.000.

Kesimpulan:
. Budi menyumbang Rp40.000 (substitusi ini hasilnya sama dengan
o Ani menyumbang Rp50.000 sebelumnya.)

Jawaban yang diberikan menunjukkan kemampuan fluency dalam berpikir
kreatif matematis, karena subjek dapat dengan cepat dan tepat menyelesaikan soal yang
melibatkan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) menggunakan metode
substitusi. Subjek dengan lancar mengidentifikasi hubungan antara variabel, menyusun
persamaan, dan menyelesaikan masalah tanpa kesulitan.
Indikator fluency dalam kemampuan berpikir kreatif tercermin dalam beberapa hal,

sebagai berikut:
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1. Kemampuan Menyelesaikan Soal dengan Baik dan Tepat: Subjek dengan
efisien mengidentifikasi dua persamaan yang relevan dan langsung menggunakan metode
substitusi untuk menyelesaikan soal. Subjek dapat mengikuti prosedur matematis yang

jelas tanpa kebingunguan.

2. Menggunakan Metode yang Tepat: Subjek memilih metode substitusi sebagai
pendekatan untuk menyelesaikan soal dan dengan cepat menggantikan variabel dalam
persamaan untuk menemukan solusi. Hal ini menunjukkan kelancaran dalam berpikir

matematis dan kemahiran dalam menerapkan konsep.

3. Keterampilan dalam Menyusun dan Menyelesaikan Persamaan: Subjek dapat
dengan mudah menyusun dan menyelesaikan persamaan yang melibatkan dua variabel,
mengidentifikasi langkah-langkah yang tepat untuk menyelesaikan masalah, dan

memperoleh hasil yang benar tanpa keraguan.

Secara keseluruhan, jawaban ini menunjukkan fluency dalam berpikir kreatif
matematis, karena subjek dapat mengerjakan soal dengan Baik, tepat, dan tanpa keraguan,

serta menerapkan metode yang efektif untuk menyelesaikan masalah.

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek A terkait dengan jawaban pada soal nomor

3 seperti berikut:

Pewawancara : "Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan soal nomor 3?"

Subjek A : "Tidak, saya tidak merasa kesulitan. Soal ini sama seperti soal yang

sebelumnya kakak berikan, hanya berbeda cerita dan angkanya saja."

Pewawancara : "Baiklah, kalau begitu bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 3?"
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Subjek A : "Untuk soal nomor 3, pertama saya membuat dua persamaan berdasarkan
informasi yang ada. Yang pertama, saya tahu bahwa Ani menyumbang Rp10.000 lebih
banyak daripada Budi, jadi saya menyatakan hubungan itu dengan persamaan (y = X +
10.000), di mana x adalah uang yang disumbangkan Budi dan y adalah uang yang
disumbangkan Ani. Kemudian, saya menggunakan persamaan total uang mereka, yaitu (x
+ y = 90.000). Dengan menyubstitusikan persamaan pertama ke dalam yang kedua, saya
bisa menyelesaikannya dengan mudah dan mendapatkan nilai (x = 40.000) dan (y =

50.000)."

Pewawancara :"Lalu, bagaimana kamu menemukan cara lain untuk mengerjakan soal

yang diminta pada poin B?"

Subjek A :"Untuk menemukan cara lain dalam menyelesaikan soal, saya hanya berpikir
bahwa banyak jalan menuju Roma dan teringat cara-cara yang telah diajarkan guru saya di
tempat les. Bahkan selain menggunakan cara substitusi saya juga berpikir kita bisa
menggunakan cara eliminasi atau bahkan grafik, meskipun saya lebih memilih cara
substitusi karena menurut saya lebih cepat dan langsung. Tapi kak cara lain yang bisa
digunakan adalah dengan menggambar dua persamaan tadi ke bentuk kayak grafik dan
mencari titik potongnya, namun karena soalnya cukup sederhana, saya merasa metode

substitusi sudah cukup mudah."

Berdasarkan wawancara dengan subjek A, dapat disimpulkan bahwa subjek tersebut
menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis tingkat tinggi (fluency) dalam

menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa poin:

1. Kelancaran dalam Menyelesaikan Masalah: Subjek A mampu menyelesaikan
soal dengan cepat dan efisien. Subjek A juga mampu menjelaskan langkah-langkah

penyelesaian dengan lancar dan mudah dipahami.
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2. Fleksibilitas dalam Memilih Strategi: Subjek A tidak hanya menguasai satu cara
penyelesaian, tetapi juga mampu memikirkan cara lain untuk menyelesaikan soal. Subjek
A menyebutkan beberapa metode alternatif seperti eliminasi dan grafik, meskipun akhirnya

memilih metode substitusi karena dianggap lebih cepat dan efisien untuk soal tersebut.

3. Memahami Konsep Secara Mendalam: Subjek A tidak hanya menyelesaikan
soal secara prosedural, tetapi juga menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang
konsep SPLDV. Hal ini terlihat dari kemampuan subjek A dalam menjelaskan hubungan

antar variabel dan alasan di balik setiap langkah penyelesaian.

4. Mampu Beradaptasi dengan Perubahan: Meskipun soal ini mirip dengan soal
yang pernah dikerjakan sebelumnya, subjek A tetap mampu menyelesaikannya dengan

lancar. Ini menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik terhadap perubahan soal.

Kesimpulan Tambahan

. Subjek A mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal dan

mengubahnya menjadi representasi matematika.

. Subjek A menunjukkan kemampuan untuk bernalar dan berpikir logis dalam

menyelesaikan masalah.

. Subjek A memiliki keyakinan yang kuat terhadap jawaban yang mereka berikan.

Secara keseluruhan, subjek A menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis
yang tinggi dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek A mampu
menyelesaikan soal dengan lancar, fleksibel dalam memilih strategi, memahami konsep
secara mendalam, dan mampu beradaptasi dengan perubahan. Hal ini menandakan bahwa

subjek A termasuk dalam kategori tingkat berpikir tinggi (fluency) dalam kemampuan
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berpikir kreatif matematis. Subjek A menjawab soal nomor 3 dengan benar karena subjek
mampu menafsirkan soal dengan baik saat peneliti melakukan wawancara, maka diberikan

skor 4 pada indikator Flexibility dan skor 4 pada Elaboration.

Berdasarkan hasil tes SPLDV dan Wawancara, Subjek A memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif pada soal SPLDV nomor 1, 2, dan 3. Subjek A memberikan
jawaban yang benar untuk nomor 1, 2, dan 3 serta mampu menafsirkan soal dengan baik
selama wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Subjek A mengumpulkan skor 7 untuk
indikator fluency, 8 Skor indikator Flexibility, 4 skor untuk indikator elaboration dan skor
4 untuk indikator Originality. Ini menunjukkan bahwa Subjek A memiliki kemampuan
berpikir kreatif dalam kategori tinggi. Ditinjau dari uraian jawaban yang diberikan oleh
Subjek A, dapat disimpulkan bahwa Subjek A memenuhi indikator fluency, flexibility,

originality dan elaboration dalam kemampuan berpikir kreatif.

4.2.2. Subjek B

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek B pada soal berpikir kreatif

matematis SLPDV nomor 1 yang peneliti berikan:

Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil
adalah Rp80.000.atif matematis SPLDV nomor 1 yang peneliti berikan:

C. Tentukan harga satu buku dan satu pensil.

d. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan?
Pada tes kemampuan berpikir kreatif tahap kedua subjek B tetap tergolong pada kategori

tinggi. Hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek B berikut:

a. harga satu buku dan satu pensil
Berdasarkan soal, saya memilih:

. Harga satu buku = Rp13.000
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. Harga satu pensil = Rp4.000

Dengan persamaan:

2(13.000)+3(4.000)

26.000+12.000=40.000

b: Menentukan biaya untuk 5 buku dan 2 pensil

Sx+2y

5(13.000)+2(4.000)

65.000+8.000= 73.000

Jadi, harga untuk beli 5 buku dan 2 pensil adalah Rp73.000.

Jawaban yang diberikan Subjek B-menunjukkan kemampuan fluency dalam berpikir
kreatif matematis, karena subjek dapat dengan tepat menyelesaikan soal yang melibatkan
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV), serta menghasilkan solusi yang benar
dalam dua langkah: pertama dengan memilih harga buku dan pensil secara bebas yang
memenuhi persamaan, dan kedua dengan menghitung biaya total untuk membeli 5 buku
dan 2 pensil.

Indikator fluency pada kemampuan berpikir kreatif tercermin dalam kemampuan subjek

untuk:

1. Mengidentifikasi dan Menyelesaikan Masalah secara Efisien: Subjek langsung
memilih harga buku dan pensil yang sesuai dengan persamaan yang diberikan tanpa

kesulitan, yang menunjukkan kelancaran dalam berpikir matematis.

2. Memilih Harga dengan Tepat: Subjek memilih harga yang memenuhi kondisi
persamaan SPLDV yang diberikan, tanpa kebingunguan atau perlu banyak percobaan. Ini
mencerminkan kelancaran berpikir dalam memecahkan masalah matematika yang relatif

sederhana namun membutuhkan keterampilan dalam menyelesaikan persamaan.
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3. Menerapkan Konsep Matematika Secara Langsung: Subjek secara langsung
menghubungkan harga yang dipilih dengan persamaan, serta dapat mengerjakan
perhitungan biaya tanpa hambatan atau keraguan, yang menunjukkan pemahaman dan

penerapan konsep yang cepat.

Dengan demikian, jawaban ini menunjukkan tingkat fluency yang baik dalam berpikir
kreatif matematis, karena subjek dapat dengan cepat mengidentifikasi dan menyelesaikan

masalah tanpa kesulitan yang berarti.

Peneliti melakukan wawancara dengan Subjek B terkait dengan jawaban pada soal nomor

1 seperti berikut:

Pewawancara : "Apakah kamu pernah menemui soal seperti soal nomor 1 sebelumnya?"
Subjek B : "pernah kak."

Pewawancara : "Apakah soal yang diberikan pada saat itu sama persis dengan soal ini?"
Subjek B : "sepertinya tidak."

Pewawancara : "Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan soal nomor 1?"
Subjek B :"Tidak."

Pewawancara : "Baik, bisa kamu jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 1?"
Subjek B : "pertama saya cek dua persamaan pada harga buku dan pensil, harga 2
buku dan 3 pensil, serta 4 buku dan 6 pensil sama sama kelipatan 2. terus saya bisa memilih
harga buku dan pensil yang cocok. saya pilih harga buku Rp13.000 dan harga pensil
Rp4.000. lalu saya memeriksa apakah harga yang saya pilih bisa memenuhi persamaan
pertama 2x+3y=40.000, dan ternyata hasilnya benar, yaitu 40.000."

Pewawancara : "Pada soal tersebut kamu diminta menentukan harga buku dan pensil yang
dapat ditentukan, mengapa kamu memberikan harga tersebut? Apakah kamu yakin pola

yang kamu buat itu benar?"
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Subjek B : "Saya kasih harga buku Rp13.000 dan pensil Rp4.000 karena harga-harga
tersebut cocok saat di masukan ke persamaannya selain itu jadi mudah dihitung. Karna

sudah di hitung ke persamaannya saya yakin harganya benar."

Berdasarkan wawancara dengan subjek B, dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek tersebut
menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis tingkat berpikir tinggi (fluency)

dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa poin:

1. Memahami Konsep Proporsionalitas: Subjek B menyadari bahwa kedua
persamaan dalam soal memiliki hubungan proporsional. Ini adalah indikasi pemahaman
yang baik tentang konsep SPLDV dan bagaimana persamaan-persamaan tersebut saling

terkait.

2. Fleksibilitas dalam Memilih Strategi: Subjek B tidak terpaku pada satu cara
penyelesaian. Subjek B memilih untuk menentukan sendiri harga buku dan pensil yang
memenuhi persamaan, menunjukkan kemampuan untuk berpikir "di luar kotak" dan

memilih strategi yang sesuai dengan pemahaman mereka.

3. Verifikasi Jawaban: Subjek B tidak hanya memberikan jawaban, tetapi juga
memverifikasi jawabannya dengan mensubtitusikan kembali ke persamaan awal. Ini

menunjukkan kehati-hatian dan ketelitian dalam menyelesaikan masalah.

Kesimpulan Tambahan

. Subjek B mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal dan

mengubahnya menjadi representasi matematika.

. Subjek B menunjukkan kemampuan untuk bernalar dan berpikir logis dalam

menyelesaikan masalah.

o Subjek B memiliki keyakinan yang kuat terhadap jawaban yang mereka berikan.
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Secara keseluruhan, subjek B menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis
yang tinggi dalam menyelesaikan soal 1 open-ended SPLDV dan wawancara. Subjek B
mampu memahami konsep, memilih strategi yang fleksibel, memverifikasi jawaban, dan
namun belum menyadari adanya banyak solusi. Hal ini menandakan bahwa subjek B
termasuk dalam kategori tingkat berpikir tinggi (fluency) dalam kemampuan berpikir
kreatif matematis. Subjek B menjawab soal nomor 1 dengan benar karena subjek mampu
menafsirkan soal dengan baik saat peneliti melakukan wawancara, maka diberikan skor 3

pada indikator fluency dan skor 2 pada indikator Originality.

Selanjutnya masalah yang akan diselesaikan oleh subjek B pada soal SPLDV nomor 2 yang

peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. Jumlah pria

adalah dua kali jumlah wanita.

a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut.
b. Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan

baru jumlah pria dan wanita?

Pada tes kemampuan berpikir kreatif tahap kedua subjek B tergolong pada kategori sedang.

Hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek B berikut:

a. jumlah pria dan wanita
a = jumlah pria

b = jumlah Wanita
a+b=120

a=2b

persamaannya

2b+b=120
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3b=120

b=120/3

b=40

a=2b

a=2(40)=80

Jadi, pria =80 orang, dan wanita = 40 orang.
b: Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita
a=1,5b

1,5a+a=120

1,5aa =120

aa=120/1,5

aa=80

a=80/2=40

a=1,5b

a=1,5(40) = 80

jika jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, jumlah pria menjadi 80 orang dan

jumlah wanita menjadi 40 orang.

Jawaban Subjek B menunjukkan kemampuan flexibility atau kategori sedang dalam
berpikir kreatif matematis, karena subjek dapat menyelesaikan soal yang melibatkan sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan baik dan tepat, tanpa kesulitan dalam
menentukan jumlah pria dan wanita berdasarkan informasi yang diberikan, namun sedikit
kesulitan saat mengubah kondisi soal untuk mencari perbandingan baru jumlah pria dan

wanita.
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Indikator Flexibility (tingkat sedang) dalam kemampuan berpikir kreatif matematis

tercermin pada beberapa aspek berikut:

1. Mampu Menyesuaikan dan Menggunakan Pendekatan Berbeda

o Subjek B dapat memahami hubungan antara jumlah pria dan wanita serta

menerapkannya dalam bentuk sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).

o Subjek B tidak mengalami kesulitan dalam menyusun dan menyelesaikan

persamaan pertama dengan kondisi awal (jumlah pria = 2 kali jumlah wanita).

2. Dapat Mengubah Strategi Saat Soal Dimodifikasi

o Saat kondisi soal berubah (jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita),
subjek B mencoba menyesuaikan strategi penyelesaian dengan membentuk persamaan

baru.

o Meskipun terdapat kesalahan dalam manipulasi persamaan di bagian
perhitungan kedua, subjek tetap mampu memahami perubahan konsep dan menerapkan

prinsip dasar SPLDV.

3. Memiliki Fleksibilitas dalam Mengolah Informasi Matematika

o Subjek B dapat mengadaptasi solusi dari kondisi awal ke kondisi baru

meskipun mengalami kesalahan kecil dalam langkah-langkahnya.

o Subjek menunjukkan usaha dalam menyesuaikan persamaan dan mencoba

mencari solusi berdasarkan perubahan perbandingan yang diberikan dalam soal.

4. Sedikit Kesulitan dalam Mengadaptasi Perubahan Kondisi
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o Pada bagian perhitungan untuk kondisi baru (jumlah pria = 1,5 kali jumlah

wanita), subjek mengalami kesalahan dalam pemrosesan angka dan manipulasi persamaan.

o Hal ini menunjukkan bahwa subjek memiliki fleksibilitas dalam berpikir,
tetapi masih perlu meningkatkan ketelitian dan pemahaman terhadap perubahan variabel

dalam sistem persamaan.

Secara keseluruhan, subjek B menunjukkan kemampuan berpikir fleksibel karena dapat
menyesuaikan metode penyelesaian saat kondisi berubah, meskipun masih mengalami

kesalahan kecil dalam manipulasi angka dan persamaan.

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek B terkait dengan jawaban pada soal nomor

2 seperti berikut:

Pewawancara : "Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal tersebut?"

Subjek B : "saya mendapatkan informasi tentang jumlah total peserta acara, yaitu
120 orang pria dan wanita. Soal a jumlah pria adalah dua kali jumlah wanita. Lalu, soalnya
berubah menjadi jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita. Saya harus mencari jumlah

pria dan wanita berdasarkan informasi itu.”

Pewawancara : "Lalu, bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 2 tersebut?"

Subjek B : "pertama masuk di persamaan pertama jumlah pria dan wanita. Kan
jumlah pria adalah dua kali jumlah wanita, persamaannya a = 2b, kemudian saya susun
persamaan total peserta a + b = 120. Setelah saya masukan a = 2b, baru bisa hitung jumlah

pria dan wanita.
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Pewawancara : "Apakah kamu mampu mengubah persamaan yang pertama dari 'jumlah
laki-laki adalah 2 kali wanita' menjadi persamaan baru yakni ‘jumlah laki-laki adalah 1,5

kali wanita'? Dan apakah kamu yakin dengan jawaban kamu?"

Subjek B : "Saya awalnya sedikit bingung saat mengubah persamaannya di
karenakan jumlah laki-laki menjadi 1,5 yang mana itu koma. Saya agak kesulitan saat
membagi 120 dengan 1,5 karna tidak pakai kalkulator juga kan. Namun akhirnya soalnya

bisa saya selesaikan walaupun kayanya agak salah sih.”

Berdasarkan wawancara dengan subjek B, dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek tersebut
menunjukkan kemampuan berpikir kreatif -matematis tingkat sedang (flexibility) dalam

menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa poin:

1. Memahami Konsep Perbandingan: Subjek B mampu memahami dan
menerapkan konsep perbandingan dalam menyelesaikan soal. Subjek B tidak hanya
memahami perbandingan awal antara pria dan wanita, tetapi juga mampu mengubah

perbandingan tersebut sesuai dengan informasi baru yang diberikan dalam soal.

2. Fleksibilitas dalam Menyelesaikan Masalah: Subjek B menunjukkan
fleksibilitas dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan berbagai strategi. Subjek
B menggunakan persamaan linear untuk memodelkan hubungan antara pria dan wanita,
dan kemudian menggunakan substitusi untuk menyelesaikan persamaan tersebut. Subjek B

juga mampu mengubah persamaan sesuai dengan perubahan kondisi dalam soal.

3. Memeriksa dan Memvalidasi Jawaban: Subjek B tidak hanya memberikan
jawaban, tetapi juga memeriksa dan memvalidasi jawabannya dengan memastikan bahwa
jawabannya sesuai dengan total peserta yang diberikan dalam soal. Ini menunjukkan

ketelitian dan kehati-hatian dalam menyelesaikan masalah.
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Kesimpulan Tambahan

o Subjek B mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal dan

mengubahnya menjadi representasi matematika.

. Subjek B menunjukkan kemampuan untuk bernalar dan berpikir logis dalam

menyelesaikan masalah.

Secara keseluruhan, subjek B menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang
cukup baik dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek B mampu memahami
konsep, memilih strategi yang fleksibel, memverifikasi jawaban, walaupun sedikit
mengalami kesulitan untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi. Hal ini menandakan
bahwa subjek B termasuk dalam kategori tingkat berpikir sedang (flexibility) dalam
kemampuan berpikir kreatif matematis. Subjek B menjawab soal nomor 2 dengan baik
walau sedikit melakukan kesalahan namun tetap mampu menafsirkan soal dengan baik saat
peneliti melakukan wawancara, maka diberikan skor 3 pada indikator fluency dan skor 2

pada indikator Flexibility.

Selajutnya masalah yang diselesaikan oleh subjek B pada SPLDV nomor 3 yang peneliti

berikan adalah sebagai berikut:

Ani dan Budi bersepakat untuk mengumpulkan uang bersama. Ani menyumbang Rp10.000
lebih banyak daripada Budi. Jika total uang mereka adalah Rp90.000:
a. Tentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing.

b. Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan.

Pada tes kemampuan berpikir kreatif pada soal ke 3 subjek B tergolong pada kategori

sedang. Hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek B berikut:

a. uang Ani dan Budi
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x = U=uang Budi

x+10.000 = uang Ani (Rp10.000 lebih banyak)

total uang mereka adalah Rp90.000
X+(x+10.000)=90.000

penyelesaian :

2x+10.000=90.000

2x=80.000

x=40.000

y = 40.000 + 10.000 = 50.000

X= Rp. 40.000.

Y=Rp. 50.000.

Jadi, uang Ani Rp. 50.000, dan uang Budi Rp. 40.000.
b: Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan.

Tidak ada

Jawaban yang diberikan menunjukkan kemampuan berfikir tingkat sedang
(flexibility) dalam berpikir kreatif matematis, karena subjek dapat dengan lumayan baik
dan tepat menyelesaikan soal yang melibatkan sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV). Subjek dengan lancar mengidentifikasi hubungan antara variabel, menyusun
persamaan, dan namun subjek B tidak dapat menemukan cara atau metode lain untuk
menyelesaikan soal tersebut.
Indikator Flexibility dalam Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Tercermin

dalam:
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1. Mampu Menyusun dan Menyelesaikan Persamaan dengan Benar

o Subjek B dapat mengidentifikasi hubungan antara jumlah uang Ani dan Budi

serta menerapkannya dalam bentuk persamaan linear dua variabel (SPLDV).

o Subjek B mampu menyusun persamaan dengan tepat dan menyelesaikannya

secara sistematis hingga mendapatkan jawaban yang benar.

2. Dapat Menyesuaikan dengan Situasi dan Informasi yang Diberikan

o Subjek B memahami hubungan antara variabel dan menggunakan metode

substitusi atau langsung menyusun persamaan untuk menyelesaikan soal.

o Tidak mengalami kesulitan dalam menentukan nilai uang Ani dan Budi

berdasarkan informasi yang diberikan.

3. Kurangnya Kemampuan dalam Menemukan Alternatif Penyelesaian

o Subjek hanya menggunakan satu metode dalam menyelesaikan soal dan tidak

dapat menemukan cara lain untuk mendapatkan hasil yang sama.

o Hal ini menunjukkan bahwa subjek mampu berpikir fleksibel dalam
menyusun dan menyelesaikan persamaan, tetapi masih terbatas dalam mengeksplorasi

berbagai strategi penyelesaian.

4, Menunjukkan Pemahaman yang Baik tetapi Kurang Kreatif dalam
Menjawab
o Subjek dapat memahami soal dan menyelesaikannya dengan metode yang

benar.
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o Namun, subjek belum dapat berpikir lebih luas untuk menemukan alternatif
lain, seperti metode eliminasi, penyelesaian menggunakan tabel, atau pendekatan logis

lainnya.

Secara keseluruhan, subjek B menunjukkan kemampuan berpikir fleksibel
(Flexibility) karena mampu menyesuaikan strategi dengan kondisi yang diberikan dan
menyelesaikan soal dengan benar. Namun, subjek masih perlu meningkatkan eksplorasi

dalam menemukan metode lain untuk menyelesaikan permasalahan yang sama.

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek B terkait dengan jawaban pada soal nomor

3 seperti berikut:

Pewawancara : "Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan soal nomor 3?"

Subjek B :"Tidak"

Pewawancara : "Baiklah, kalau begitu bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 3?"

Subjek B : "Pertama saya lihat dulu persamannya uang budi + uang ani = 90.000. dan
uang ani lebih banyak sepuluh ribu dari budi. Disisni saya sudah sadar kalau uang budi
pasti 40.000. karna 90.000-10.000 adalah 80.000 dan dibagi 2 jadi 40.000. namun karna ini

SPLDV makanya saya kerjakan pakai persamaannya.”

Pewawancara :"Lalu, bagaimana kamu menemukan cara lain untuk mengerjakan soal

yang diminta pada poin B?"

Subjek B : "Tidak ada sih sepertinya"
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Berdasarkan wawancara dengan subjek B, dapat disimpulkan bahwa subjek
tersebut menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis tingkat sedang (flexibility)

dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa poin:

1. Memahami Konsep SPLDV: Subjek B memahami konsep SPLDV dan mampu
menerapkannya dalam menyelesaikan soal. Hal ini terlihat dari penggunaan persamaan
linear untuk memodelkan hubungan antara uang Budi dan Ani, serta penggunaan metode

substitusi untuk menyelesaikan persamaan tersebut.

2. Fleksibilitas dalam Menyelesaikan Masalah: Subjek B menunjukkan
fleksibilitas dalam menyelesaikan masalah dengan mencoba mencari cara lain untuk
menyelesaikan soal. Meskipun pada akhirnya subjek B tidak menemukan cara lain, hamun

hal ini menunjukkan adanya keinginan untuk mencari alternatif penyelesaian.

3. Kemampuan Awal untuk Menyelesaikan Soal: Subjek B menunjukkan
kemampuan awal untuk menyelesaikan soal dengan menyadari hubungan antara uang Budi
dan Ani, serta mampu menghitung uang Budi secara langsung. Namun, subjek B tetap

memilih untuk menggunakan persamaan linear seperti yang diminta dalam soal.

Kesimpulan Tambahan

. Subjek B mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal dan

mengubahnya menjadi representasi matematika.

. Subjek B menunjukkan kemampuan untuk bernalar dan berpikir logis dalam

menyelesaikan masalah.

. Subjek B memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi

dalam soal.
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Secara keseluruhan, subjek B menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang
cukup baik dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek B mampu memahami
konsep, memilih strategi yang fleksibel, dan mencoba mencari alternatif penyelesaian. Hal
ini menandakan bahwa subjek B termasuk dalam Kkategori tingkat berpikir sedang
(flexibility) dalam kemampuan berpikir kreatif matematis. Subjek B menjawab soal nomor
3 dengan baik namun tidak bisa menjawab poin 2 dan subjek mampu menafsirkan soal
dengan lumayan baik saat peneliti melakukan wawancara, maka diberikan skor 3 pada

indikator elaboration dan skor 2 pada indikator flexibality.

Berdasarkan hasil tes SPLDV dan Wawancara, Subjek B memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif pada soal SPLDV nomor 1, 2, dan 3. Subjek B memberikan
jawaban yang benar untuk nomor 1, 2, dan 3 serta mampu menafsirkan soal dengan baik
selama wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Subjek B mengumpulkan skor 6 untuk
indikator fluency, 4 skor untuk flexibility, 3 Skor untuk elaboration dan skor 2 untuk
indikator originality. Ini menunjukkan bahwa Subjek B memiliki kemampuan berpikir
kreatif dalam kategori sedang. Ditinjau dari uraian jawaban yang diberikan oleh Subjek B,
dapat disimpulkan bahwa Subjek B tetap memenuhi indikator fluency, flexibility,

originality dan elaboration dalam kemampuan berpikir kreatif.

4.2.3. Subjek C

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek C pada soal berpikir kreatif

matematis SLPDV nomor 1 yang peneliti berikan:

Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil
adalah Rp80.000.atif matematis SPLDV nomor 1 yang peneliti berikan:
e. Tentukan harga satu buku dan satu pensil.

f. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan?
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Pada tes kemampuan berpikir kreatif tahap kedua subjek C tergolong pada kategori rendah.

Hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek B berikut:

a. harga buku dan pensil

Harga buku = 30.000

Harga pensil = 10.000

Buku + Pensil = 40.000

b: Menentukan biaya untuk 5 buku dan 2 pensil

5buku+2pensi

5(30.000)+2(10.000)

150.000+20.000= 170.000

Jadi, harga 5 buku dan 2 pensil adalah 170.000.

Jawaban yang diberikan Subjek C menunjukkan kemampuan originality dalam berpikir
kreatif matematis, karena subjek tidak dapat dengan tepat menyelesaikan soal yang
melibatkan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV), serta menghasilkan solusi yang
salah dalam dua langkah: pertama dengan memilih harga buku dan pensil secara bebas yang
memenuhi persamaan, dan kedua dengan menghitung biaya total untuk membeli 5 buku
dan 2 pensil.

Indikator Originality pada Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Tercermin

dalam:
1. Menghasilkan Jawaban yang Berbeda dari Penyelesaian yang Benar
o Subjek C memberikan harga buku dan pensil yang tidak sesuai dengan

sistem persamaan yang diberikan, tetapi tetap mencoba mencari solusi berdasarkan

pemahaman sendiri.
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o Hal ini menunjukkan bahwa subjek memiliki ide unik, meskipun

jawabannya tidak sesuai dengan konsep SPLDV yang benar.

2. Memilih Pendekatan yang Tidak Konvensional dalam Menentukan Nilai
Variabel
o Subjek tidak menggunakan metode eliminasi atau substitusi untuk

menentukan harga buku dan pensil.

o Sebagai gantinya, subjek memilih angka secara langsung tanpa memeriksa

apakah angka tersebut memenuhi sistem persamaan yang diberikan.

3. Kurang Memperhatikan Keakuratan dalam Penyelesaian Soal

o Subjek tidak melakukan verifikasi terhadap nilai yang telah dipilih,

sehingga jawaban akhir menjadi tidak sesuai dengan kondisi soal.

o Pada tahap perhitungan selanjutnya, subjek tetap menggunakan angka
yang salah, yang menunjukkan kurangnya refleksi atau pengecekan ulang terhadap

jawaban yang diberikan.

4. Memiliki Pola Berpikir yang Tidak Terstruktur dalam Menyelesaikan Soal

o Jawaban subjek menunjukkan bahwa ia memiliki kecenderungan untuk
berpikir secara intuitif tanpa menggunakan prosedur sistematis dalam menyelesaikan

SPLDV.

o Subjek tidak menggunakan langkah-langkah yang sesuai untuk
menemukan solusi yang tepat, melainkan memberikan jawaban berdasarkan perkiraan atau

tebakan.
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Secara keseluruhan, subjek C menunjukkan kemampuan originality (tingkat rendah)
karena dapat menghasilkan jawaban yang berbeda dan unik dibandingkan jawaban yang
benar. Namun, solusi yang diberikan tidak akurat, dan subjek belum menunjukkan

pemahaman yang baik terhadap konsep SPLDV.

Peneliti melakukan wawancara dengan Subjek C terkait dengan jawaban pada soal nomor

1 seperti berikut:

Pewawancara : "Apakah kamu pernah menemui soal seperti soal nomor 1 sebelumnya?"
Subjek C : "sepertinya pernah.”

Pewawancara : "Apakah soal yang diberikan pada saat itu sama persis dengan soal ini?"
Subjek C : "sepertinya tidak."

Pewawancara : "Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan soal nomor 1?"
Subjek C : "lya kak"

Pewawancara : "Baik, bisa kamu jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 1?"
Subjek C  : "Saya membaca soal dan melihat bahwa ada dua informasi mengenai harga
buku dan pensil. Saya pikir saya bisa memilih harga buku dan pensil yang jumlahnya sesuai
dengan yang diberikan di soal. Saya langsung menentukan harga buku Rp30.000 dan pensil
Rp10.000 karena menurut saya jumlahnya bisa memenuhi Rp40.000. Setelah itu, saya
gunakan harga tersebut untuk menghitung biaya pembelian 5 buku dan 2 pensil.”
Pewawancara : "Pada soal tersebut kamu diminta menentukan harga buku dan pensil yang
dapat ditentukan, mengapa kamu memberikan harga tersebut? Apakah kamu yakin pola
yang kamu buat itu benar?"

Subjek C : "Saya memberikan harga tersebut karena menurut saya jumlahnya sesuai
dengan salah satu kondisi dalam soal. Namun, saya tidak terlalu memperhatikan apakah
harga tersebut juga cocok dengan informasi kedua. Saya pikir yang penting totalnya sesuai,

jadi saya memilih angka yang menurut saya masuk akal. Setelah mengerjakan soal, saya
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merasa agak ragu apakah cara saya sudah benar, karena saya tidak menggunakan cara
khusus seperti rumus gitu. Mungkin saya perlu mencoba cara lain untuk memastikan
jawabannya benar.

Berdasarkan wawancara dengan subjek C, dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek tersebut
menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis pada tingkat berpikir rendah
(Originality) dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Hal ini ditunjukkan oleh

beberapa poin:

1. Memahami Konsep SPLDV Secara Terbatas: Subjek C menunjukkan
pemahaman yang terbatas terhadap konsep SPLDV. Subjek C mampu mengidentifikasi
informasi yang diberikan dalam soal, namun tidak sepenuhnya memahami bagaimana

informasi tersebut saling terkait dalam sistem persamaan linear dua variabel.

2. Kurangnya Kemampuan dalam Menerapkan Strategi Penyelesaian: Subjek C
mengalami kesulitan dalam menerapkan strategi penyelesaian yang tepat. Subjek C
mencoba memilih harga buku dan pensil secara acak tanpa mempertimbangkan semua
informasi yang diberikan dalam soal atau menggunakan metode penyelesaian sistematis

seperti eliminasi atau substitusi.

3. Keterbatasan dalam Memeriksa dan Memvalidasi Jawaban: Subjek C kurang
mampu memeriksa dan memvalidasi jawabannya dengan benar. Subjek C menyadari
adanya keraguan terhadap jawaban yang diberikan, namun tidak memiliki strategi yang

efektif untuk memastikan kebenaran jawabannya.

4, Kurangnya Keyakinan Diri: Subjek C menunjukkan kurangnya keyakinan diri
terhadap jawaban yang diberikan. Hal ini terlihat dari pernyataan subjek yang merasa ragu
apakah cara yang digunakannya sudah benar dan merasa perlu mencoba cara lain untuk

memastikan jawabannya benar.
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Kesimpulan Tambahan

. Subjek C mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal, namun tidak

mampu mengolah informasi tersebut secara efektif untuk menyelesaikan masalah.

. Subjek C menunjukkan kemampuan berpikir logis yang terbatas dalam

menyelesaikan masalah.

. Subjek C kurang mampu beradaptasi dengan perubahan kondisi dalam soal.

Secara keseluruhan, subjek C menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang
masih perlu dikembangkan dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek C masih
perlu belajar untuk memahami-konsep SPLDV secara lebih mendalam, menerapkan
strategi penyelesaian yang tepat, memeriksa dan memvalidasi jawaban dengan benar, serta
meningkatkan keyakinan diri dalam menyelesaikan masalah. Hal ini menandakan bahwa
subjek C termasuk dalam kategori tingkat berpikir rendah (Originality) dalam kemampuan
berpikir kreatif matematis. Subjek C menjawab soal nomor 1 dengan kurang tepat karena
subjek belum mampu menafsirkan soal dengan baik namun saat peneliti melakukan
wawancara subjek menyadari bahwa dia melakukan kesalahan, maka diberikan skor 1 pada

indikator Fluency dan skor 1 pada indikator Originality.

Selanjutnya masalah yang akan diselesaikan oleh subjek C pada soal SPLDV nomor 2 yang

peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. Jumlah pria

adalah dua kali jumlah wanita.

a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut.
b. Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan

baru jumlah pria dan wanita?



76

Pada tes kemampuan berpikir kreatif tahap kedua subjek B tergolong pada kategori

Rendah. Hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek B berikut:

a. Menentukan jumlah pria dan wanita

Misalkan:
. Jumlah pria = 80 orang
. Jumlah wanita = 40 orang

Karena jumlah pria dua kali jumlah wanita, 80 adalah dua kali dari 40.

b. Jika jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita

Misalkan:
. Jumlah pria menjadi 60 orang
. Jumlah wanita tetap 40 orang

Karena 60 itu sekitar 1,5 kali dari 40

Jawaban yang diberikan oleh subjek menunjukkan indikator originality dalam berpikir
kreatif matematis karena subjek memberikan solusi yang tidak sesuai dengan konsep
SPLDV yang benar, tetapi tetap mencoba menyelesaikan soal berdasarkan pemikirannya

sendiri. Hal ini terlihat dari beberapa aspek berikut:

1. Menghasilkan Jawaban yang Tidak Konvensional dan Tidak Sistematis

o Subjek langsung memilih angka untuk jumlah pria dan wanita tanpa

menggunakan metode perhitungan SPLDV, seperti eliminasi atau substitusi.
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o Subjek tidak menyusun persamaan dari informasi yang diberikan dalam

soal, tetapi hanya menebak angka yang dianggap sesuai.

2. Kurang Memperhatikan Keakuratan Perhitungan

o Subjek menganggap bahwa jumlah pria adalah dua kali jumlah wanita
dengan memilih angka 80 dan 40, tetapi tidak memeriksa apakah jumlah totalnya benar-

benar 120 orang.

o Pada bagian kedua, subjek mengubah jumlah pria menjadi 60 tanpa

perhitungan yang tepat, meskipun soal meminta perbandingan pria dan wanita menjadi 1,5

kali lipat.
3. Menggunakan Pendekatan yang Berbeda tetapi Tidak Valid
o Subjek menunjukkan kreativitas dengan mencoba menyelesaikan soal

menggunakan angka yang dipilih sendiri.

o Meskipun jawabannya salah, subjek tetap berusaha menyusun solusi tanpa

sekadar menyalin cara penyelesaian standar.

4, Kurangnya Verifikasi terhadap Jawaban

o Subjek tidak mengecek kembali apakah angka yang dipilih benar-benar

memenuhi kondisi soal.

o Tidak ada upaya untuk membandingkan jawaban dengan metode lain atau

mencoba cara lain untuk memastikan keakuratan solusi.

Jawaban ini mencerminkan indikator originality dalam berpikir kreatif matematis,

karena subjek mampu memberikan jawaban yang unik dan berbeda dari pola penyelesaian
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standar. Namun, solusi yang diberikan tidak akurat dan tidak didukung oleh perhitungan
yang benar, menunjukkan bahwa pemikiran subjek masih berada pada tingkat kreativitas

rendah.

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek B terkait dengan jawaban pada soal homor

2 seperti berikut:

Pewawancara : "Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal tersebut?"

Subjek C : "Saya tahu bahwa jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang.
Saya juga tahu bahwa jumlah pria adalah dua kali jumlah wanita. Lalu ada perubahan di

mana jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita.”

Pewawancara : "Lalu, bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 2 tersebut?"

Subjek C : "Saya langsung mencoba menebak jumlah pria dan wanita yang sesuai.
Saya pikir kalau jumlah pria dua kali jumlah wanita, maka jumlah pria mungkin 80 orang
dan jumlah wanita 40 orang. Untuk pertanyaan kedua, saya hanya mengganti jumlah pria
menjadi 60 orang karena saya merasa 60 adalah 1,5 kali dari 40. Saya tidak terlalu memakai

rumus atau cara khusus, saya hanya menyesuaikan angka yang menurut saya mendekati.”

Pewawancara : "Apakah kamu mampu mengubah persamaan yang pertama dari 'jumlah
laki-laki adalah 2 kali wanita' menjadi persamaan baru yakni 'jumlah laki-laki adalah 1,5

kali wanita'? Dan apakah kamu yakin dengan jawaban kamu?"

Subjek C : "Saya merasa agak bingung kalau harus mengubahnya ke bentuk persamaan
karena saya lebih nyaman langsung mengira-ngira jumlahnya. Saya tidak yakin apakah cara

saya benar, tapi menurut saya angka yang saya pilih sudah cukup masuk akal.
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Mungkin ada cara lain untuk mencari jawaban yang lebih tepat, tapi saya belum terlalu tahu

bagaimana cara melakukannya dengan rumus yang benar.”

Berdasarkan wawancara dengan subjek C, dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek tersebut
menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis pada tingkat berpikir rendah
(Originality) dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Hal ini ditunjukkan oleh

beberapa poin:

1. Pemahaman Konsep SPLDV vyang Terbatas: Subjek C menunjukkan
pemahaman yang terbatas terhadap konsep SPLDV. Subjek C mampu
mengidentifikasi informasi yang diberikan dalam soal, namun tidak sepenuhnya
memahami bagaimana informasi tersebut saling terkait dalam sistem persamaan
linear dua variabel. Hal ini terlihat dari ketidakmampuan subjek C dalam

mengubah informasi verbal menjadi bentuk persamaan matematika.

2. Kurangnya Kemampuan dalam Menerapkan Strategi Penyelesaian: Subjek C
mengalami kesulitan dalam menerapkan strategi penyelesaian yang tepat. Subjek
C mencoba menebak-nebak jawaban tanpa menggunakan metode penyelesaian
sistematis seperti eliminasi atau substitusi. Subjek C juga tidak mencoba mencari

pola atau hubungan matematis yang dapat membantu menyelesaikan soal.

3. Keterbatasan dalam Memeriksa dan Memvalidasi Jawaban: Subjek C kurang
mampu memeriksa dan memvalidasi jawabannya dengan benar. Subjek C hanya
berfokus pada satu informasi dalam soal dan mengabaikan informasi lainnya.
Subjek C juga tidak memiliki strategi yang efektif untuk memastikan kebenaran

jawabannya.

4. Kurangnya Keyakinan Diri: Subjek C menunjukkan kurangnya keyakinan diri
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terhadap jawaban yang diberikan. Hal ini terlihat dari pernyataan subjek yang
merasa tidak yakin dengan jawabannya dan merasa perlu mempelajari cara lain

untuk menyelesaikan soal dengan lebih tepat.

Kesimpulan Tambahan

. Subjek C mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal, namun tidak

mampu mengolah informasi tersebut secara efektif untuk menyelesaikan masalah.

. Subjek C menunjukkan kemampuan berpikir logis yang terbatas dalam

menyelesaikan masalah.

. Subjek C kurang mampu beradaptasi dengan perubahan kondisi dalam soal.

Secara keseluruhan, subjek C menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang
masih perlu dikembangkan dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek C
masih perlu belajar untuk memahami konsep SPLDV secara lebih mendalam, menerapkan
strategi penyelesaian yang tepat, memeriksa dan memvalidasi jawaban dengan benar, serta
meningkatkan keyakinan diri dalam menyelesaikan masalah. Hal ini menandakan bahwa
subjek C termasuk dalam kategori tingkat berpikir rendah (Originality) dalam kemampuan
berpikir kreatif matematis. Subjek C menjawab soal nomor 2 dengan kurang baik dan
melakukan kesalahan dan kurang mampu menafsirkan soal dengan baik saat peneliti
melakukan wawancara, maka diberikan skor 2 pada indikator fluency dan skor 1 pada

indikator flexibility.

Selajutnya masalah yang diselesaikan oleh subjek C pada SPLDV nomor 3 yang peneliti

berikan adalah sebagai berikut:
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Ani dan Budi bersepakat untuk mengumpulkan uang bersama. Ani menyumbang Rp10.000
lebih banyak daripada Budi. Jika total uang mereka adalah Rp90.000:
a. Tentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing.

b. Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan.

Pada tes kemampuan berpikir kreatif pada soal ke 3 subjek B tergolong pada kategori

sedang. Hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek B berikut:

a. uang Ani dan Budi

Uang budi + Uang ani = 90.000

Uang ani lebih banyak 10.000 dari uang budi
Uang budi + uang ani + 10.000 = 90.000
Uang budi + uang ani =90.000-10.000

=80.000

80.000 : 2 = 40.000
Uang budi 40.000 dan uang ani 50.000
b: Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan.

lya ada dengan SPLDV uang budi jadi x uang ani jadi Y

Jawaban yang diberikan menunjukkan kemampuan berfikir tingkat sedang
(flexibility) dalam berpikir kreatif matematis, karena subjek C dapat dengan lumayan baik
dan tepat menyelesaikan soal yang melibatkan sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV). Namun belum begitu baik dalam mengidentifikasi hubungan antara variabel,
dan menyusun persamaan. Selain itu subjek C mengetahui cara atau metode lain untuk
menyelesaikan soal tersebut namun subjek C belum bisa menjelaskannya dengan baik.
Indikator Flexibility dalam Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Tercermin

dalam:
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1. Kemampuan Menyelesaikan Soal dengan Metode yang Berbeda

o Subjek B dapat menyelesaikan permasalahan dengan cara yang lebih

sederhana tanpa langsung menggunakan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).

o Subjek mencoba menyusun langkah-langkah berdasarkan logika matematika

dengan membagi jumlah total uang setelah mengurangi selisihnya terlebih dahulu.

2. Pemahaman terhadap Alternatif Penyelesaian

o Subjek menyadari bahwa ada metode lain, yaitu menggunakan SPLDV, untuk

menyelesaikan soal tersebut.

o Namun, meskipun subjek mengetahui metode lain, ia masih kesulitan dalam

menjelaskan langkah-langkah penyelesaiannya dengan SPLDV secara sistematis.

3. Kemampuan Beradaptasi dengan Informasi yang Diberikan

o Subjek dapat menyesuaikan diri dengan informasi yang ada dan menemukan

solusi yang benar dengan caranya sendiri.

o Meskipun tidak menggunakan SPLDV secara langsung, subjek mampu

menyusun perhitungan yang tetap mengarah pada hasil yang tepat.

4, Sedikit Kesulitan dalam Menggeneralisasi dan Menjelaskan Metode Alternatif

o Subjek mampu menyebutkan bahwa ada cara lain untuk menyelesaikan soal,

tetapi belum dapat menjelaskan dengan baik bagaimana cara menerapkan metode tersebut.
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o Hal ini menunjukkan bahwa subjek berada pada kategori sedang (flexibility)
dalam berpikir kreatif matematis, karena ia dapat melihat lebih dari satu pendekatan dalam

penyelesaian masalah tetapi belum dapat mengkomunikasikannya dengan jelas.

Jawaban subjek C menunjukkan kemampuan berpikir fleksibel dalam
menyelesaikan soal ke 3 SPLDV. Subjek C mampu menemukan jawaban dengan metode
alternatif selain SPLDV, tetapi belum sepenuhnya menguasai cara menjelaskan dan

menerapkan metode SPLDV secara rinci.

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek C terkait dengan jawaban pada soal nomor

3 seperti berikut:

Pewawancara : "Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan soal nomor 3?"

Subjek C  :"Tidak"

Pewawancara : "Baiklah, kalau begitu bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 3?"

Subjek C : "Pertama saya liat uang budi + uang ani = 90.000. disini uang ani lebih banyak
10.000 dari budi. 90.000-10.000 adalah 80.000 dan dibagi 2 jadi 40.000. uang ani

40.000 + 10.000 jadi 50.000.”

Pewawancara :"Lalu, bagaimana kamu menemukan cara lain untuk mengerjakan soal

yang diminta pada poin B?"

Subjek C : "ada yang pakai x dan y. SPLDV kan. Nah uang budi itu X uang ani .

Kemudian tinggal di cari lagi pakai persamaan tapi saya lupa caranya”

Berdasarkan wawancara dengan subjek C, dapat disimpulkan bahwa subjek

tersebut menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis pada tingkat berpikir sedang
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(flexibility) dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Berikut adalah poin-poin yang

mendukung kesimpulan ini:

. Memahami Konsep SPLDV: Subjek C menunjukkan pemahaman dasar tentang
konsep SPLDV dengan mengidentifikasi informasi kunci dari soal dan menyadari
hubungan antara variabel. Namun, pemahaman ini terbatas pada interpretasi langsung dari
soal dan belum sepenuhnya mampu menerjemahkan informasi tersebut ke dalam bentuk

persamaan matematika secara formal.

. Fleksibilitas dalam Penyelesaian Masalah: Subjek C menunjukkan fleksibilitas
dalam menyelesaikan masalah dengan mencoba beberapa pendekatan. Subjek C
menggunakan logika dan penalaran untuk menemukan solusi yang memenuhi kondisi soal.
Meskipun tidak menggunakan metode aljabar formal, pendekatan ini menunjukkan

kemampuan untuk berpikir secara fleksibel dan mencari solusi alternatif.

. Keterbatasan dalam Strategi Penyelesaian: Subjek C tidak sepenuhnya
menguasai strategi penyelesaian SPLDV secara formal, seperti metode substitusi atau
eliminasi. Hal ini terlihat dari kesulitan dalam menjelaskan cara mengubah persamaan dan

memilih untuk menggunakan pendekatan coba-coba.

. Kemampuan Adaptasi: Subjek C menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi
dengan perubahan kondisi soal. Hal ini terlihat dari kemampuan subjek dalam

menyesuaikan jawaban setelah adanya perubahan informasi terkait jumlah pria dan wanita.
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Kesimpulan Tambahan

. Subjek C mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal, namun tidak
sepenuhnya mampu mengolah informasi tersebut secara efektif untuk menyelesaikan

masalah secara matematis.

. Subjek C menunjukkan kemampuan berpikir logis dan penalaran yang cukup baik,

meskipun terbatas pada konteks soal yang diberikan.

. Subjek C memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi soal,

meskipun tidak menggunakan metode formal.

Secara keseluruhan, subjek C menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang
cukup baik dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek C mampu memahami
konsep dasar SPLDV, berpikir fleksibel dalam mencari solusi, dan beradaptasi dengan
perubahan kondisi soal. Meskipun demikian, subjek C masih perlu mengembangkan
kemampuan dalam menggunakan strategi penyelesaian SPLDV secara formal dan
meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam. Hal ini menandakan bahwa
subjek C termasuk dalam kategori tingkat berpikir sedang (flexibility) dalam kemampuan
berpikir kreatif matematis. Subjek C menjawab soal nomor 3 dengan jawaban yang benar
namun kurang menerapkan PLDV dan menjawab poin 2 tetapi tidak dapat menjelaskannya
dengan baik. Subjek mampu menafsirkan soal namun belum menerapkan SPLDV dengan
baik saat peneliti melakukan wawancara, maka diberikan skor 1 pada indikator flexibility

dan skor 1 pada indikator elaboration.

Berdasarkan hasil tes SPLDV dan Wawancara, Subjek C belum memenuhi
indikator kemampuan berpikir kreatif pada soal SPLDV nomor 1, 2, dan 3. Subjek C

memberikan jawaban yang benar untuk nomor 1, 2, dan 3 serta mampu menafsirkan soal
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dengan baik selama wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Subjek C mengumpulkan
skor 4 untuk indikator fluency, 3 skor untuk indikator flexibility, 1 skor untuk indikator
elaboration dan skor 1 untuk indikator originality. Ini menunjukkan bahwa Subjek C
memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan subjek
C memiliki kemampuan berpikir kreatif pada kategori rendah. Ditinjau dari uraian jawaban
yang diberikan oleh subjek C, dapat disimpulkan bahwa subjek C belum memenuhi

keempat indikator kemampuan berpikir kreatif.

Berikut hasil deskripsi penelitian dari kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dengan kategori yang dimiliki subjek berdasarkan soal SPLDV pada setiap butir soal

dengan indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu:

Analisis Soal Berdasarkan Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

No. Soal Indikator Alasan

Soal ini meminta siswa menyelesaikan SPLDV dengan
menentukan harga satu buku dan satu pensil. Siswa
Fluency yang memiliki kelancaran berpikir dapat menyusun
persamaan dan menyelesaikannya dengan mudah serta

Soal 1 menghitung total harga yang diminta.

Jika siswa diberikan kebebasan menentukan harga

buku dan pensil (misalnya dengan memilih solusi yang
Originality
berbeda tetapi tetap memenuhi persamaan), maka ini

mencerminkan kemampuan berpikir original.




Soal 2

Fluency
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Soal ini menuntut siswa untuk menemukan jumlah pria
dan wanita menggunakan sistem persamaan, yang
menguji kelancaran berpikir dalam menyusun dan

menyelesaikan SPLDV.

Flexibility

Pada bagian (b), siswa harus menyesuaikan persamaan
baru berdasarkan perubahan kondisi soal, yang
menguji kemampuan berpikir fleksibel dalam melihat

hubungan antar variabel.

Soal 3

Fluency

Siswa diminta menentukan jumlah uang masing-
masing berdasarkan hubungan matematis yang
diberikan, yang memerlukan kelancaran dalam

menyusun dan menyelesaikan persamaan.

Flexibility

Bagian (b) meminta siswa mencari cara lain untuk
menyelesaikan soal, yang menguji kemampuan
berpikir fleksibel dalam menemukan metode

penyelesaianalternatif.

Elaboration

Jika siswa dapat menjelaskan lebih lanjut tentang
metode alternatif dan menguraikan langkah-
langkahnya secara rinci, ini mencerminkan

kemampuan berpikir elaboratif.

Tabel 4.1 : Analisis Soal Berdasarkan Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
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Ringkasan tersebut disajikan pada table berikut:

KATEGORI

SUBJEK

NO

SOAL

HASIL

Tinggi

(Subjek A)

Soal 1

kemampuan berpikir kreatif matematis yang tinggi dalam
menyelesaikan soal open-ended SPLDV dan wawancara. Subjek A
mampu memahami konsep, memilih strategi yang fleksibel,
memverifikasi jawaban, dan menyadari adanya banyak solusi. Hal
ini menandakan bahwa subjek A termasuk dalam kategori tingkat
berpikir tinggi (fluency) dalam kemampuan berpikir kreatif

matematis.

Soal 2

kemampuan berpikir kreatif matematis yang tinggi dalam
menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek A mampu
memahami konsep, memilih strategi yang fleksibel, memverifikasi
jawaban, dan beradaptasi dengan perubahan kondisi. Hal ini
menandakan bahwa subjek A termasuk dalam kategori tingkat
berpikir tinggi (fluency) dalam kemampuan berpikir kreatif

matematis.

Soal 3

kemampuan berpikir kreatif matematis yang tinggi dalam
menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek A mampu
menyelesaikan soal dengan lancar, fleksibel dalam memilih
strategi, memahami konsep secara mendalam, dan mampu
beradaptasi dengan perubahan. Hal ini menandakan bahwa subjek
Atermasuk dalam kategori tingkat berpikir tinggi (fluency) dalam

kemampuan berpikir kreatif matematis.
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Sedang

(Subjek B)

Soal 1

menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang tinggi
dalam menyelesaikan soal 1 open-ended SPLDV dan wawancara.
Subjek B mampu memahami konsep, memilih strategi yang
fleksibel, memverifikasi jawaban, dan namun belum menyadari
adanya banyak solusi. Hal ini menandakan bahwa subjek B
termasuk dalam kategori tingkat berpikir tinggi (fluency) dalam

kemampuan berpikir kreatif matematis.

Soal 2

kemampuan berpikir kreatif matematis yang cukup baik dalam
menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek B mampu
memahami konsep, memilih strategi yang fleksibel, memverifikasi
jawaban, walaupun sedikit mengalami kesulitan untuk beradaptasi
dengan perubahan kondisi. Hal ini menandakan bahwa subjek B
termasuk dalam kategori tingkat berpikir sedang (flexibility)

dalam kemampuan berpikir kreatif matematis.

Soal 3

kemampuan berpikir kreatif matematis yang cukup baik dalam
menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek B mampu
memahami konsep, memilih strategi yang fleksibel, dan mencoba
mencari alternatif penyelesaian. Hal ini menandakan bahwa
subjek B termasuk dalam kategori tingkat berpikir sedang

(flexibility) dalam kemampuan berpikir kreatif matematis.

Rendah

(Subjek C)

Soal 1

kemampuan berpikir kreatif matematis yang masih perlu

dikembangkan dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV.
Subjek C masih perlu belajar untuk memahami konsep SPLDV
secara lebih mendalam, menerapkan strategi penyelesaian yang

tepat, memeriksa dan memvalidasi jawaban dengan benar, serta
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meningkatkan keyakinan diri dalam menyelesaikan masalah. Hal
ini menandakan bahwa subjek C termasuk dalam kategori tingkat
berpikir rendah (Originality) dalam kemampuan berpikir kreatif

matematis.

Soal 2

kemampuan berpikir kreatif matematis yang masih perlu
dikembangkan dalam menyelesaikan soal open-ended SPLDV.
Subjek C masih perlu belajar untuk memahami konsep SPLDV
secara lebih mendalam, menerapkan strategi penyelesaian yang
tepat, memeriksa dan memvalidasi jawaban dengan benar, serta
meningkatkan keyakinan diri dalam menyelesaikan masalah. Hal
ini menandakan bahwa subjek C termasuk dalam kategori tingkat
berpikir rendah (Originality) dalam kemampuan berpikir kreatif

matematis.

Soal 3

kemampuan berpikir kreatif matematis yang cukup baik dalam
menyelesaikan soal open-ended SPLDV. Subjek C mampu
memahami konsep dasar SPLDV, berpikir fleksibel dalam mencari
solusi, dan beradaptasi dengan perubahan kondisi soal. Meskipun
demikian, subjek C masih perlu mengembangkan kemampuan
dalam menggunakan strategi penyelesaian SPLDV secara formal
dan meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam.
Hal ini menandakan bahwa subjek C termasuk dalam kategori
tingkat berpikir sedang (flexibility) dalam kemampuan berpikir

kreatif matematis.

Tabel 4.2 : Hasil Penelitian
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4.3. Pembahasan

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara yang telah
peneliti lakukan dengan subjek penelitian, maka peneliti memperoleh data yaitu tentang
kemampuan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII1 SMPN 15 Kota Jambi

dalam menyelesaikan soal open ended pada materi pola bilangan sebagai berikut.

4.3.1. Kemampuan berpikir kreatif kategori Tinggi ditinjau dari Subjek A

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, subjek A mampu
memunculkan indikator fluency. Subjek A saat mengerjakan soal memperoleh skor yang
baik untuk indikator fluency yaitu 7. Jawaban yang diberikan subjek A pada lembar
jawaban sudah sangat beragam dan lancar, hal ini terjadi karena sebelumnya subjek pernah
menjumpai soal yang hampir serupa dengan soal yang diberikan sehingga subjek tidak
merasa kesulitan saat mengerjakan soal. Yang dipaparkan diatas selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fatimatuzahro dan Mega Teguh (2014) yang memperoleh hasil bahwa
subjek dengan kemampuan berpikir kreatif kategori tinggi yaitu mampu memberikan dua
jawaban yang berbeda dan benar sehingga memenuhi kriteria fluency. Begitu pula dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati dkk, (2022) peneliti tersebut menjelaskan
bahwa subjek yang termasuk ke dalam kategori tinggi untuk kemampuan berpikir kreatif
mampu memikirkan dan menghasilkan lebih dari satu gagasan atau jawaban sehingga

subjek dikatakan memenuhi indikator fluency.

Selanjutnya pada indikator flexibility pada kemampuan berpikir kreatif, subjek A
mampu menyajikan jawaban dengan hasil yang bernilai benar, hal ini terjadi karena subjek
sebelumnya sudah terbiasa menyelesaikan permasalahan pola bilangan dengan
menggunakan rumus temuannya sendiri. Sehingga memperoleh skor maksimal yaitu 8. hal

ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh Dwi Nuur pada hasil penelitiannya tentang subjek
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dengan kemampuan berpikir kreatif kategori tinggi yaitu mampu menunjukkan dua cara
yang berbeda dan menghasilkan jawaban yang benar sehingga memenuhi indikator
flexibility. Begitu pula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yesayaka dan Pradnyo
(2019), mereka menjelaskan bahwa subjek yang termasuk ke dalam kategori tinggi untuk
kemampuan berpikir kreatif mampu memberikan jawaban dengan 3 cara yang
menghasilkan satu jawaban yang sama dan bernilai benar untuk memenuhi indikator

flexibility pada kemampuan berpikir kreatif.

Subjek A juga mampu memberikan jawaban secara rinci dengan langkah-langkah
yang tepat dan lengkap serta bernilai benar sehingga subjek A memenuhi indikator
elaboration pada kemampuan berpikir kreatif dengan skor 4. hal ini sama dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh sukmawati dkk (2022), para peneliti tersebut
mengungkapkan bahwa subjek dengan kategori tinggi pada kemampuan berpikir kreatif
mampu menuliskan informasi yang ada pada soal secara lengkap dan rinci sehingga

menghasilkan jawaban yang benar.

Kemudian untuk indikator originality pada kemampuan berpikir kreatif, subjek A
mampu memberikan jawaban dengan cara yang berbeda dari yang diperoleh saat
pembelajaran di kelas. Dengan demikian subjek memenuhi indikator originality dengan
skor 4. Hal ini serupa dengan hasil penelitian Rosita dkk (2019), yang mendapatkan hasil
bahwa subjek yang berkategori tinggi pada kemampuan berpikir kreatif mampu
mengemukakan jawaban dengan solusi yang berbeda dari temannya atau hasil buah pikir
subjek sendiri, dapat disebut mampu memberikan jawaban dengan cara tak lazim sehingga

subjek memenuhi indikator originality.
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4.3.2. Kemampuan berpikir kreatif kategori Sedang ditinjau dari Subjek B

Berdasarkan hasil analisis, Subjek B menunjukkan kemampuan berpikir kreatif
matematis pada kategori sedang, dengan keunggulan utama dalam aspek fluency dan
elaboration, namun masih perlu peningkatan dalam flexibility dan originality. Pada aspek
fluency, Subjek B memperoleh skor yang baik yakni 6, yang menunjukkan bahwa Subjek
B dapat menyelesaikan soal SPLDV dengan lumayan lancar dan akurat. Subjek B mampu
memahami konsep, memilih strategi penyelesian yang tepat, serta memverifikasi
jawabannya, terutama pada Soal 1. Namun, Subjek B belum menyadari bahwa terdapat
lebih dari satu kemungkinan solusi untuk permasalahan tersebut. Kemampuan berpikir
lancar seperti ini sejalan dengan penelitian Guilford (1956) yang menyatakan bahwa
fluency dalam berpikir kreatif mencerminkan kemampuan menghasilkan banyak ide dalam

waktu singkat.

Pada aspek flexibility, Subjek B memperoleh skor 4 dari skor maksimal 8, yang
menunjukkan bahwa Subjek B memiliki tingkat fleksibilitas berpikir yang cukup baik,
tetapi masih mengalami kesulitan dalam menyesuaikan strategi ketika kondisi soal
berubah. Misalnya, pada Soal 2, Subjek B sedikit mengalami kesulitan dalam mengadaptasi
persamaan dari perbandingan 2:1 menjadi 1,5:1. Begitu pula dalam Soal 3, meskipun
Subjek B mencoba mencari alternatif penyelesaian, Subjek B belum sepenuhnya
menunjukkan fleksibilitas dalam eksplorasi metode lainnya. Hal ini sesuai dengan
penelitian Haylock (1997), yang menjelaskan bahwa flexibility dalam berpikir kreatif
matematis mencerminkan kemampuan seseorang dalam melihat suatu masalah dari

berbagai perspektif serta menggunakan berbagai strategi penyelesaian yang berbeda.

Pada aspek elaboration, Subjek B memperoleh skor maksimal yakni 3, yang

menunjukkan bahwa Subjek B mampu menyajikan langkah-langkah penyelesaian dengan
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jelas dan sistematis. Subjek tidak hanya memberikan jawaban akhir, tetapi juga
menyertakan proses berpikir dan perhitungan secara terstruktur. Kemampuan elaborasi
seperti ini didukung oleh penelitian Krutetskii (1976), yang menyatakan bahwa dalam
berpikir matematis, kemampuan elaborasi membantu siswa dalam menguraikan konsep

dan strategi dengan lebih detail sehingga mempermudah pemahaman.

Namun, pada aspek originality, Subjek B memperoleh skor 2 dari skor maksimal
4, yang menunjukkan bahwa Subjek B masih perlu meningkatkan kreativitas dalam
menemukan berbagai kemungkinan solusi. Pada Soal 1, misalnya, Subjek B hanya
menemukan satu jawaban tanpa mengeksplorasi solusi lainnya. Selain itu, meskipun
Subjek B mencoba mencari metode alternatif pada Soal 3, Subjek B belum dapat
menjelaskannya dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa Subjek B masih belum terbiasa
dalam berpikir divergen, sebagaimana dijelaskan oleh Torrance (1974), yang menekankan
bahwa originalitas dalam berpikir kreatif melibatkan kemampuan menghasilkan solusi

yang unik dan tidak bSubjek Bsa.

Secara keseluruhan, Subjek B memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis
kategori sedang, dengan kekuatan utama pada fluency dan elaboration, namun masih perlu
penguatan dalam flexibility dan originality agar lebih optimal dalam menyelesaikan
permasalahan SPLDV. Temuan ini sejalan dengan penelitian Silver (1997), yang
menegaskan bahwa berpikir kreatif dalam matematika mencakup kemampuan untuk
menghasilkan banyak ide (fluency), menggunakan berbagai pendekatan (flexibility),
menjelaskan secara rinci (elaboration), serta menemukan solusi yang unik (originality).
Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis Subjek B,
perlu diterapkan strategi pembelajaran yang lebih mendorong eksplorasi solusi alternatif

dan berpikir fleksibel dalam menyelesaikan masalah SPLDV.
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4.3.3. Kemampuan berpikir kreatif kategori Rendah ditinjau dari Subjek C

Berdasarkan hasil analisis, Subjek C memiliki tingkat berpikir kreatif matematis
kategori rendah, dengan kelemahan utama pada aspek fluency, elaboration, dan originality,
serta sedikit keunggulan dalam flexibility pada soal tertentu. Pada aspek fluency, Subjek C
memperoleh skor 3 dari skor maksimal 8, yang menunjukkan bahwa ia masih kesulitan
dalam menghasilkan solusi dengan lancar dan cepat. Pada Soal 1 dan Soal 2, Subjek C
belum mampu memahami konsep SPLDV dengan baik, sehingga mengalami hambatan
dalam menyusun dan menyelesaikan persamaan dengan benar. Hal ini sejalan dengan
penelitian Krutetskii (1976), yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir
kreatif rendah sering kali mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide-ide

penyelesaian secara cepat dan efisien.

Dalam aspek flexibility, Subjek C memperoleh skor 2 dari skor maksimal 8, yang
menunjukkan bahwa ia masih mengalami kesulitan dalam menyesuaikan strategi
penyelesaian ketika kondisi soal berubah. Pada Soal 3, Subjek C menunjukkan sedikit
kemampuan fleksibilitas dalam mencari solusi dan beradaptasi dengan perubahan kondisi,
meskipun masih belum dapat menggunakan metode penyelesaian SPLDV secara formal.
Fleksibilitas berpikir yang terbatas ini sesuai dengan penelitian Haylock (1997), yang
menyebutkan bahwa siswa dengan fleksibilitas rendah cenderung menggunakan satu
pendekatan tetap dan kesulitan dalam melihat alternatif lain dalam menyelesaikan masalah

matematis.

Pada aspek elaboration, Subjek C memperoleh skor 1 dari skor maksimal 4, yang
menunjukkan bahwa ia masih kurang dalam menjelaskan dan merinci langkah-langkah
penyelesaian soal. Jawaban yang diberikan sering kali tidak didukung oleh perhitungan

yang jelas atau penjelasan yang sistematis. Akibatnya, Subjek C cenderung memberikan
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jawaban yang kurang terstruktur dan sulit untuk diverifikasi. Hal ini sesuai dengan temuan
Silver (1997), yang menegaskan bahwa elaboration dalam berpikir kreatif mencerminkan
kemampuan siswa dalam memperinci solusi dengan jelas dan logis, yang masih belum

optimal pada Subjek C.

Terakhir, dalam aspek originality, Subjek C memperoleh skor 1 dari skor maksimal
4, yang menunjukkan bahwa ia belum mampu menghasilkan solusi yang unik atau berbeda
dari metode umum yang digunakan. Pada Soal 1 dan 2, Subjek C cenderung memilih
jawaban yang tidak tepat atau secara acak menebak angka yang memenuhi persamaan tanpa
memahami konsepnya. Hal ini menunjukkan bahwa Subjek C belum memiliki pola pikir
divergen dalam menyelesaikan SPLDV, yang menurut Torrance (1974) merupakan salah

satu indikator utama dalam berpikir kreatif.

Secara keseluruhan, Subjek C masih perlu banyak pengembangan dalam berpikir kreatif
matematis, terutama dalam aspek fluency, elaboration, dan originality. Meskipun ada
sedikit peningkatan dalam aspek flexibility pada Soal 3, Subjek C masih perlu
memperdalam pemahaman konsep SPLDV, mengembangkan strategi penyelesaian yang
lebih sistematis, serta meningkatkan kemampuan untuk berpikir kreatif dalam menemukan
berbagai solusi alternatif. Berdasarkan penelitian Leikin (2009), siswa dengan tingkat
berpikir kreatif rendah sering kali membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih
eksploratif dan berbasis diskusi untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan
berpikir kreatif dalam matematika. Oleh karena itu, Subjek C dapat diberikan latihan yang
lebih beragam dan bimbingan lebih intensif dalam menyelesaikan masalah SPLDV agar

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif matematisnya.
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4.4, Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan atau kelemahan dalam penelitian ini adalah; (1) peneliti hanya dapat
mengungkap analisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan
soal open ended pada siswa kelas VIII SMPN 15 Kota Jambi hanya melalui materi SPLDV
dengan kemampuan berpikir kreatif yang tingkat tinggi, tingkat sedang, dan tingkat rendah;
(2) subjek dalam penelitian ini terbatas karena siswa di sekolah tersebut akan menghadapi
ujian tengah semester dalam waktu seminggu setelah penelitian dilakukan sehingga guru
mata pelajaran hanya mengizinkan untuk memilih 1 siswa untuk setiap tingkat; (3) waktu
yang diberikan oleh guru mata pelajaran untuk melakukan penelitian sangat terbatas,

sehingga peneliti tidak bisa mendapatkan jawaban subjek sampai jenuh.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data penelitian tentang kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa dalam menyelesaikan soal terbuka pada materi pola bilangan di kelas VIII SMPN 15
Kota Jambi, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dapat dikelompokkan menjadi tiga tingkatan: tinggi, sedang, dan rendah. Secara rinci, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif matematis kategori tinggi dalam
menyelesaikan soal terbuka menunjukkan semua indikator kemampuan berpikir

kreatif, yaitu fluency, flexibility, elaboration, dan originality.

2. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif matematis kategori sedang dalam
menyelesaikan soal terbuka hanya menunjukkan dua dari empat indikator

kemampuan berpikir kreatif, yaitu fluency dan elaboration.

3. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif matematis kategori rendah dalam
menyelesaikan soal terbuka tidak menunjukkan satu pun indikator kemampuan

berpikir kreatif, yaitu fluency, flexibility, elaboration, dan originality.

5.2. Saran

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi penelitian selanjutnya
untuk melakukan penelitian serupa, namun dengan materi atau jenjang pendidikan
yang berbeda. Keterbatasan penelitian ini, terutama pada sampel yang relatif kecil,

membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut yang melibatkan sampel lebih besar
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dan beragam, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih akurat dan
komprehensif mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam
menyelesaikan soal terbuka. Penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk perbaikan
dan pengembangan penelitian selanjutnya.

Mengingat adanya perbedaan tingkatan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi sekolah dalam
menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat mendorong penyediaan buku
pelajaran yang berkualitas dan memuat soal terbuka yang dapat menunjang
perkembangan kemampuan-berpikir kreatif matematis siswa.

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan soal-soal matematika
yang secara khusus dirancang untuk melatih kemampuan berpikir kreatif siswa.
Pengembangan soal-soal ini dapat mempertimbangkan berbagai tingkat kognitif
dan aspek-aspek  kreativitas, sehingga dapat menjadi alat yang efektif dalam
mengukur dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Siswa disarankan untuk lebih sering berlatin- menyelesaikan soal terbuka. Latihan
yang konsisten akan membantu siswa menjadi lebih terbiasa dalam menghadapi
dan menyelesaikan masalah matematika yang kompleks dan membutuhkan
pemikiran kreatif. Selain itu, latihan soal terbuka juga dapat membantu siswa

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analisis
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Form Observasi Kelas

Judul Penelitian: Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dalam

Menyelesaikan Soal Open-Ended

Materi
Kelas
Tanggal
Waktu

Observer

: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
: VIII SMP Negeri 15 Kota Jambi

: 03 Oktober 2022

: 2 X 40 Menit

: Putriana

Aspek yang Diamati

Gunakan tanda v untuk menunjukkan observasi yang sesuai.

Aspek

Keterangan Ya Tidak Catatan

Kondisi Kelas

Jumlah siswa hadir

Siswa hadir lengkap vV

Siswa terlibat aktif

Keterlibatan siswa V
dalam pembelajaran
Suasana kelas

Ketertiban mendukung proses N

belajar

Proses Pembelajaran




Pemahaman siswa

Siswa memahami
penjelasan guru

tentang SPLDV
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Respons siswa terhadap

soal

Siswa antusias dalam
mencoba menjawab

soal open-ended

Diskusi kelompok

Siswa bekerja sama
dengan kelompok
untuk menemukan

solusi

Kreativitas penyelesaian

soal

Siswa menunjukkan
ide kreatif saat
menyelesaikan soal

open-ended

Kesimpulan Observasi :
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Lampiran 2
No Nama Validator Profesi
1 Ayu Yarmayani ,M.Pd Dosen Fkip Matematika Universitas

Batanghari

Drs. Jonson Sibarani

Guru Matematika SMP Negeri 15

Kota Jambi
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Lampiran 3

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

GUIDELINE

Nama Validator  : Drs. JonSon Sibaran:
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : SMPN 15 KOTA JAMBI

A. PENILAIAN TERHADAP KONST RUKSI PEDOMAN WAWANCARA
Berilah tanda cek (\) pada tempat yang ia dengan penilaian anda

S: Setuju KS: TS: Tidak Setuju
- s/\
No. Kriteria =
S TS
1 | Kalimatdi \\
2 | Batasan i
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2 | Menggunakan bahasa
yang mudah dipahami 7
siswa

3 | Menggunakan bahasa
komunikatif v

4 | Rumusan pertanyaan i
menggunakan bahasa A ‘

lisan yang benar ‘
5 | Rumusan pertanyaan
mudah dimengerti v

C. PENILAIAN TERHADAP MATERI WAWANCARA
Berilah tanda cek (V) pada tempat yang tersedia dengan penilaian anda
S: Setuju KS: Kurang j TS: Tidak Setuju

T AT N
= N

3T s = \4
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Lampiran 4

WAWANCARA GUIDELINE
Tujuan : Menggali informasi mendalam mengenai kemampuan berpikir kreatif

siswa.

Responden : Siswa kelas V111 yang dipilih sebagai subjek penelitian.

No

Pertanyaan Wawancara Jawaban

Pengalaman Belajar Matematika

Apa pendapat kamu tentang pelajaran

matematika?

Apakah kamu mengenal materi SPLDV?

Apakah kamu merasa kesulitan dengan

materi SPLDV?

Proses Penyelesaian Soal

Bagaimana cara kamu memulai

menyelesaikan soal SPLDV?

Apa yang kamu lakukan jika menemukan

soal yang sulit atau tidak biasa?

Apakah kamu mencoba cara lain untuk
menyelesaikan soal selain metode yang

diajarkan guru?
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Kreativitas dalam Penyelesaian Soal

Apakah kamu pernah menemukan

jawaban yang berbeda dari temanmu?

Bagaimana pendapatmu jika ada lebih

dari satu cara untuk menyelesaikan soal?

Sikap terhadap Soal Open-Ended

Apakah kamu merasa tertantang dengan

soal open-ended? Mengapa?

Bagaimana cara kamu menghasilkan

berbagai jawaban dari soal tersebut?
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Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR SOAL PEMECAHAN MASALAH MATERI SISTEM

PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Nama Validator : Drs. Jonson sibarani

Bidang Keahlian : Guru Matematika

Unit Kerja : SMP Negeri 15 Kota Jambi

Materi : Sistem Persamaan linear dua Variabel

Capaian Pembelajaran :Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variable

Tujuan Pembelajaran :Menerapkan sistem persamaan linear dua variabel dalam
menyelesaikan masalah.

Indikator menyelesaikan soal matematika:

1. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari dengan memodelkan
kedalam sistem persamaan liner dua variabel

A PENILAIAN TERHADAP KONSTRUKSI SOAL

Berilah tanda cek (V) pada tempat yang tersedia dengan penilaian anda S: Setuju

KS: Kurang Setuju TS: Tidak Setuju

Skala Penilaian




KS

TS
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No. Kriteria Penilaian Saran/Perbaikan
1 Batasan yang diberikan
cukup untuk mengukur dan
memperlihatkan
karakteristik gaya belajar
2 Batasan masalah jelas dan
berfungsi
3 | Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda
4 Pertanyaan pada soal
menggunakan kalimat tanya
atau perintah
5 | Pertanyaan pada soal sesuai

dengan indikator pencapaian
siswa dalam menyelesaikan
soal
matematika materi sistem

persamaan linear dua variabel




B.

PENILAIAN TERHADAP BAHASA SOAL
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Berilah tanda cek (V) pada tempat yang tersedia dengan penilaian anda S: Setuju

C.

KS: Kurang Setuju

TS: Tidak Setuju

Skala Penilaian

No. Kriteria Penilaian Saran/Perbaikan
S |KS| TS

1 | Menggunakan bahasa yang | +/

sesuai dengan kaidah bahasa

yang baik dan benar

2 Rumusan masalah V

menggunakan kata-kata yang

dikenal siswa
3 | Rumusan soal komunikatif { +/
4 | Rumusan soal menggunakan | +/
kalimat matematika yang
benar

5 Rumusan soal tidak Vv

menimbulkan penafsiran

ganda

PENILAIAN TERHADAP MATERI SOAL

Berilah tanda cek (V) pada tempat yang tersedia dengan penilaian anda S: Setuju

KS: Kurang Setuju

TS: Tidak Setuju
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Skala Penilaian

No. Kriteria Penilaian Saran/Perbaikan
S |KS| TS

1 | Sesuaidengan materi sistem | +/

persamaan

linear kelas VIII

2 Sesuai dengan tujuan Vv

penelitian
3 Sesuai dengan tingkatan v

perkembangan siswa

Jambi, 03 Oktober 2022

Validator

Drs. Jonson sibarani
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Lampiran 6

Soal Tes Open-Ended

Instruksi: Jawablah soal berikut dengan cara yang kreatif. Jika memungkinkan, berikan lebih dari satu

cara penyelesaian.

Soal 1

Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil adalah

Rp80.000.

a. Tentukan harga satu buku dan satu pensil.

b. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan?

Jawaban:

Soal 2

Ani dan Budi bersepakat untuk mengumpulkan uang bersama. Ani menyumbang Rp10.000 lebih

banyak daripada Budi. Jika total uang mereka adalah Rp90.000:

a. Tentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing.

b. Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan.
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Jawaban:

Soal 3

Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. Jumlah pria adalah dua kali

jumlah wanita.

a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut.

b. Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan baru

jumlah pria dan wanita?

Jawaban:




Lampiran 7

Analisis Soal
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Analisis Soal Berdasarkan Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

No. Soal

Indikator

Alasan

Soal 1

Fluency

Soal ini meminta siswa menyelesaikan SPLDV dengan menentukan
harga satu buku dan satu pensil. Siswa yang memiliki kelancaran
berpikir dapat menyusun persamaan dan menyelesaikannya dengan

mudah serta menghitung total harga yang diminta.

Originality

Jika siswa diberikan kebebasan menentukan harga buku dan pensil
(misalnya dengan memilih solusi yang berbeda tetapi tetap memenuhi

persamaan), maka ini mencerminkan kemampuan berpikir original.

Soal 2

Fluency

Soal ini menuntut siswa untuk menemukan jumlah pria dan wanita
menggunakan sistem persamaan, yang menguji kelancaran berpikir

dalam menyusun dan menyelesaikan SPLDV.

Flexibility

Pada bagian (b), siswa harus menyesuaikan persamaan baru berdasarkan
perubahan kondisi soal, yang menguji kemampuan berpikir fleksibel

dalam melihat hubungan antar variabel.

Soal 3

Fluency

Siswa diminta menentukan jumlah uang masing-masing berdasarkan
hubungan matematis yang diberikan, yang memerlukan kelancaran

dalam menyusun dan menyelesaikan persamaan.

Flexibility

Bagian (b) meminta siswa mencari cara lain untuk menyelesaikan soal,
yang menguji kemampuan berpikir fleksibel dalam menemukan metode

penyelesaian alternatif.

Elaboration

Jika siswa dapat menjelaskan lebih lanjut tentang metode alternatif dan
menguraikan langkah-langkahnya secara rinci, ini mencerminkan

kemampuan berpikir elaboratif.
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Lampiran 8

Kunci jawaban Open-Ended

Soal Tes Open-Ended

Soal 1
Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil adalah
Rp80.000.

a. Tentukan harga satu buku dan satu pensil.

b. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan?

Predikisi Jawaban:

Perhatikan bahwa persamaan kedua merupakan kelipatan dari yang pertama:
4x + 6y = 2(2x + 3y) = 2(40.000) = 80.000
Ini berarti kedua persamaan sebenarnya identik, sehingga hanya memiliki satu persamaan dengan dua
variabel. Dalam kasus seperti ini, harga buku dan pensil bisa memiliki banyak kemungkinan.
Misalkan ditetapkan harga pensil y sebagai suatu nilai, lalu kita cari x.
Contoh 1: Jika harga pensil , maka:
2x + 3(4.000) = 40.000
2x +12.000 = 40.000 ]

2x = 28.000
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X =14.000 ] Jadi, harga satu buku = Rp14.000, harga satu pensil = Rp4.000.
Contoh 2: Jika harga pensil , maka:

2x + 3(5.000) = 40.000

2x +15.000 = 40.000 ]

2x =25.000

x =12.500 ] Jadi, harga satu buku = Rp12.500, harga satu pensil = Rp5.000.
Langkah b: Menentukan biaya untuk 5 buku dan 2 pensil

Jika di ambil contoh harga buku Rp14.000 dan harga pensil Rp4.000, maka:

5(14.000) + 2(4.000) = 70.000 + 8.000 = 78.000

Soal 2
Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. Jumlah pria adalah dua kali
jumlah wanita.
a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut.
b. Jika ada perubahan jumlah pria-menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan baru
jumlah pria dan wanita?
Prediksi Jawaban:
a. Menentukan jumlah pria dan wanita awal
Definisikan variabel:
* Misalkan jumlah wanita = w
* Jumlah pria = 2w (karena jumlah pria dua kali jumlah wanita)
Buat persamaan berdasarkan total peserta:
* Total peserta = 120

*w+ 2w = 120
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Selesaikan persamaan untuk w (jumlah wanita):
*3w =120
*w=120/3
*w =40
Hitung jumlah pria:
*Jumlah pria =2w =2 *40 =80
b. Perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah
wanita Definisikan variabel baru:
* Misalkan jumlah wanita baru =y
* Jumlah pria baru = 1,5y
Buat persamaan berdasarkan total peserta yang tetap:
*y+ 1.5y =120
Selesaikan persamaan untuk y (jumlah wanita baru):
*2.5y =120
*y=120/25
*y=148
Hitung jumlah pria baru:
* Jumlah pria baru = 1.5y = 1.5*48 = 72
Hitung Perbandingan pria dan wanita yang baru
* Pria : Wanita = 72 : 48
*72/48 = 3/2
Ringkasan jawaban
* a. Jumlah wanita awal = 40, jumlah pria awal = 80.

* h. Jumlah wanita baru = 48, jumlah pria baru = 72. Perbandingan pria dan wanita yang baru adalah

3:2.
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Soal 3
Ani dan Budi bersepakat untuk mengumpulkan uang bersama. Ani menyumbang Rp10.000 lebih
banyak daripada Budi. Jika total uang mereka adalah Rp90.000:
a. Tentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing.
b. Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan.
Prediksi Jawaban:
a. Menentukan Uang Ani dan Budi
Misalkan:
* Uang Budi = x
* Uang Ani = x + Rp10.000 (karena Ani menyumbang Rp10.000 lebih banyak dari Budi)
Total uang:
* X + (x + Rp10.000) = Rp90.000
Sederhanakan persamaan:
* 2x + Rp10.000 = Rp90.000
* 2x = Rp90.000 - Rp10.000
* 2x = Rp80.000
*x =Rp80.000 /2
* x = Rp40.000
Jadi:
* Uang Budi = x = Rp40.000
* Uang Ani = x + Rp10.000 = Rp40.000 + Rp10.000 = Rp50.000
b. Cara Lain untuk Menentukan Penyelesaian

ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya, yaitu dengan menggunakan logika:
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Kurangi selisih:

* Karena Ani menyumbang Rp10.000 lebih banyak, kita kurangkan dulu selisih tersebut dari total
uang: Rp90.000 - Rp10.000 = Rp80.000.
* Bagi dua:

* Uang Rp80.000 ini adalah jumlah uang jika keduanya menyumbang jumlah yang sama. Maka,

masing-masing akan menyumbang Rp80.000 / 2 = Rp40.000.

* Tambahkan selisih:

* Karena Ani menyumbang Rp10.000 lebih banyak, kita tambahkan selisih tersebut ke uang Ani:
Rp40.000 + Rp10.000 = Rp50.000.
Kesimpulan
* Uang Budi adalah Rp40.000.

* Uang Ani adalah Rp50.000.



124

Lampiran 9
Jawaban Subjek Penelitian
ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

DALAM MENYELESAIKAN SOAL OPEN ENDED DITINJAU

DARI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA

SUBJEK A

Soal Tes Open-Ended

Instruksi: Jawablah soal berikut dengan cara yang kreatif. Jika memungkinkan, berikan lebih dari satu

cara penyelesaian.

Soal 1

Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil adalah

Rp80.000.

a. Tentukan harga satu buku dan satu pensil.

b. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan?
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Jawaban:

SUBJECT A:

a: Menentukan harga satu buku dan satu pensil

Berdasarkan soal, saya memilih:

. Harga satu buku = Rp16.000

. Harga satu pensil = Rp2.000

nilai ini memenuhi persamaan:

2(16.000)+3(2.000)=32.000+6.000=40.0002(16.000) + 3(2.000) = 32.000 + 6.000 = 40.000

(hasilnya benar)

b: Menentukan biaya untuk 5 buku dan 2 pensil
5x+2y=5(16.000)+2(2.000)5x + 2y = 5(16.000) + 2(2.000) =80.000+4.000= 80.000 + 4.000 =84.000=
84.000

Jadi, biaya yang dibutuhkan untuk membeli 5 buku dan 2 pensil adalah Rp84.000.

WAWANCARA SOAL 1

Pertanyaan Jawaban

Apakah sebelumnya pernah menjumpai soal
Ya pernah saat les
seperti soal nomor 1?

Tidak sama, cuma yang dicari sama-sama harga
Apakah soal yang diberikan pada saat itu sama
buku dan pensil tapi harganya dalam soalnya

persis dengen soal ini?
berberbeda




Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan

soal nomor 1?
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Tidak

Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 1?

Pada soal nomor 1, pertama-tama saya melihat
bahwa ada dua persamaan yang menghubungkan
harga buku dan pensil, yaitu harga 2 buku dan 3
pensil, serta 4 buku dan 6 pensil. Kemudian, saya
menyadari bahwa kedua persamaan ini memiliki
hubungan, sehingga saya bisa memilih harga buku
dan pensil yang memenuhi persamaan tersebut.
Untuk itu, saya memilih harga buku Rp16.000 dan
harga pensil Rp2.000. Setelah itu, saya memeriksa
apakah harga yang saya pilih bisa memenuhi
persamaan pertama 2x+3y=40.000, dan ternyata
hasilnya benar, yaitu 40.000. Jadi, saya yakin

harga yang saya pilih sudah sesuai dengan soal.

Pada soal tersebut kamu diminta menentukan
harga buku dan pensil yang dapat ditentukan,
mengapa kamu memberikan harga tersebut?
Apakah kamu yakin pola yang kamu buat itu

benar?

Saya memberikan harga buku Rp16.000 dan
pensil Rp2.000 karena harga-harga tersebut
memenuhi persamaan yang ada. Pada soal, saya
menyadari bahwa harga buku dan pensil bisa
bervariasi selama masih memenuhi hubungan
yang ada dalam persamaan 2x+3y=40.000. Saya
memilih harga yang menurut saya sederhana dan
mudah dihitung, sambil memastikan bahwa
hasilnya tepat. Saya yakin pola yang saya buat

benar, karena ketika saya memeriksa kembali
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hasil perhitungan, harga yang saya pilih benar-
benar memenuhi persamaan tersebut. Dengan
begitu, saya bisa percaya bahwa pola harga yang
saya buat memang tepat dan sesuai dengan soal
yang diberikan.

Soal 2

Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. Jumlah pria adalah dua kali

jumlah wanita.

a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut.

b. Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan baru

jumlah pria dan wanita?

Jawaban:

a: Menentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut

Misalkan:
. p = jumlah pria
. w = jumlah Wanita

Diketahui bahwa jumlah total peserta adalah 120 orang, dan jumlah pria adalah dua kali jumlah wanita.
Maka:
p+w=120 (jumlah total peserta)

p=2w (jumlah pria adalah dua kali jumlah Wanita

persamaan p=2w ke dalam persamaan pertama:
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2w+w=120

3w=120

w=120/3=40

Karena p=2w, maka:

p=2(40)=80

Jadi, jumlah pria adalah 80 orang, dan jumlah wanita adalah 40 orang.

b: Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan

baru jumlah pria dan wanita?

jika jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, maka:
p=1,5w
jumlah total peserta tetap 120 orang, persamaannya menjadi:

p+w=120

Substitusikan p=1,5w ke dalam persamaan pertama:
1,5w+w=120
2,5w =120

w=120/2,5=48

Karena p=1,5w maka:

p=1,5(48) = 72

Jadi, jika jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, jumlah pria menjadi 72 orang dan jumlah

wanita menjadi 48 orang.
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WAWANCARA SOAL 2

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal

nomor 2?

Dari soal nomor 2, saya mendapatkan informasi
tentang jumlah total peserta acara, yaitu 120
orang, yang terdiri dari pria dan wanita. Di awal,
soal mengatakan bahwa jumlah pria adalah dua
kali jumlah wanita. Setelah itu, soal meminta saya
untuk mengubah kondisi dan membuat
perbandingan baru, yaitu jumlah pria menjadi 1,5
kali jumlah wanita. Saya harus mencari jumlah
pria dan wanita berdasarkan informasi ini dan

perbandingan baru.

Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 2?

Saya mulai dengan menggunakan persamaan
pertama yang menghubungkan jumlah pria dan
wanita. Dari soal, diketahui bahwa jumlah pria
adalah dua kali jumlah wanita, sehingga saya
menggunakan persamaan p=2w, dan kemudian
saya menyusun persamaan total peserta p+w=120.
Setelah saya substitusikan p=2w ke dalam
persamaan pertama, saya bisa menghitung jumlah
pria dan wanita.

Untuk soal bagian kedua, saya diberi informasi
baru bahwa jumlah pria adalah 1,5 kali jumlah
wanita, jadi saya mengganti persamaan menjadi

p=1,5w dan menyelesaikan soal dengan cara yang
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sama untuk mendapatkan jumlah pria dan wanita

yang baru.

Apakah kamu mampu mengubah persamaan yang
pertama dari jumlah laki-laki adalah 2 kali wanita
menjadi persamaan baru yakni jumlah laki-laki
adalah 1,5 kali wanita? Dan apakah kamu yakin

dengan jawaban kamu?

Ya, saya mampu mengubah persamaan pertama
tersebut. Saya cukup mengganti hubungan antara
jumlah pria dan wanita dari "2 kali" menjadi "1,5
kali" seperti yang diminta pada soal. Saya yakin
dengan jawaban saya karena setelah saya ubah
persamaan menjadi p=1,5w, saya bisa menghitung
jumlah pria dan wanita dengan mengikuti
langkah-langkah yang benar. Saya memeriksa
hasilnya dan sesuai dengan jumlah total peserta
yang diberikan, yaitu 120 orang. Jadi, saya yakin
jawaban saya benar dan sesuai dengan perubahan

kondisi yang diberikan pada soal.

Soal 3

Ani dan Budi bersepakat untuk mengumpulkan uang bersama. Ani menyumbang Rp10.000 lebih

banyak daripada Budi. Jika total uang mereka adalah Rp90.000:

a. Tentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing.

b. Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan.

Jawaban:

a: Menentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing

Misalkan:

. X = jumlah uang yang disumbangkan oleh Budi
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. x+10.000 = jumlah uang yang disumbangkan oleh Ani (karena Ani menyumbang Rp10.000
lebih banyak)

Diketahui bahwa total uang mereka adalah Rp90.000, jadi persamaannya adalah:
X+(x+10.000)=90.000

penyelesaian :

2x+10.000=90.000

2x=80.000

x=40.000

Budi menyumbang Rp40.000.

Ani menyumbang 40.000+10.000=50.000.

Jadi, uang Ani adalah Rp50.000, dan uang Budi adalah Rp40.000.

b: Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan.

Ya, ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya. Salah satu cara adalah dengan menggunakan

cara substitusi.

dengan menggunakan variabel yang lebih sederhana, misalnya misalkan total uang yang disumbangkan

oleh Budi dan Ani adalah T (total uang mereka). Dari situ kita bisa mencari persamaan yang
menghubungkan uang Budi dan Ani, lalu substitusi untuk menyelesaikan masalah.
Substitusikan nilai x=40.000 ke dalam persamaan y=x+10.000:

y =40.000 + 10.000 = 50.000

Jadi, Ani menyumbang Rp50.000.

Kesimpulan:
. Budi menyumbang Rp40.000
. Ani menyumbang Rp50.000

substitusi ini hasilnya sama dengan sebelumnya.
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WAWANCARA SOAL 3

Pertanyaan

Jawaban

Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan

soal nomor 3?

Tidak, saya tidak merasa kesulitan. Soal ini sama
seperti soal yang sebelumnya kakak berikan,

hanya berbeda cerita dan angkanya saja.

Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 3?

Untuk soal nomor 3, pertama saya membuat dua
persamaan berdasarkan informasi yang ada. Yang
pertama, saya tahu bahwa Ani menyumbang
Rp10.000 lebih banyak daripada Budi, jadi saya
menyatakan hubungan itu dengan persamaan
y=x+10.000, di mana x adalah uang yang
disumbangkan Budi dan y adalah uang yang
disumbangkan Ani. Kemudian, saya
menggunakan persamaan total uang mereka, yaitu
x+y=90.000. Dengan menyubstitusikan
persamaan pertama ke dalam yang kedua, saya
bisa menyelesaikannya dengan mudah dan

mendapatkan nilai x=40.000 dan y=50.000

Bagaimana kamu menemukan cara yang lain
untuk mengerjakan soal yang diminta pada poin

B?

Untuk menemukan cara lain dalam menyelesaikan
soal, saya hanya berpikir bahwa banyak jalan
menuju roma dan teringat cara-cara yang telah
diajarkan guru saya di tempat les. Bahkan selain
menggunakan cara substitusi saya juga berfikir
kita bisa menggunakan cara eliminasi atau bahkan

grafik, meskipun saya lebih memilih cara
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substitusi karena menurut saya lebih cepat dan
langsung. Tapi kak cara lain yang bisa digunakan
adalah dengan menggambar dua persamaan tadi
ke bentuk kayak grafik dan mencari titik
potongnya, namun karena soalnya cukup
sederhana, saya merasa metode substitusi sudah

cukup mudah

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

DALAM MENYELESAIKAN SOAL OPEN ENDED DITINJAU

DARI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA

SUBJEK B

Soal Tes Open-Ended

Instruksi: Jawablah soal berikut dengan cara yang kreatif. Jika memungkinkan, berikan lebih dari satu

cara penyelesaian.

Soal 1

Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil adalah

Rp80.000.




a. Tentukan harga satu buku dan satu pensil.
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b. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan?

Jawaban:
a. harga satu buku dan satu pensil
Berdasarkan soal, saya memilih:
. Harga satu buku = Rp13.000
. Harga satu pensil = Rp4.000
Dengan persamaan:
2(13.000)+3(4.000)
26.000+12.000=40.000
b: Menentukan biaya untuk 5 buku dan 2 pensil
5x+2y
5(13.000)+2(4.000)
65.000+8.000= 73.000

Jadi, harga untuk beli 5 buku dan 2 pensil adalah Rp73.000.

WAWANCARA SOAL 1

Pertanyaan Jawaban

Apakah sebelumnya pernah menjumpai soal
pernah kak.
seperti soal nomor 1?

Apakah soal yang diberikan pada saat itu sama
sepertinya tidak.
persis dengen soal ini?

Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan
Tidak
soal nomor 1?




Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 1?

135

pertama saya cek dua persamaan pada harga buku
dan pensil, harga 2 buku dan 3 pensil, serta 4
buku dan 6 pensil sama sama kelipatan 2. terus
saya bisa memilih harga buku dan pensil yang
cocok. saya pilih harga buku Rp13.000 dan harga
pensil Rp4.000. lalu saya memeriksa apakah harga
yang saya pilih bisa memenuhi persamaan
pertama 2x+3y=40.000, dan ternyata hasilnya

benar, yaitu 40.000.

Pada soal tersebut kamu diminta menentukan
harga buku dan pensil yang dapat ditentukan,
mengapa kamu memberikan harga tersebut?
Apakah kamu yakin pola yang kamu buat itu

benar?

Saya kasih harga buku Rp13.000 dan pensil
Rp4.000 karena harga-harga tersebut cocok saat di
masukan ke persamaannya selain itu jadi mudah
dihitung. Karna sudah di hitung ke persamaannya

saya yakin “harganya benar.

Soal 2

Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. Jumlah pria adalah dua kali

jumlah wanita.

a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut.

b. Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan baru

jumlah pria dan wanita?




Jawaban:

a. jumlah pria dan wanita
a = jumlah pria

b = jumlah Wanita
a+b=120

a=2b

persamaannya

2b+b=120

3b=120

b=120/3

b=40

a=2b

a=2(40)=80

Jadi, pria =80 orang, dan wanita = 40 orang.
b: Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita
a=1,5b

1,5a+a=120

1,5aa =120

aa=120/1,5

aa=80

a=80/2=40

a=1,5b

a=1,5(40) = 80

136
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jika jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, jumlah pria menjadi 80 orang dan jumlah wanita

menjadi 40 orang.

WAWANCARA SOAL 2

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal

nomor 2?

saya mendapatkan informasi tentang jumlah total
peserta acara, yaitu 120 orang pria dan wanita.
Soal a jumlah pria adalah dua kali jumlah wanita.
Lalu, soalnya berubah menjadi jumlah pria
menjadi 1,5 kali jumlah wanita. Saya harus
mencari jumlah pria dan wanita berdasarkan

informasi itu.

Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 2?

pertama masuk di persamaan pertama jumlah pria
dan wanita. Kan jumlah pria adalah dua kali
jumlah wanita, persamaannya a = 2b, kemudian
saya susun persamaan total peserta a + b = 120.
Setelah saya masukan a = 2b, baru bisa hitung

jumlah pria dan wanita.

Apakah kamu mampu mengubah persamaan yang
pertama dari jumlah laki-laki adalah 2 kali wanita
menjadi persamaan baru yakni jumlah laki-laki
adalah 1,5 kali wanita? Dan apakah kamu yakin

dengan jawaban kamu?

Saya awalnya sedikit bingung saat mengubah
persamaannya di karenakan jumlah laki-laki
menjadi 1,5 yang mana itu koma. Saya agak
kesulitan saat membagi 120 dengan 1,5 karna

tidak pakai kalkulator juga kan. Namun akhirnya




138

soalnya bisa saya selesaikan walaupun kayanya

agak salah sih.

Soal 3

Ani dan Budi bersepakat untuk mengumpulkan uang bersama. Ani menyumbang Rp10.000 lebih

banyak daripada Budi. Jika total uang mereka adalah Rp90.000:

a. Tentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing.

b. Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan.

Jawaban:
a. uang Ani dan Budi
x = U=uang Budi
x+10.000 = uang Ani (Rp10.000 lebih banyak)
total uang mereka adalah Rp90.000
X+(x+10.000)=90.000
penyelesaian :
2x+10.000=90.000
2x=80.000
x=40.000
y =40.000 + 10.000 = 50.000
X=Rp. 40.000.
Y=Rp. 50.000.
Jadi, uang Ani Rp. 50.000, dan uang Budi Rp. 40.000.
b: Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan.

Tidak ada
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WAWANCARA SOAL 3

Pertanyaan

Jawaban

Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan

soal nomor 3?

Tidak

Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 3?

Pertama saya lihat dulu persamannya uang budi +
uang ani = 90.000. dan uang ani lebih banyak
sepuluh ribu dari budi. Disisni saya sudah sadar
kalau uang budi pasti 40.000. karna 90.000-
10.000 adalah 80.000 dan dibagi 2 jadi 40.000.
namun karna ini SPLDV makanya saya kerjakan

pakai persamaannya.

Bagaimana kamu menemukan cara yang lain
untuk mengerjakan soal yang diminta pada poin

B?

Tidak ada sih sepertinya
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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
DALAM MENYELESAIKAN SOAL OPEN ENDED DITINJAU

DARI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA

SUBJEK C

Soal Tes Open-Ended

Instruksi: Jawablah soal berikut dengan cara yang kreatif. Jika memungkinkan, berikan lebih dari satu

cara penyelesaian.

Soal 1

Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil adalah

Rp80.000.

a. Tentukan harga satu buku dan satu pensil.

b. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan?

Jawaban:
a. harga buku dan pensil
Harga buku = 30.000
Harga pensil =10.000
Buku + Pensil = 40.000
b: Menentukan biaya untuk 5 buku dan 2 pensil

5buku+2pensi




5(30.000)+2(10.000)

150.000+20.000= 170.000

Jadi, harga 5 buku dan 2 pensil adalah 170.000.
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WAWANCARA SOAL 1

Pertanyaan

Jawaban

Apakah sebelumnya pernah menjumpai soal

seperti soal nomor 1?

Sepertinya pernah

Apakah soal yang diberikan pada saat itu sama

persis dengen soal ini?

sepertinya tidak.

Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan

soal nomor 1?

lya kak

Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 1?

Saya membaca soal dan melihat bahwa ada dua
informasi mengenai harga buku dan pensil. Saya
pikir saya bisa memilih harga buku dan pensil
yang jumlahnya sesuai dengan yang diberikan di
soal. Saya langsung menentukan harga buku
Rp30.000 dan pensil Rp10.000 karena menurut
saya jumlahnya bisa memenuhi Rp40.000. Setelah
itu, saya gunakan harga tersebut untuk

menghitung biaya pembelian 5 buku dan 2 pensil.

Pada soal tersebut kamu diminta menentukan

harga buku dan pensil yang dapat ditentukan,

Saya memberikan harga tersebut karena menurut

saya jumlahnya sesuai dengan salah satu kondisi




mengapa kamu memberikan harga tersebut?
Apakah kamu yakin pola yang kamu buat itu

benar?

Soal 2
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dalam soal. Namun, saya tidak terlalu
memperhatikan apakah harga tersebut juga cocok
dengan informasi kedua. Saya pikir yang penting
totalnya sesuai, jadi saya memilih angka yang
menurut saya masuk akal. Setelah mengerjakan
soal, saya merasa agak ragu apakah cara saya
sudah benar, karena saya tidak menggunakan cara
khusus seperti rumus gitu. Mungkin saya perlu
mencoba cara lain untuk memastikan jawabannya

benar.

jumlah wanita.

Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. Jumlah pria adalah dua kali

a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut.

jumlah pria dan wanita?

b. Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan baru

Jawaban:

a. Menentukan jumlah pria dan wanita

Misalkan:
. Jumlah pria = 80 orang
. Jumlah wanita = 40 orang

Karena jumlah pria dua kali jumlah wanita, 80 adalah dua kali dari 40.




b. Jika jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita

Misalkan:
. Jumlah pria menjadi 60 orang
. Jumlah wanita tetap 40 orang

Karena 60 itu sekitar 1,5 kali dari 40
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WAWANCARA SOAL 2

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal

nomor 2?

Saya tahu bahwa jumlah total peserta pria dan

wanita adalah 120 orang. Saya juga tahu bahwa
jumlah pria adalah dua kali jumlah wanita. Lalu
ada perubahan di mana jumlah pria menjadi 1,5

kali jumlah wanita.

Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 2?

Saya langsung mencoba menebak jumlah pria dan
wanita yang sesuai. Saya pikir kalau jumlah pria
dua kali jJumlah wanita, maka jumlah pria
mungkin 80 orang dan jumlah wanita 40 orang.
Untuk pertanyaan kedua, saya hanya mengganti
jumlah pria menjadi 60 orang karena saya merasa
60 adalah 1,5 kali dari 40. Saya tidak terlalu
memakai rumus atau cara khusus, saya hanya
menyesuaikan angka yang menurut saya

mendekati.




Apakah kamu mampu mengubah persamaan yang
pertama dari jumlah laki-laki adalah 2 kali wanita
menjadi persamaan baru yakni jumlah laki-laki
adalah 1,5 kali wanita? Dan apakah kamu yakin

dengan jawaban kamu?

Soal 3
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Saya merasa agak bingung kalau harus
mengubahnya ke bentuk persamaan karena saya
lebih nyaman langsung mengira-ngira jumlahnya.
Saya tidak yakin apakah cara saya benar, tapi
menurut saya angka yang saya pilih sudah cukup
masuk akal. Mungkin ada cara lain untuk mencari
jawaban yang lebih tepat, tapi saya belum terlalu

tahu bagaimana cara melakukannya dengan rumus

yang benar.

Ani dan Budi bersepakat untuk mengumpulkan uang bersama. Ani menyumbang Rp10.000 lebih

banyak daripada Budi. Jika total uang mereka adalah Rp90.000:

a. Tentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing.

b. Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan.

Jawaban:

a. uang Ani dan Budi

Uang budi + Uang ani = 90.000

Uang budi + uang ani + 10.000 = 90.000

Uang budi + uang ani = 90.000-10.000

=80.000

Uang ani lebih banyak 10.000 dari uang budi
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80.000 : 2 = 40.000
Uang budi 40.000 dan uang ani 50.000

b: Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan.

lya ada dengan SPLDV

WAWANCARA SOAL 3

Pertanyaan Jawaban

Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan
Tidak
soal nomor 3?

Pertama saya liat uang budi + uang ani = 90.000.
disini uang ani lebih banyak 10.000 dari budi.

Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 3?
90.000-10.000 adalah 80.000 dan dibagi 2 jadi

40.000. uang ani 40.000 + 10.000 jadi 50.000.”

Bagaimana kamu menemukan cara yang lain ada yang pakai x dany. SPLDV kan. Nah uang
untuk mengerjakan soal yang diminta pada poin budi itu x uang ani y. Kemudian tinggal di cari
B? lagi pakai persamaan tapi saya lupa caranya”
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Lampiran 10
Penentuan Kategori Tingkat Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Dalam penelitian ini, tingkat berpikir kreatif matematis siswa dalam
menyelesaikan soal open-ended pada materi Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel (SPLDV) dianalisis menggunakan pendekatan
kualitatif. Rentang nilai ditentukan berdasarkan skor hasil tes dengan

ketentuan sebagai berikut:

K= Nilai Maksimum — Nilai Minimum

Jumlah Kategori

Dimana:

o Nilai Maksimum =100

. Nilai Minimum =0

. Jumlah Kategori =3

Sehingga diperoleh interval kategori sebagai berikut:

Rentang Nilai
Kategori Indikator Berpikir Kreatif
()
Tingkat Tinggi g5 . Kelancaran dalam menyelesaikan soal
X>
(Fluency) SPLDV
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Rentang Nilai
Kategori Indikator Berpikir Kreatif

)
Tingkat Sedang o Kemampuan memberikan variasi strategi

70 <x <85
(Flexibility) penyelesaian
o Kemampuan memberikan solusi unik dan
Tingkat Rendah
x<70 berbeda

(Originality)

Pemilihan Subjek Wawancara

Pemilihan subjek wawancara dilakukan menggunakan teknik

purposive sampling, dengan mempertimbangkan:

1. Nilai tes SPLDV, yang sesuai dengan kategori yang telah

ditentukan.

2. Rekomendasi dari guru, sebagai pertimbangan tambahan
dalam memilih siswa yang dapat memberikan respons wawancara

yang baik.

3. Kemudahan komunikasi, agar subjek yang dipilih dapat

menjelaskan proses berpikirnya dengan jelas.

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh subjek wawancara sebagai

berikut:
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Subjek

Nilai Tes

SPLDV

Kategori

Berpikir Kreatif

Pertimbangan Pemilihan

Skor dalam rentang kategori

A 90 Tinggi (Fluency)
dan Rekomendasi dari guru
Sedang
B 80 Skor dalam rentang kategori
(Flexibility)
Rendah
C 66 Skor dalam rentang kategori

(Originality)




Lampiran 11

Pembagian Skor Berdasarkan Soal

Tabel Pemberian Skor
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Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
Indikator (Tidak (Kurang (Cukup (Memenuhi (Sangat
Memenuhi) | Memenuhi) | Memenuhi) | dengan Baik) | Memenuhi)
Jawaban Jawaban
Jawaban
Tidak mampu|kurang lancar, Jawaban cukup |sangat lancar,
menunjukkan
menyelesaikan [hanya ada lancar  dengan|sistematis, dan
beberapa
Fluency |soal ataufsatu  metode beberapa menggunakan
langkah benar,
jawabannya dengan langkah  yang|lebih dari satu
tetapi masih
salah total banyak sistematis pendekatan
kurang lancar
kesalahan yang benar
Tidak ada
Ada  sedikit|Menggunakan |Menggunakan |Mampu
variasi metode,
modifikasi metode berbeda|metode  yang |menghasilkan
hanya
Originality dari  metodeltetapi masih|berbeda  dan|solusi unik dan
mengikuti
yang mengandung |benar  dalamjkreatif  yang
contoh yang
diajarkan, kesalahan perhitungan benar

diajarkan
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Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
Indikator (Tidak (Kurang (Cukup (Memenuhi (Sangat
Memenuhi) | Memenuhi) | Memenuhi) | dengan Baik) | Memenuhi)
tetapi  tidak
signifikan
Menunjukkan
Hanya Menunjukkan
Tidak Mampu berbagai cara
mencoba satu fleksibilitas
menunjukkan menggunakan berbeda
metode dengan
variasi lebih dari satu dengan hasil
Flexibility dengan menggunakan
pendekatan cara tetapi tidak benar serta
keterbatasan dua metode
dalam sepenuhnya mampu
berpikir yang berbeda
penyelesaian benar menjelaskan
alternatif dan benar
hubungannya
Menjelaskan |Menjelaskan Memberikan
Tidak bisa Menjelaskan
) langkah- langkah- langkah-
Elaboration|menjelaskan langkah-
langkah tetapi | langkah dengan langkah yang
langkah- langkah dengan
tidak cukup baik sangat  rinci,
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Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
Indikator (Tidak (Kurang (Cukup (Memenuhi (Sangat
Memenuhi) | Memenuhi) | Memenuhi) | dengan Baik) | Memenuhi)
langkah sistematis dan |tetapi masih ada|sistematis dan|lengkap, dan
penyelesaian kurang jelas |kekurangan jelas disertai
penjelasan
tambahan
Pemberian Skor Berdasarkan Soal
No. Soal Indikator |Skor Maksimal
Soal 1 Fluency 4




No. Soal Indikator |Skor Maksimal
Originality |4

Soal 2 Fluency 4
Flexibility |4

Soal 3 Flexibility |4
Elaboration|4

Total Maksimum Skor |- 24

Total Skor Maksimal Per Indikator

Indikator Total Skor Maksimal
Fluency 8 (Soal 1 =4, Soal 2 = 4)
Originality 4 (Soal 1 =4)

Flexibility 8 (Soal 2 =4, Soal 3 =4)
Elaboration 4 (Soal 3 =4)

Total Keseluruhan |24
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Lampiran 12
Data Hasil Penelitan

Standar skor kategori kemampuan berpikir kreatif matematis dihitung
dengan rentang nilai untuk masing-masing kategori berdasarkan total

skor maksimum dan minimum.
Skor dibagi menjadi tiga kategori: Tinggi, Sedang, dan Rendah.

Rentang Kelas = Skor Maksimum — Skor Minimum

Jumlah Kategori

Rentang Kelas = 24 -0

Rentang Kelas = 8

Sehingga standar skor untuk setiap kategori adalah:

1. Kategori Tinggi

[24—8] = 16 (hingga 24)

(Skor > 19)

2. Kategori Sedang:

[16-8] = 8 (hingga 15)

(10 < Skor < 19)

3. Kategori Rendah:



(Skor < 10)

Standar Skor

[8-8] = 0 (hingga 7)

Kategori

Rentang Skor

Tinggi

19-28

Sedang

10-18

Rendah

0-9

Sehingga, di dapatkan skor subjek berikut
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Subjek | Subjek
Skor Subjek C
No. Soal | Indikator A B
Maksimal (Rendah)
(Tinggi) | (Sedang)
Soal 1 Fluency 4 4 3 1
Originality 4 4 2 1
Soal 2 Fluency 4 3 3 2
Flexibility 4 4 2 1
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Subjek | Subjek
Skor Subjek C
No. Soal | Indikator A
Maksimal (Rendah)
(Tinggi) | (Sedang)
Soal 3 Flexibility 4 4 1
Elaboration 4 4 1
Total
Maksimum - 24 23 15 7
Skor
Keseluruhan
Skor Subjek A | Subjek B Subjek C
Indikator
Maksimal | (Tinggi) (Sedang) (Rendah)
Fluency 8 7 6 3
Flexibility 8 8 4 2
Originality 4 4 2 1
Elaboration 4 4 3 1
Total Skor 24 23 15 9
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Skor Subjek A | Subjek B Subjek C
Indikator
Maksimal | (Tinggi) (Sedang) (Rendah)
Kategori - Tinggi Sedang Rendah
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Proses Penyelesaian Soal

Bagaimana cara kamu memulai
menyelesaikan soal SPLDV?

Apa yang kamu lakukan jika menemukan
soal yang sulit atau tidak biasa?

Lmengubah Salah SGM - e Sam
amon waenjods bentUk 4 - ax
o ONOU X =YX 3

1. SuleSitus TNaL X 00U Y Yang
dgeroh Qada \afguah geiaraa
Ke Qers0 mAON yang \alnya
2 SeleSAlwan Reysamaan rew
untuc Mendapatkan nan X
atau

\- CacliS«an tma SaA\l Y\anog
mudah terelbtn dahwg
2 \etap Sserangat dan belajar

da ¥esaloan

3 Mt bantuan untuk
mimaerian SOWH

Apakah kamu mencoba cara lain untuk
menyelesaikan soal selain metode yang

diajarkan guru?

Ja. Sayq’ mee banya

Kreativitas dalam Penyelesaian Soal

Apakah kamu pernah menemukan
jawaban yang perbeda dari temanmu?

Ya. Qpedaan Qendupat werd-
Qavon N el yang wajar daam
Sdeudh  dwaus




158

Bagaimana pendapatmu jika ada lebih
dari satu cara untuk menyelesaikan soal?

mevapetk \Mbbangkan Sowsi-
Sau & "(?_\’SQ\’JQ\S Secoxax Yoor -
Samer - Samn o

Sikap terhadap Soal Open-Ended

Apakah kamu merasa tertantang dengan
soal open-ended? Mengapa?

hdak - katefa sayqa \ebin
MU doh Uik mepnyawa b
Soan- Soa\

Bagaimana cara kamu menghasilkan
berbagai jawaban dari soal tersebut?

Styo cenggundan Vodberapa
SkQrey | yatUk Menghusian
ooy 0 Jo ot don Seal
Nany  Sumn o




Tujuan

Responden
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WAWANCARA GUIDELINE

N

: Menggali informasi mendalam mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa.

: Siswa kelas VIIl yang dipilih sebagai subjek penelitian.

[ No

Pertanyaan Wawancara

l Jawaban

Pengalaman Belajar Matematika

—

Apa pendapat kamu tentang pelajaran

matematika?

—
Matematika Merubakan Iimu Sahg i
Penting  chn l'xrguno dolare kelniduban
.Sc\'\oﬁ -hari | matemaotika alolah
Wru Yang tidek bisa ipieghikan

dati kehidupan monusia.

Apakah kamu mengenal materi SPLDV?

Ya, SPLDV odolah  makeri md"\wULai
Yang ‘mewndelajari tentang sickem

Persamaan Leniar  Jus variabel .

Apakah kamu merasa kesulitan dengan

materi SPLDV?

Ter\tnc\cng Say wrase \cesuitan

Jika menemukan Soeal Yeng Sun\m;
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/ Proses Penyelesaian Soal

Bagaimana cara kamu memulai

menyelesaikan soal SPLDV?

1) Mengubah golah Satu Qers:smoan!
Menjodi  bentuk Y. Ax Th atau
X Cy+d. !

1‘\ Sublitasi mlal % atau Y Yang 1
dikeroleh  Pada langkah  Qertama '
ke Persamoen Yang lainnya-

2) Solecoikan  Persamaan  Unkule
Mendapat kan nilai  x atau Y.

Apa yang kamu lakukan jika menemukan

soal yang sulit atau tidak biasa?

Poaca doa don  Meminkar Pelunple kepeda
Atoh. dan Fokuzkan Pada Scal yang
mudah kzrle\i\\\ Ap\\u\u.

Apakah kamu mencoba cara lain untuk
menyelesaikan soal selain metode yang

diajarkan guru?

Va. ketkadang Sayer  menyelesaikan
Seal dengan Core \ain.

Kreativitas dalam Penyelesaian Soal

3 Apakah kamu pernah menemukan

jawaban yang berbeda dari temanmu?

Y, 2aya Pacnal menemulean  Jowoban
Yang berbeda dart teman.
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Bagaimana pendapatmu jika ada lebih

dari satu cara untuk menyelesaikan soal?

Maka, bica dilakukan Guatu
musyawarah Lkt enelakukan golu s

Lerbark.

Sikap terhadap Soal Open-Ended

Apakah kamu merasa tertantang dengan

soal open-ended? Mengapa?

Tidak, karena Saya \ebih mudah
unluk Menpoab  Seal- Scal.

Bagaimana cara kamu menghasilkan

berbagai jawaban dari soal tersebut?

Saya mengunakan beberala Shee te
9 uUntuk  ranghasilkan \oerbagai
Jowakan dati cpal Yang Sama-
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WAWANCARA GUIDELINE

si mendalam mengenai kemam

puan perpikir kreatif siswa.

Tujuan : Menggali informa
Responden - Siswa kelas VIl yang dipilih sebagai subjek penelitian.
No pertanyaan Wawancara Jawaban
_,,’4__,_//_
atematika

Pengalaman Belajar M

Apa pendapat kamu tentang pelajaran

matematika?

Apakah kamu mengenal materi SPLDV?

Apakah kamu merasa kesulitan dengan

materi SPLDV?

2€\0)at000 NGk MOUXo vaai Sada,Meu-

foxa), €o0sast featind dovam Pendesnva-
Na0 Vemompal MemecanK0N MaSatay
MakeMativa, melauw Kika  Ulkuy \ges¥ikit
Gotem ans Navi) mawmanxold uao
biga (Vealeads ferasatucd 9909 mep-
Atad) §, ko0 Soauw MaeMAL Yo | ane
an, Joha Sase Veu Cra9ar becsuQ Q bd
Udkuy ¢enidufaal) seaart - fasy

gy -

Ya, Soyo Mensesan matest SiskeM

Pec samoon \ider 3 votiaver (S o0y

SOV adaiaw Suaw Siskem Qa9 wecy .

Aact %

1 Recseamap uflec Qe g

2 ~asiave) Ygoq wiase. ;

~ . Yo Xa:

Cam veaw K Ax vy - iy

== Y= Cdan ax
‘j—"‘ dimeoc Sereet € dan @

Qaaon  «o0SECa ety
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: ‘; Sepcaatl Node\ buwgsc wesod
ave
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Proses Penyelesaian Soal

Bagaimana cara kamu memulai

menyelesaikan soal SPLDV?

VWM Mefver ese v (1 Socy &S te(y
Yetsamaan udee 2 vue

Apa yang kamu lakukan jika menemukan

soal yang sulit atau tidak biasa?

S Saya Mevenua ¢ Soca Yaay

puic | SRoK Wagq, 109% e e

S4lq, ada\an NotMva e goq-_\e(,,::’
Ceshiae zan ™Ne0M J o0 b pivce & s iy
$ona ooy Va3 vaq

Apakah kamu mencoba cara lain untuk
menyelesaikan soal selain metode yang

diajarkan guru?

94 cayq Seawy Betwsay y0eny
ey
Yew PN sovagmo T ruyiy
"‘5"‘\(()0 -\‘(Qa Y
" Sy Nty

Kreativitas dalam Penyelesaian Soal

Apakah kamu pernah menemukan

jawaban yang berbeda dari temanmu?

3, Senoma Moaey  \ang g et C Soyy
Wa coe My ey Teheqy Qg e ey e 0

r(“oq)( Sederui 0«1(\‘“ Giexy
. A
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fecanfeor  SOY4 QOLNHY eCuau I‘

NN

& U cutu LICUE T8Ny g G ’
soa\ \

Bagaimana pendapatmu jika ada lebih

) |
dari satu cara untuk menyelesaikan soal?

Sikap terhadap Soal Open-Ended

e Py

»oy Sernacart Me2et e s LeEW gay

B raw NeadataM’ emeSe sfoeﬂ:t‘

TefeaNwne Yuna dteasey,
Apakah kamu merasa tertantang dengan 0 YigQesio

YR aya wege My

soal open-ended? Mengapa? Voew  veeoat
¢

Yot sefaan e ®es 2o Creadieg

e 9«\0\‘(34“

Bagaimana cara kamu menghasilkan

berbagai jawaban dari soal tersebut?
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" ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS DALAM MENYELESAIKAN SOAL

ENDED DITINJAU DARI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA

SUBJEK A
Soal Tes Open-Ended

Instruksi: Jawablah soal berikut dengan cara yang kreatif. Jika memungkinkan, berikan lebih dari satu
cara penyelesaian.

OPEN

Soal 1

Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil adalah
Rp80.000.

a. Tentukan harga satu buku dan satu pensil.

b. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan?

Jawaban: & Menenfutan hamga Satu buku olan Satu penSi!
berdasarkar foal faya memilih ¥
‘L\ng fotv  buku "f 16000
. [\A,ja S&EU Puml v P' 2000

nila'l iﬂ; memen hl s aan ° x
2016 0e0) +3 (2000 = 3,0‘;»‘2& “yo 00 2(160o0) t 3 (2000) = 32009

(hasitoga  benar)

b Menentukan blaga umuk & bueu dan 2 pensil
Sxt2y: (1600 +2(2600)5 X t2Y ~5(1boe)t 2L2e0) = 8o 4
= 8y oco

Jodi, blaya yang dibutuhkan UNue membeli spyru dd
2-pensi| adaah R 8yoco

WAWANCARA SOAL 1
Pertanyaan Jawaban
Apakah sebelumnya pernah menjumpai soal Ya Per‘ndh Saat Vas

seperti soal nomor 1?

itk _ Ndag Sama , Cuma Yang near

Apakah soal yang diberikan pada saat itu sama Cama.- £amO hargo Dk dan

persis dengen soal ini? fu))‘" GG’; hare‘“g‘ d“'
Soainya berber beda

1

]
Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan Tideuc
soal nomor 1?

Lt Goco >4 0'0%

a0 =80 e
:.8!.’000

ooy hus & dua persamaan yand
dan 3pen sil, Serta

Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 1? persamaan in memil

Pada ‘”LJ“" pertama -tamoe amelhat
a

U nSil, Yatv
Kan harga by 4':'"5?._“ /da: 5 P\a"g‘?’l'buku

dari bah kedua
Kemudion Saua Mend boC | O oning 9a

e i

Sayoa bise mr,mnh'."‘ harg e bukch

Yang wmemenuhi Ptﬂama—a
Untule WU, Saua memillh harga
dan harga pensu fe 2000 -

dan v |
tersebut -
ukw g, 16600
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pada soal tersebut kamu diminta menentukan
harga buku dan pensil yang dapat ditentukan,
mengapa kamu memberikan harga tersebut?
Apakah kamu yakin pola yang kamu buat itu
benar?

Pl benar . penar ! Yang saye

wr‘mﬂu" den d""%eénﬁam quh'j; fam any

arga sans Y Voo bt

e teput dan
feSual demgan

Sefeiah ttu ,sayo memerikso apakah .

harga yang fuya puik bisa mg?; h

Persamaan pertama 2x+3y=4o-

bernyate hasunya benal, yar
Qa

Jads Saya, yakun hrg

Saya memberikan hama puku
dan pensil 2000 karéna watga -harge
tecsebut memenun! pertamedr yang ade
pada soal, saya menyadar: bawe harga
:“m dan_ pensu bisa peruariasi|Selama masih
9‘9‘_';'“\*"" Wubunga® Yang ada Hajam

dmacn 2 x43Y = 4o 00 - saga memilih

harge Jan en
n o\-am':\ urut <ayq seddrnana dan

hasiinya e at’ + Samb1! mMemathkan bahwa
uat enal, g 29 gegdion pol
ag—' ?ﬁgo me ergiahncgasaya

C n
Kembali hagy Perhungan ,phq

jumlah wanita.

Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria dan wanita adalah 120 orang. Jumlah pria adalah dua kali Soal Yyan
9

berikan

a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut.

jumlah pria dan wanita?

b. Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbandingan baru

tersebutb ¢

w =

P =

Persamaan _ p=

. karena
Jad: Jumiah

adaiah Yo
b Jika ada

omng .

baru Jumiah pria

dumiah  prie

. meﬂ:\ad\ 48 orang

Jawaban: - menentuka” Jumiah pia dan wanta dalam acaral

M‘sa'kah% P e J'M"\\ah pr\q

Jumiah - wanita
Diketahul pahwa Jumiah fotal
Jumiah  pria adaah dug kali Jumiah wanita
aa ' PHw = 120 (uniah Yota) peserta)
' 2w (Jumiah prio adaiah
aw ke dajam Persanaan

vgw,maba*p-—zfqo):go 3 &
pria adaah B8oomng dungumiah wan

erubahan Jumiah pria men adi 1.&
kali Jumiah Wantte bagamana Perbanding an

Jlkq du,mmh pr]a me’qu‘l

Mak o *r 2,5
Jumian total peserta tetap V20 orang persamaany &
menjadl  PYW 7 120
Subsusikan  p= 15w ke datam  pers amaan ()
=120
Lsw +;Nw - 120
;AJ PO \4&
Karena p-1\, ;:)'Smma pe l,f(\-lﬂ) =17
Ja&i Jum!ah pfiﬂ meﬂJad.‘ 1157 Lal, Jumlah wani{;q

menjadi T2 orang dan

peserta adalah 120 0rang , dan

dua kalt Jumyah Wan'ﬁh)

2w tw =120
w = (20
w= 129

pertama ’

3
-.10

dan Wanrta ?

8 1 TO
I kali Jumiah wanit

Jumiah  wanita
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[ WAWANCARA SOAL2
Pertanyaan tawaban

a
ta erta ofcaro
Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal E‘m r:gw J:rav'gh-m ker—arf‘f dar $ria

™
oot 2t n wanita - dlawal soal mehgatokar
Lombungan d'mmﬂsh& bahwa J“TJ%‘{‘QX“&)WQ'@\LCQ'& a kal
a mulal dgn Mengguna
sc’e“’rscmm:mr\ pertama “ya meéagh bang At
miah P(ia dan u.)anda-dan ocal .
ahu \Dahu)adumlﬁh pria ad Lah
Kol Jumiah =~ wantte. S€hing4gin Says

n
: menggunakan persamaan p= 2 w, da
Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 2? Kemadian aya Sehut esh

Sun re
dotal pegerta” bw * .Setelah Saya
Substtusican. p-2w ¥€ datam) pecs-
amaan perama , $aya bisa m eaghtung
Jumiahr pria  dan Wantg

Sambungom hsamping buk

Yq Saya mampu  menqubah ?emmm_ﬂ
Pertam a Yerseput - Saya Cuku menggant
lubungan ontara Jumlan Pria dary Wanita
Apakah kamu mampu mengubah persamaan ._ ')fk‘dl N\ﬂ\ydl \,§ kAl' ) sererh %
yang pertama dari jumlah laki-laki adalah 2 kali M pada  Coal - Qa\j‘ \Jakln Acl'\gd'n
wa.nita'menjadipersar.naan‘bamyaknln;mrl‘a: Jawabaﬂ an Knrfﬂa ge*emh ¢ 3“ Uhh
s 5t o 2 |t e -1, i i
w Jmiah pria dan wahita dgn

Yatu 120 Orang,yadi SaYa yakin mengh
Juwalan $a4a “benar dun sesual mengy 1angLah - langkah beane
hasilnga  dan” besual dagn

Saya memerik sa
Jmiah i peserta 49 dibedikcan

Naan perubshan kondis)
xbmknn pada  Soeu) e

Soal 3

Ani dan Budi bersepakat untuk mengumpulkan uang bersama. Ani menyumbang Rp10.000 lebih
banyak daripada Budi. Jika total uang mereka adalah Rp90.000:

a. Tentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing.

b. Apakah ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan.

Jawaban: 4 . y],;mkan » X zJumiah uang 4ang d\ﬁumbmgtan oleh Budi
Y0 000 = Jumiah \ang Yo disumbangkan sleh An|
(xarena B Meﬂ‘}lmmﬂ Ltbh bm‘qak)

Dikptahut : bahwo dotat uang mereka adaiah fp 900 Jad! bersamaanya adaiah

X +( x+Ho-axg) = 90 0@
Penyelesaianga = 2. X + 10000 = 90O
2x = 0000
X = [toow bu&l mengUMbang @ 40 ‘o
Ani  menyumbang oo $10°0%0 = & so- o
Jadi Uang Ani adaiah kp 0020 dan Vong $udi B 4o-coo -
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S"mbun an
() Sete,gh .\ffr*‘“"” i N
kondm » Seal memimta Saya  untuk mensubah

N membuat band barv , yartu
Jum) £ u erpban dingan ;Y
o pria - men jad \;3‘:’ kaly \\uma\(:h, Wanita « Saya
menc“r' dumiah pria dan wantte berdasackan
ceman - mdan ?erbandfnsan bary -

2,
Sqmbu.ngon bagamana kamu Mengeqjakan $oal ho2
* Untup Soa) baﬁlan kedua Laya diber lnformqs'n
w;;'“obahwa_ Jumial,  pla  adajak s kel Jumiah

fJ“ch Caya mengﬁan-ﬁ ersamaab
mechu P=1l.s W dan menyelesalleald

Coa) denjaﬂ Cara Yang Sama Untuk mendapa’ckan
Jumiah pia dan wantta . yang baru
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b Ya,ada cara lain untuk menentukan penyelesaianya-
Caah Gatu Car» clc[aqah tfgn Menogumakan M—ﬁ
Aeno)an Men%unaur\ Variabe! Y9 lebin C:dcrhama. '
Mcalnya fotar Uang Y9 fisumbangiean 6leh Gudl dan Ant
adaan T (totar vans merera) - Dart Sty kita bft 4
mencart persamaan yang men9 hubunglea? ;
ang  Hudt dan Ao lale Substusikan urtuk menye [esaian
Ma;alah .
2 . Awm aon
Cupcysikan  nuai X~ Hopeo2 il l, ?er.mm
Yy-xtlooe Y - o000 110700 ~ SoRCcS
Vadi' hnil mengEm kRl ol G e
Kegmputan +
. Buki menYyumbang Pp 40 coO
e~ ’('“ me'\\d umbﬂ-ng *P (o)) OOO
- |umnya.
SubChus: — Ini hasiNY4 Sama Aenqaﬂ sebe )
WAWANCARA SOAL 3
Pertanyaan Taarsban
Apakahkamumerasakesulitansaatmengerjakan ’rlvdo“‘ ,_ngq h&“': Me‘ras‘q KeSuH'qn
soal nomor 3? Conl 1Nt Sam@ K;‘e‘;per&n%m Sang
Cepelumnya grt&q A%T? angi;qhﬂ“ c'a coz_ifke%
d"“‘&\i Soy N0 3 ?e“{amo\ 9&90
membuat dua persomadn berHasarkan
lnformas: Y9 ada -79 pertama | caya fahu
bahwa An mengumbang & Lo 1000 lehrh
WWK 1 MA& bu&t‘. jad 9a9a
5 mgnga{u[(_an hubungar Hu don ?)er;amaan
agaimana kamu mengerjakan soal nomor :
K\gwlamm Yo 2 t:a /lgqgo.3? Y = x tloo - o‘umana‘ ¥ adeigh uan 4
bisa meny €[ ¢ Sautkan Aan mudah Y9 hsumbangan budi dang Adatah uang
dan mmdapaﬂlan Nila 9 &\C“Mﬁﬂawﬂ Pt o Kemyldian Qua
=yp000 A 4 . guné n’ persamaan totall uang
2< L[ Llaﬂ g- 30 Do m'ercka gaﬁu x +—‘d: go.qm.
Bt el ol dengan  menyapsusikan persgmaar
fefam A
Bagaimana kamu menemukan cara yang lain
;;mkmengeriaka"’°"Y“"Bdimi"rapida poin tntuk Menemukan Carg laif}
dajam  Mmemnyelesalean gy,

Caya hanya berptir  hahwu
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/ - T

o
banyak Jaan m enuju roma
’reri?\qdf cara® Yy felah dla{\a kan
Quru faya ditempat les - Ba
Gelarn  MeENG) ynakan (0f%
Cbotus Saga duae berpidr
kita biga mec\o)ﬂ)uno.kan Cdra
e(\m:nﬂq; atl‘uu bAhK“n 6 (k)
Mespun Sada leun memih
Cara  SubCusr Kama men at

e lehin Cepat dan | 9sung
/I-ZIP\' KaK Cara lgan Y9 [piq

\gunakar adalah  dengan
Mengﬂamlaa( ua persamaan
EQAl ke \oerﬂulc \‘Q\\qu é’mflb
don Mencari A fotongnya
famun kaena Coalnya C
tederhana Qaya ™Mermsa
metode Subsdus Sudah

OU\\(,u,F Mmudoh

Reklan Vgl ya tak

g\OAl nyY a N
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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS DALAM MENYELESAIKAN SOAL OPEN
RPI
ENDED DITINJAU DARI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA
SUBIJEK B
soal Tes Open-Ended
Instruksi: Jawablah soal berikut dengan cara yang kreatif. Jika memungkinkan, berikan lebih dari satu
cara penyelesaian.
Soal 1
Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil adalah
Rp80.000.
a. Tentukan harga satu buku dan satu pensil.
b. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan?
Jawaban:
i a“q./,cl o Sofv buttr o= Seft Pensic
gerlasrarksn foorl, Suys  MemiGh :
+ harye goto bukw = Bp(300°
. harg~ Sdrr™ Dol g £ 000
Bengan permanta A -
a(1r-099) +3 C009)
26-000 4 [2-000 = {000
) menereies ~\ 018EY, T QHIETS el oo & Penn
= t 3*/
¢ (.mo) + 3 (o]
peoco Hde0Q = 330°° ol o
J.(o('*l ',\QP’Q UﬂM bq} r‘;ucb G(\f‘l)'xnf\l M L\RFJ;'
WAWANCARA SOAL 1
k Pertanyaan Jawaban
Apakah sebelumnya pernah menjumpai soal
seperti soal nomor 17 Perna  por
Apakah soal yang diberikan pada saat itu sama S
persis dengen soal ini? &pertinya dor
Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan T lelsk
soal nomor 1?
Porfema dogjey (OF Qua Persamacn ’P/
heirga Uk ofan Pencil ¢ harga 2 bucu dan
1 penp( Serte Y buko clen ¢ pensit sand
: : sorvm opfatsn 2. Lerus AN biss nMemih
Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 1? hargs bukL o= Pennl Y @Ok -Say P S
herg= bucs RpalReariv olsn harot penrit FPY00
[l SNYS ™ emeniRIS apstsh h.rJ\ ¥ Sy s
pouiA B3t memenuh Persamasn perfem=
+‘J£‘2:%°;’éti_<“ termyia hasstngsy bnn
Pada soal tersebut kamu diminta menentukan L'q. kesth h'@“ buro RpL300 olan Penei
s
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harga buku dan pensil yang dapa
mengapa kamu memberikan harga

benar?

Soal 2
Dalam suatu acara, jum!
jumlah wanita.
a. Tentukan jumlah pria dan
b. Jika ada perubahan jumlah
jumlah pria dan wanita?
Jawaban:
aumiah pre den
a=Jumieh Pr?o.
b= dum‘n)\
otb =139
o = eb

persamaa nya

0(:3!:

Q> l\S-L

a> ish

Jue= dumih pon

orer-

t ditentukan,

Apakah kamu yakin pola yang kamu buat itu

ah total peserta pria dan wanita adalah 120 orar{gj Jumlah pri;a adélah dua kali

SRS
wanita dalam acara tersebut. ol
pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana pei;baAn&in»grén ba;u

konita

a~alyv)=do
Jooltr PRE =80 orery celan prenite = Yo

bed\ka crols perubahao qumhl, Pes me

PEIRACO A

prie Mendedi @0 oreng clen Jumith weaits taegyad 4o

Ai mesuksn te pergamaantys selain
o Jady mudah (JJ\‘\W"D .
tarne sudah di Rilpny ve Perseme]
NY™ Sqye gt hacgeny s bensr-

tersebut?

oy te

bt b =20
3b SN
N T
IS = Yo

3Ny

nceli vy
= 20

2 (a0

- {ao/lur

s o

= @ofp “1°

(($a ta
(o

aa

aa
o

renjeoli (& Estt umlel Lanita- Jumish

WAWANCARA SOAL 2

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal

nomor 2?

Sayo mencltpatren Rt mar Zentke
R R e
e x a m NN
berobai, myae i PR ) S
&uq hetrvs mencsm Jumish pee ok uun‘\?é
relossrken  tnRormey; - :

Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 2?

Perfam~ masukoli pefyamasy Perdema dmily
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[ o L Ty o Femras

prc- den kenite - Een Jumial, Pria
adoteh dua kati lumiah senits
PQrSr-\M\aN\\j., a< b« kapnud ien
$Y= SusuN persamaan totar
peserta ot b = 3o -

Sefeteh Soys Masufsa a=2b haro

Apakah kamu mampu mengubah persamaan
yang pertama dari jumlah laki-laki adalah 2 kali
wanita menjadi persamaan baru yakni jumlah
laki-laki adalah 1,5 kali wanita? Dan apakah kamu
yakin dengan jawaban kamu?

Humith a4tk men)ecli 1€ Yang

Sey - Avainys Seplicrt b\\r\aur\j faad
W\ensuhcﬂ\ P?(‘SC\M%(\A& « ol kKarenar=n

Mana lfv Eovn- Soya ager msuliten
o=t Nembsyi Qe elgn (s s
{\d&t sl CSIKULAQE 409 a ek
Newun eu:h\\&f\js sestnya bisa
sy geleSMEIN (s e\AUPvN
yenys egse Saleh gk

Soal 3

Ani dan Budi bersepakat untuk mengumpulkan uang bersama. Ani menyumbang Rp10.000 lebih
banyak daripada Budi. Jika total uang mereka adalah Rp90.000:

a. Tentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing.

b. Apakah ada cara lain untuk menentukan penyeles

aiannya? Jelaskan.

Jawaban:
O~ vang An olea Bud
K0 - Using. Qusl:

x4+ CX+!0'000)‘- 90909

Penj Qe Sailn -
2% + o 6oo = 9o 0%

J eleskan.
Ticdes ol

%+t 0-0%0 = Uany MCw(oow lebin Lqr\:) <)

Lot Usng merees adsekh . ge-000

21K c do-0®

x = Lib‘ g

¥ . Yp000 +10:09° seles
iV Nty o

d“’\‘.(uar\j At Re. ¢ 000 clan Ustg Budi Rp 40000
b"A-rcdiﬁ-k ede (e \q{n unsug menentufan ngqmg:c(\,‘\jJ

bis= h\&uf\] dum(x\f\ pri= den penits|

.

-
W
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WAWANCARA SOAL 3

Pertanyaan

Jawaban

Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan
soal nomor 37

Tider

Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 3?

Pertema Y= tthet duilo Persem-
obnndc- Usng bud: 4 us0y AN
=94:000 - elen USng An \zhih kg
Sefuivh F\bo oler; bud+ Distau
Seye suclahh Cader Eslsu LS9
budi Pash Yo-600 - Carre go-000
_18:060 adalsh H0-000 den

dv bagi 3 Ja"\‘ 0" 00U « NerMmuns
ke na \r\’« S'(’l,DV mepcnje $ay=

FEDsEaR Pl FG(Scmc‘cnn a

Bagaimana kamu menemukan cara yang lain
untuk mengerjakan soal yang diminta pada poin
B?

Tue ods < Sefertiny -

T T T
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ANALs)
S KEMAM
P
END;;\N BERPIKIR KREATIF MATEMATIS DALAM MENYELESAIKAN SOAL OPEN
DITINJAU DARI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA

1‘\'

TS

SUBJEK C

Soal Tes Open-Ended

Instruksi: Jawablah soal berikut dengan cara yang kreatif. Jika memungkinkan, berikan lebih dari satu
cara penyelesaian.

Soal 1

Dalam sebuah toko, harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp40.000. Harga 4 buku dan 6 pensil adalah
Rp80.000.

a. Tentukan harga satu buku dan satu pensil.
b. Jika kamu ingin membeli 5 buku dan 2 pensil, berapa biaya yang dibutuhkan?
Jawaban: A
d-harga buru dan pensit

harga buku 230000
harga Pensit 7 10-00¢
Rue U + Penstl =4 0000
b - menentukan bredya UMUE ¢ bukv can 2 pengit
5 burv + 2 pensit
s (30-000) % 2 (1o-000)
150-000 +20-000 < |30: 000
Jadi hanrge s bukv dan & pensit adalah (}o-002

WAWANCARA SOAL 1

Pertanyaan Jawaban
Apakah sebelumnya pernah menjumpai soal >
seperti soal nomor 1? SQFQN:\@ o Pernak

Apakah soal yang diberikan pada saat itu sama

sepertinga kidae
persis dengen soal ini?

Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan [i.]c. gae
soal nomor 1?

J}gcu membaca Lodl dan metthat bahwa
qdo duo inpormasy mengenai harge bugu
dan pensit-Saya pieie saya bise memiih
hange buku dan pencil Yyg Jumiahnya
Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 1? sesuai clengan 89 diberikan i goat- L4y o

IdngSuUNg Men enturan hquo bukL a,.r.ooo dan

enstl @p-10:0% kqene Men Urut caye d ufmiahny o
hlas,‘o 'q“%me?ggmtn'{,q”'w‘é “Setaldh 1y, seyya | gun aran
hedE TR T s DT Menghiting togs pembetn

ey _memberikan hanga tercebut Klaren q

Pada soal tersebut kamu diminta menentukan

—rl
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R I N T L
maenurut Saya J“m"'hm?oserua' dqn i?c'f?:lc
atu konesi dalam Soal: Mamun. Sa§Q * o
Lorialv Memperhatican aparah hangp €2 seb

o COCOE dgn (npormas kedua Sayd PIEIC *{7_
cocee dgn INFO M asi keduq.SAYa pikir Y9 Pating
oo ges e cat eI Sh dngE o mnes
@ SUE aia( ivh mMengepjakan Loar Sya ca
(3 U QpPEh mac%\‘la {ﬂbn E é i~
r':uq o ; ’ v par-

ﬁ?ﬁz ba ﬂd

harga p
meﬁgapuak: dan pensil yang dapat ditentukan,
aMu memberikan harga tersebut?

Apaka 2
benar?h kamu yakin pola yang kamu buat itu

ars Ehds

50al 2

an wanita adalah 120 orang. Jumlah pria adalah dua kali

Dalam suatu acara, jumlah total peserta pria d
jumlah wanita.

a. Tentukan jumlah pria dan wanita dalam acara tersebut. : _m
b. Jika ada perubahan jumlah pria menjadi 1,5 kali jumlah wanita, bagaimana perbanding

jumlah pria dan wanita?
J ban: . i
I g menentukan Jumtah Pria dan wanita
Migqlean -
Jumiah pria =60 or\qn_z
) a
-Jumah wantta® 10 2R - Igh wanttot
rarena Jum[qi\l pp‘\o. c(uc- gant J umlia
qdalah dua kai dar qo-
b-Jika jumiak Pra men]as
micatkean : :
«_Jumi gk pria men] ad: b orang
- Jum(dh wanita tetap 4°© orang

karene 6o (o Sertar hs g’ dar 4o

Jo

(s leaii Jumi ok wan (ta

| WAWANCARA SOAL 2

Pertanyaan Jawaban 5
atahV bqhralumiah totar Pacerye ppip dan
ks : : {‘éﬁm addigh 120 oM ng-SQYaJuga £ahu bahua Jmik

Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal |pra qdalah dua Eaii JUmiak wan ba- (v
nomor 2? ada Perubahan olc mana jumieh pria

men)qelt s~ kai Jymigh kanita.
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S s S AT
FERC AL EFEUng Mmencoba menebaEJmih Pri
clan wanitéTyg Serual- ye Piir ketlav )
prio U kil Jumiah Wanita, mMAes Jdinth
pria mungkn 8o 0MaM)
4o orang . untur pertanyaan kedda
Saye hanyo men\qganu\]ummh poe
bo orang kareno L£Qya

Bagai . men)asl 5
gaimana kamu mengerjakan soal nomor 2? Merdse bo qclaiah (s kaii clard 40-

| gaye bidar fectau memaea: Cumus
gqtay caro Ehususi sqye hanya

MerﬂdeSumm(\ angk& yan9 menuruf
Sqyo mendekat

a chm
menq ubahya be percamaan
rarene Scwa.(eblh n\\fcmar\ /ar)gsungd
Fheng ire g e JUMIEh Y "SSP
gkin dpaeah cara Lqyo penar, tap
Apakah kamu mampu mengubah persamaan mepucut £aye angEe yang sye P’."h'
yang pertama dari jumlah laki-laki adalah 2 kali Suclan cucup masuk akdal mf"’9m(\
wanita menjadi persamaan b ades caro lain untue MeN caR Jqwabgn
Jaki-laki adalah 1,5 kali wanita Yang 1ebth teeat. tapi saqya betum
Leriqu tahu bagatmana ecars

aru yakni jumlah
? Dan apakah kamu

yakin dengan jawaban kamu?
mearo Fannya elengan Cumus
Yang- benar-
Soal 3
ama. Ani menyumbang Rp10.000 lebih

Ani dan Budi bersepakat untuk mengumpulkan uang bers
banyak daripada Budi. Jika total uang mereka adalah Rp90.000:
a. Tentukan berapa uang Ani dan Budi masing-masing.

ada cara lain untuk menentukan penyelesaiannya? Jelaskan.

b. Apakah
Jawaban: .
q-uang AN dan-guel

= -00¢

4ang budi + 4an9 ani = go ‘
UUﬂ? Qﬁ; | ebth banjqn (0.000 CIION U("ﬁj buels
uang bud + Uang qry + /0000 = 90-0oo
uang bucd tuam Qni = ‘70-000'/0~000
= g6 000
Qu-00o 12 = 10-090
uans buch 40-000 |
b-AParah ado cdre \@in untye menentUcan Pengelesalanoye
_Jeastan -

1y ade dengan sgLON

=}
miah

danJumlak wlan it
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<P

WAWANCARA SOAL 3
= Pertanyaan

Jawaban

Apakah kamu merasa kesulitan saat mengerjakan
soal nomor 3?

Tidae

Bagaimana kamu mengerjakan soal nomor 3?

pertama Sqya tlat varg bucli +
udng anc - |90-D00 - clisim Uang cn

1ebith banyag 10:00° davi bydi»

90-000 - 10000 qolaiah 80-000 A
dibagi 2 Jadh 40-000 -
+ {0-0°° J acl

uang ans 40°00°
S6-009 -

Bagaimana kamu menemukan cara yang lain
untuk mengerjakan soal yang diminta pada poin
B?

ada Jang Paroi % dan Y-

gpLbN Ean. :
Nah uang bucli 1L % UANg an: y-

kemudian tinggal o cani 1age
{aca Persam gan tap: SqYye
pe Caranya.

=

Pl B o
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